Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam   

Meningkatkan Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan

Peserta Didik di  SMKN 8 Makassar. by Fadjeri, Andi Wahid
INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 
MENINGKATKAN AKHLAK MULIA DAN WAWASAN KEAGAMAAN 







Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Megister dalam Bidang 













UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
2016 
ii 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
 Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama    : Andi Wahid Fadjeri Spd.I 
NIM    : 801002131123 
Tempat/Tgl. Lahir : Bulukumba, 06 Agustus 1990 
Jur/Prodi/Konsentrasi: Dirasah Islamiyah/Pendidikan dan Keguruan 
Fakultas/Program : Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
Alamat  : Kel. Tamarunang Kec. Bumi Somba Opu Kab. Gowa    
Prov. Sul-Sel 
Judul  : Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan 
Peserta Didik di SMKN 8 Makassar 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa tesis ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia 
merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau 
seluruhnya, maka tesis dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
 
     Makassar, 18 Oktober 2015 
     Penulis, 
 
     ANDI WAHID FADJERI 








 Tesis yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
Dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Dan Wawasan Keagamaan Peserta Didik Di 
SMKN 8 Makassar” yang disusun oleh Andi Wahid Fadjeri, NIM: 80100213123, 
Mahasiswa konsentrasi Pendidikan dan Keguruan pada Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar, memandang bahwa tesis tersebut telah memenuhi syarat-syarat ilmiah dan 
dapat disetujui untuk menempuh Ujian Seminar Hasil Penelitian Tesis. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya. 
 
 
PROMOTOR :  




1. Dr. H. Marjuni, M. Pd.I    (….………………….…….) 
 
                                                            
  Makassar,  16 November 2015 
 
  Diketahui oleh: 
  Direktur Pascasarjana 





  Prof. Dr. H. Ali Parman, M.A 





 Tesis dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
dalam Meningkatkan Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan Peserta Didik di 
SMKN 8 Makassar”, yang disusun oleh Saudara Andi Wahid Fadjeri, NIM: 
80100213123, telah diujikan dan dipertahankan dalam Sidang Ujian Munaqasyah 
yang diselenggarakan pada hari Kamis, 28 Januari 2016 M. bertepatan dengan 
tanggal 17 Rabiul Akhir 1437 H, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu 
syarat untuk memperoleh gelar Megister dalam bidang Pendidikan dan Keguruan 
pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
PROMOTOR: 
1. Dr. Muh. Khalifah Mustami, M. Pd. ( ) 
KOPROMOTOR: 
1. Dr. H. Marjuni., M. Pd. I. ( ) 
 
PENGUJI: 
1. Dr. Salehuddin, M. Ag. ( ) 
2. Dr. Muhammad Yaumi, M. Hum. ( ) 
3. Dr. Muh. Khalifah Mustami, M. Pd. ( ) 
4. Dr. H. Marjuni., M. Pd. I. ( )
   
 Makassar, 15 Januari 2016 
 Diketahui oleh: 
 Direktur Pascasarjana 




 Prof. Dr. H. Ali Parman, M.A 






 ِﻢﯿِﺣ ﱠﺮﻟا  ِﻦﻤْﺣ ﱠﺮﻟا  ِͿ  ِﻢِْﺴﺑ 
 َْﻦﯿِﻌَﻤَْﺟأ  ِِﮫﺑﺎَﺤَْﺻأَو  ِِﮫَﻟآ َﻰﻠَﻋَو ْﻦِﯿﻠَﺳْﺮُﻤﻟاَو  ِءَﺎِﯿﺒْﻧَﻷا  ِفَﺮَْﺷأ  َﻰﻠَﻋ  ُمَﻼﱠﺴﻟاَو  ُ َةﻼ ﱠﺼﻟاَو, َْﻦﯿَِﻤﻟﺎَﻌﻟ  ﱢبَر  ِ ّͿِ  ُﺪْﻤَﺤﻟا  
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt., karena  limpahan 
Rahmat-Nyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis  ini. Salam dan 
salawat selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw., para sahabat dan  
keluarganya. 
Atas rahmat dan hidayah Allah swt., alhamdulillah penulis dapat 
menyelesaikan tesis yang berjudul Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama 
Islam dalam Meningkatkan Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan Peserta 
didik di SMKN 8 Makassar. Tesis ini sebagai karya ilmiah untuk memperoleh 
keluasan cakrawala ilmu pengetahuan yang juga sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Megister Pendidikan Islam di Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar, penulis juga berharap dari hasil tesis ini dapat memberi manfaat 
kepada diri penulis, dan pihak sekolah yang diteliti. 
Ungkapan terimakasih tidak terhingga yang sangat tulus dari lubuk hati, 
penulis haturkan kepada; Ayahanda tercinta A. Roslan Kaddang, dan ibunda 
tercinta Erniati Nur yang tiada henti mendoakan dan memberi motivasi baik 
materil maupun non materil kepada penulis.  
Dalam  penyusunan tesis ini, penulis senantiasa menerima bantuan dari 






1. Prof. Dr. H. Musafir Pababari M.Si. selaku rektor UIN Alauddin 
Makassar, Prof. Dr. Mardan, M.Ag selaku Wakil Rektor I, Prof. Dr. H. 
Lomba Sultan, M.A, selaku Wakil Rektor II, Prof. Hj. Siti Aisyah, 
M.A.,Ph.D, selaku Wakil Rektor III, Prof. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D, 
selaku Wakil Rektor IV yang telah berupaya mengembangkan UIN 
Alauddin Makassar menjadi kampus peradaban. 
2. Prof. Dr. H. Ali Parman M.A., selaku Direktur Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. Ahmad Abubakar, M.Ag., selaku Wakil 
Direktur I Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Dr. H. Kamaluddin Abu 
Nawas, M.Ag, selaku Wakil Direktur II Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar, dan Dr. Hj. Muliati Amin, M. Ag selaku Wakil Direktur III 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah berupaya mengelola dan 
mengembangkan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.  
3. Dr. Muhammad Yaumi, M. Hum., selaku Ketua Prodi Pendidikan dan 
Keguruan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, yang telah berupaya 
mengelola dan mengarahkan dalam penyelesaian tesis penulis. 
4. Dr. Muhammad Kalifah Mutami, M.Pd, selaku Promotor, Dr. H. Marjuni 
M.Pd.I, selaku Kopromotor, yang telah banyak meluangkan waktunya 
mengarahkan dan memberikan bimbingan kepada penulis sehingga tesis 
ini dapat diselesaikan dengan baik. 
5. Dr. Salehuddin, M. Ag, selaku penguji, Dr. Muhammad Yaumi, M. Hum., 
selaku penguji, yang telah meluangkan waktunya mengarahkan dan 





6. Bapak/ibu Dosen, Guru Besar Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, atas 
keihklasan dan ketulusannya dalam memberikan ilmunya kepada penulis. 
7. Drs. Anwar selaku kepala sekolah SMKN 8 Makassar, Hj. Hasna Yunus, 
selaku guru Pendidikan Agama Islam Abd. Gani selaku Guru Pendidikan 
Agama Islam, Drs. Arafah selaku guru dan pembina Remaja mesjid,  
Ngadimin M.Pd selaku guru dan telah membantu penulis, dan seluruh 
pendidik dan peserta didik di SMKN 8 Makassar yang telah memberi izin 
kepada penulis dan membantu kelancaran dalam melakukan penelitian. 
8. Rekan penulis angakatan 2013, Ziaul Haq, Lalu Muliadi, Muh. Iksan, 
Muh. Aris, Sulkifli, Anton Sujarwo, Saharuddin, Sahriya Yunus, A. 
Sukawati, Rosdiana Sabang, M. Asnir, A.Husniati, M. Khalik, yang telah 
membantu dan memberikan motivasi dan saran kepada penulis. 
9. Semua pihak yang telah memberikan bantuan kepada penulis baik moril, 
maupun materil sehingga tesis ini dapat diselesaikan. 
Akhirnya harapan dan doa penulis, semoga segala bantuan dan 
dukungannya dapat menjadi amal jariyah sehingga mendapatkan pahala yang 
berlipat ganda disisi Allah swt.                            
                      
Makassar, 15 Januari 2016 
Penulis,  
 





HALAMAN JUDUL ......................................................................................            i 
PERNYATAAN KEASLIAN  ........................................................................  ii 
PERSETUJUAN TESIS .................................................................................          iii 
KATA PENGANTAR  ...................................................................................  iv 
DAFTAR ISI  .................................................................................................         vii 
PEDOMAN TRANSLITERASI .....................................................................  x 
ABSTRAK  ....................................................................................................  xviii 
BAB  I  PENDAHULUAN   ...........................................................................           1 
A. Latar Belakang Masalah  ..............................................................  1 
B. Rumusan  Masalah .......................................................................  12 
C. Definisi Oprasional  dan Ruang Lingkup Penelitian .....................  12 
D. Kajian Pustaka .............................................................................         15 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..................................................  17   
BAB  II KAJIAN TEORITIS .........................................................................  19 
A. Proses Internalisasi Nilai-Nilai  .....................................................         19 
1. Definisi Proses Internalisasi   ...................................................  19 
2. Hakikat Nilai-Nilai  .................................................................  29 
B. Pendidikan Agama Islam  ..............................................................         55 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  .......................................  55 
2. Konsep dan Landasan Pendidikan Agama Islam ......................         59 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam .............................................  61 





1. Hakikat akhlak   .......................................................................         64 
2. Tujuan Pembinaan Akhlak  ......................................................  69 
3. Macam-Macam Akhlak  ...........................................................  70 
4. Ruang Lingkup Pembinaan Akhlak  .........................................  72 
5. Pendidikan Akhlak di Sekolah  ................................................  77 
6. Faktor-Faktor Pembinaan Akhlak  ...........................................  81         
D. Peningkatan Wawasan Keagamaan ...............................................  86 
E. Kerangka Konseptual  ...................................................................  90 
BAB  III METODE PENELITIAN  ................................................................  92 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  ...........................................................   92 
B. Pendekatan Penelitian  ..................................................................  93 
C. Sumber Data   ................................................................................  95 
D. Instrumen Penelitian  .....................................................................  95 
E. Teknik Pengumpulan Data  ...........................................................  96 
F. Teknik Pengolahan  Data ...............................................................  97 
G. Pengujian Keabsahan Data ............................................................  100 
BAB IV ANALISIS INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DALAM MENINGKATKAN AKHLAK MULIA DAN 
WAWASAN KEAGAMAAN PESERTA DIDIK DI SMKN 8 
MAKASSAR   ...............................................................................  101   
A. Profil SMKN 8 Makassar  .............................................................  101 
B. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam  di SMKN 8 
Makasar   .......................................................................................  106 





Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam di SMKN 8 Makassar   ........  119 
D. Upaya Mengatasi Hambatan dalam Proses Internalisasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak Mulia dan 
Wawasan Keagamaan Peserta didik di SMKN 8 Makassar  ...........  123 
E. Analisis Temuan Penelitian   .........................................................  126 
BAB V PENUTUP   .......................................................................................  132 
A. Kesimpulan  ..................................................................................  132 
B. Implikasi  ......................................................................................  133 
DAFTAR PUSTAKA   ...................................................................................  135 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 






Nama Penyusun :   Andi Wahid Fadjeri 
Nim   :   80100213123 
Konsentrasi   :  Pendidikan dan Keguruan 
Judul Tesis             : Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam   
Meningkatkan Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan 
Peserta Didik di  SMKN 8 Makassar. 
 
Nilai-nilai pendidikan agama Islam idealnya dapat meningkatkan akhlak dan 
wawasan keagamaan peserta didik, namun akhlak dan wawasan keagamaan peserta 
didik kurang diamalkan dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Sehingga perlu ditingkatkan lewat pendidikan formal dan 
non formal khususnya di sekolah. Penelitian ini bertujuan menjelaskan (1) proses 
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak mulia 
dan wawasan keagamaan peserta didik di SMKN 8 Makassar, (2) faktor  pendukung 
dan penghambat dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan akhlak mulia dan wawasan keagamaan peserta didik di SMKN 8 
Makassar, (3) upaya mengatasi hambatan dalam proses internalisasi nilai-nilai 
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak mulia dan wawasan keagamaan 
peserta didik di SMKN 8 Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang berlokasi 
di SMKN 8 Makassar. Subjek penelitian terdiri dari guru pendidikan agama Islam, 
peserta didik dan guru mata pelajaran lain yang bersangkutan dengan penelitian ini, 
adapun metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan cara, mengumpulkan data, mereduksi data, 
menyajikan data, dan menarik kesimpulan.  pendekatan penelitian ini menggunakan 
pendekatan multidisipliner dengan menggunakan analisis data kualitatif  yang 
meliputi tiga tahap: (1) pra-lapangan, (2) pekerjaan lapangan, (3) analisis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai 
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak mulia dan wawasan keagamaan 
peserta didik di SMKN 8 Makassar sudah cukup baik. Namun masih perlu 
ditingkatkan dengan mengembangakan faktor pendukung dalam proses internalisasi 
tersebut, adapun faktor penghambat dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan 
agama Islam pada peserta didik di SMKN 8 Makassar perlu diminimalisir dengan 
melibatkan kerjasama orang tua, guru dan pihak sekolah begitu juga di lingkungan 
masyarakat tempatnya bergaul. Di samping itu, untuk meningkatkan akhlak mulia 
dan wawasan keagamaan peserta didik, pihak pendidik di sekolah perlu 
memperhatikan solusi yang sudah ditawarkan dari berbagai pihak sebagai upaya 





dalam meningkatkan akhlak mulia dan wawasan keagamaan peserta didik di SMKN 8 
Makassar. 
Implikasi penelitian, guru Pendidikan Agama Islam sebagai pendidik dan 
tenaga kependidikan dan pembina generasi masa depan agama dan bangsa 
diaharapkan mampu mengahadapi hambatan-hambatan dalam pembinaan akhlak 
mulia dan peningkatan wawasan keagamaan peserta didik serta senantiasa selalu 
menjadi teladan yang baik dalam keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
peserta didik agar selalu berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari dan ditunjang 
dengan wawasan keagamaan yang baik pula, sehingga tidak mudah terpengaruh 
lingkungan dan arus globalisasi kemajuan tekhnologi yang dapat mempengaruhi 




TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab Latin 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik dibawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik dibawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik dibawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
xi 
 
ف fa f ef 
1 2 3 4 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ﻫـ  ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ى ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




















a a  َا 
kasrah 
 




u u  ُا 
xii 
 







Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 










4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 











fath}ah  dan ya ai a dan i  َْﻰـ 








alif atau ya 

















a dan garis di 
atas 
i dan garis di 
atas 




5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Q.S. …(…): 2 = Quran, Surah …, ayat 2 
HR =   Hadis Riwayat 
SISDIKNAS = Sistem Pendidikan Nasional 
RI = Republik Indonesia 
UUD = Undang-Undang Dasar 
PP = Peraturan Pemerintah 
UU = Undang-Undang 
RPP = Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
CTL = Contextual Teaching Learning 















A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam Islam mempunyai kedudukan yang sangat penting. Sebab 
dengan pendidikan, ilmu pengetahuan, baik itu ilmu agama maupun ilmu 
pengetahuan umum, dapat disebarluaskan. Bahkan di masa kejayaan Islam ilmu 
pengetahuan berkembang dengan pesatnya. Perkembangan tersebut menyebabkan 
kehidupan peradaban masyarakat pada masa itu pun menjadi semakin pesat. 
Karakteristik peradaban yang dikembangkan pada saat itu berlandaskan pada dua 
hal. Pertama, berkembangnya nilai-nilai masyarakat yang terbuka (open society) 
yang menghasilkan kontak-kontak dengan kebudayaan-kebudayaan lain. Kontak 
kebudayaan ini kemudian melahirkan nilai-nilai baru yang modern egaliter. Kedua, 
perkembangan humanisme yang melahirkan perhatian terhadap masalah antar 
sesama manusia.1 Saling menghargai antar sesama manusia pemeluk agama, suku 
kebudayaan negara begitu juga dengan perbedaan-perbedaan yang lain.  
Seiring dengan terjadinya benturan benturan sepanjang sejarah, saat ini umat 
Islam seolah-olah menjadi generasi kelas bawah. Pendidikan yang berlabelkan 
keislaman seperti pesantren dan madarasah masih dinomorduakan. Kondisi ini 
menyebabkan banyak cendikiawan muslim menerapkan konsep modernisasi dalam 
pendidikan Agama Islam, yakni yang menguasai ilmu agama dan ilmu pengetahuan 
umum sehingga mampu bersaing dalam kancah internasional.2 
                                                             
1Ninik Masruroh & Umiarsoh, Modernisasi Pendidikan Islam Ala Azyumardi Azra (Cet. I; 
Jakarta: Arruz Media, 2011),  h. 7-8. 





Secara normatif, Islam telah memberikan landasan kuat bagi pelaksanaan 
pendidikan. Pertama, Islam menekankan bahwa pendidikan merupakan kewajiban 
agama di mana proses pembelajaran dan transmisi ilmu sangat bermakna bagi 
kehidupan manusia (QS. Al-Alaq/96: 1-5). 
ù&t ø%$# ÉOó $ Î/ y7În/u Ï%©!$# t,n=y{ ÇÊÈ   t,n=y{ z` » |¡SM}$# ô Ï`B @,n=tã ÇËÈ   ù&t ø%$# y7/u ur ãPt ø.F{ $# ÇÌÈ   Ï%©!$# zO¯=tæ 
ÉOn=s)ø9 $ Î/ ÇÍÈ   zO¯=tæ z` » |¡SM}$# $ tB óOs9 ÷Ls>÷è t ÇÎÈ     
Terjemahnya:  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.3 
Dalam surah ini, Nabi Muhammad saw diperintahkan untuk membaca guna 
lebih memantapkan lagi hati beliau. Ayat di atas menyiratkan, bacalah wahyu-
wahyu Ilahi yang sebentar lagi akan banyak engkau terima dan baca juga alam dan 
masyarakatmu. Bacalah agar engkau membekali dirimu dengan kekuatan 
pengetahuan. Bacalah semua itu tetapi dengan syarat hal tersebut engkau lakukan 
dengan atau demi nama Tuhan yang selalu memelihara dan membimbingmu dan 
yang menciptakan semua makhluk kapan dan dimana pun.4 
Kata iqra’ terambil dari kata kerja qara’a yang pada mulanya berarti 
menghimpun. Dengan demikian, realisasi perintah tersebut tidak mengharuskan 
adanya suatu teks tertulis sebagai objek bacaan, tidak pula harus diucapkan sehingga 
sehingga terdengar oleh orang lain. Karenanya, dalam kamus-kamus ditemukan 
                                                             
3Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara  Al-
Qur’an dan Terjemahnya, 2011),  h. 597. 
4M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an ( vol. 15) 





aneka ragam arti dari kata tersebut. Antara lain: menyampaikan, menelaah, 
membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuatu, dan sebagainya yang 
kesemuanya bermuara pada arti menghimpun.5   
Kedua, seluruh rangkaian pelaksanaan pendidikan adalah ibadah kepada 
Allah swt (QS. Al-Hajj/22: 54). 
zNn=÷è u Ï9 ur úïÏ%©!$# (#qè?ré& zOù=Ïè ø9 $# çm¯R r& ,ysø9 $# Ï`B Îi/¢ (#qãZÏB÷sãsù ¾ÏmÎ/ |MÎ6÷ çG sù ¼ ã&s! öNßgç/qè=è% 3 ¨bÎ) ur ©! $# Ï$ygs9 
tûïÏ%©!$# (#þqãZtB#uä 4 n< Î) :ÞºuÅÀ 5OÉ)tG ó¡B ÇÎÍÈ     
Terjemahnya: 
Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu , meyakini bahwa  (Al-Quran) itu 
benar dari Tuhanmu lalu mereka beriman dan hati mereka tunduk kepada-Nya. 
Dan sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang yang 
beriman kepada jalan yang lurus.6 
Dalam ayat ini, ditafsirkan oleh M.Quraish Shihab bahwa orang-orang yang 
telah diberi ilmu, yakni orang-orang beriman, mengetahui bahwa sesungguhnya ia 
adalah hak dengan mantapnya apa yang diharapkan para nabi dan rasul buat kaum 
mukmin yang telah diberi ilmu itu, sebagaimana terjadi juga buat mereka 
penambahan hidayah dalam hati mereka dengan pengukuhan Allah swt terhadap 
ayat-ayatnya.7 
Ketiga, Islam memberikan derajat yang tinggi bagi kaum terdidik, sarjana 
maupun ilmuwan (Q.S. Al-Mujadalah/58: 11). 
                                                             
5M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an, h. 454. 
6Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya., h. 338. 
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Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu berlapang- 
lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah maka niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: berdirilah kamu maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.8 
Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah swt akan meninggikan 
derajat orang yang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-
derajat, yakni yang lebih tinggi daripada sekadar beriman. Tentu saja yang dimaksud 
dengan (yang diberi pengetahuan) adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri 
mereka dengan pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman menjadi 
dua kelompok besar. Yang pertama sekedar beriman dan beramal saleh, dan yang 
kedua beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok 
kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena ilmu yang disandangnya, tetapi 
juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain, baik secara lisan, atau tulisan, 
maupun dengan keteladanan.9 
Kemudian dalam (Q.S. An-Nahl/16: 43). 
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Terjemahnya: 
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Dan kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan orang 
laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada  
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.10 
Ungkapan yang popular dinilai sebagai sabda Nabi saw walaupun bukan, 
yaitu: “tuntutlah ilmu walaupun di negeri Cina”. Itu semua merupakan landasan 
untuk menyatakan bahwa ilmu dalam pandangan Islam bersifat universal, terbuka, 
serta manusiawi dalam arti harus dimanfaatkan oleh dan untuk kemslahatan seluruh 
manusia.11 
Keempat, Islam memberikan landasan bahwa pendidikan merupakan 
aktivitas sepanjang hayat (long life education), begitu juga dengan hadits Nabi 
Muhammad saw., tentang kewajiban menuntut ilmu dari buaian sampi ke liang 
lahat. 
Kelima, kontruksi pendidikan menurut Islam bersifat dialogis, inovatif, 
dalam era globalisasi sekarang atau era pasar bebas, merupakan persaingan mutu 
atau kwalitas, siapa yang yang berkwalitas maka dialah yang memiliki peluang lebih 
besar untuk mempertahankan eksistensinya. Oleh karena itu, pembangunan sumber 
daya manusia yang berkwalitas merupakan suatu keharusan yang tidak bisa ditawar 
lagi untuk menjadi penopang utama pembangunan nasional mandiri.12 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
pasal 1 dikemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
                                                             
10Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya., h. 272. 
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591-592.. 
12 E. Mulyasa, kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Suatu Panduan Praktis (Cet. III; 





pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.13 
Selain itu di dalam pasal 3 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa: 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.14 
Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan guna pengembangan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan. 
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan keterampilan hidup 
manusia, seluruh aspek kepribadian dan kemampuannya, baik dilihat dari aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya.15 
Ada beberapa hal yang memengaruhi perkembangan pendidikan agama Islam, 
yaitu faktor internal dan eksternal. Secara internal dunia pendidikan masih 
dihadapkan dengan problematika yang mendasar yaitu rendahnya kuwalitas sumber 
daya manusia. Tetapi dengan pengelolaan dan penanganan yang baik, secara 
bertahap akan meningkatkan kinerja pendidkan agama Islam. 
Seacara eksternal, masa depan pendidikan agama Islam dipengaruhi oleh tiga 
isu besar, yaitu globalisasi, demokratisasi, dan liberalisasi Islam. Penetrasi budaya 
                                                             
13Republik Indonesia, Undang-Undang RI nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika,2011), h.3.   
14Republik Indonesia, Undang-Undang RI nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional., h.7. 
15 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 





global terhadap kehidupan masyarakat akan direspon secara berbeda-beda oleh 
kalangan pendidikan permisif, definitif, dan transformati. 
Dalam perspektif pendidikan agama Islam, tujuan pendidikan agama Islam 
yaitu untuk mengabdi kepada Allah swt., pengabdian kepada Allah swt., sebagai 
realisasi dari keimanan yang diwujudkan dengan amal, tidak lain untuk mencapai 
derajat orang yang bertaqwa di sisinya. Beriman dan beramal saleh merupakan dua 
aspek kepribadian yang dicita-citakan oleh pendidikan agama Islam.  Muhaimin 
menuturkan, hakekat tujuan pendidikan agama Islam adalah terbentuknya insan 
kamil yang mempunyai wajah Qurani, tercapainya insan yang memiliki dimensi 
religius, budaya dan ilmiah.16 
Dalam mengaktualisasi tujuan tersebut, manusia sebagai khalifah yang punya 
tanggung jawab mengantarkan manusia ke arah tujuan tersebut, dengan mejadikan 
sifat-sifat Allah swt., bagian dari karakteristik kepribadiannya. Justru itu, 
keberadaan pendidik dalam dunia pendidikan sangat krusial, sebab kewajibannya 
tidak hanya meintralisasikan pengetahuan (knowledge) tetapi juga dituntut 
mentransformasikan nilai-nilai pada anak didik. Bentuk nilai yang di 
transformasikan dan disosialisasikan paling tidak meliputi: nilai etis, nilai pragmatis, 
nilai effect sensorik dan nilai religious.17 
Secara faktual, pelaksanaan internalisasi dan transformasi nilai dan 
pengetahuan pada peserta didik secara integral merupakan tugas yang cukup berat 
ditengah kehidupan masyarakat yang kompleks, apalagi pada era globalisasi dan 
                                                             
16Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis dan Kerangka 
Oprasionalnya (Cet. ; IBandung: Trigenda Karya, 1993), h. 165. 
17Muhammad Thalhah Hasan, Prospek Islam menghadapi Tantangan Zaman (Cet. I; Jakarta: 





informasi. Pandangan tersebut dilatar belakangi oleh banyaknya kasus-kasus dalam 
masyarakat yang melecehkan keberadaan pendidik di sekolah, di luar sekolah 
maupun dalam kehidupan sosial masyarakat yang demikian luas. padahal pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
bangsa dan Negara.18 
Dalam konteks  pendidikan agama Islam, pendidikan disebut dengan 
murabbi, muallim dan muaddib. Kata murabbi berasal berasal dari kata rabba, 
yurabbi. Sedangkan kata muaddib, berasal dari addaba, yuaddibu, seperti sabda Nabi 
Muhammad s.a.w “Allah mendidikku, maka ia memberikan kepadaku sebaik baik 
pendidikan”.19  
Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas 
pelaksanaan pendidikan nilai pada lembaga pendidikan formal. Tuntutan tersebut 
didasarkan pada fenomena social yang berkembang, yakni meningkatnya kenakalan 
remaja dalam masyarakat, seperti perkelahian massal dan berbagai kasus dekadensi 
moral lainnya. Bahkan di kota-kota besar tertentu, gejala tersebut telah sampai pada 
taraf yang sangat meresahkan. Oleh karena itu lembaga pendidikan formal sebagai 
wadah resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan peranannya 
                                                             
18 Muhammad Ilyas Ismail, Orientasi Baru dalam Ilmu Pendidikan (Cet. I; Alauddin 
University Press, 2012), h. 1. 





dalam pembentukan kepribadian peserta didik melalui peningkatan intensitas dan 
kualitas pendidikan nilai20 
Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang pentingnya upaya 
peningkatan pendidikan nilai pada jalur pendidikan formal. Namun demikian, ada 
perbedaan-perbedaan pendapat diantara mereka tentang pendekatan dan modus 
pendidikannya. Berhubungan dengan pendekatan, sebagian pakar menyarankan 
penggunaan pendekatan-pendekatan pendidikan moral yang dikembangkan di 
negara-negara barat, seperti: pendekatan perkembangan moral kognitif, pendekatan 
analisis nilai, dan pendekatan klarifikasi nilai. Sebagian yang lain menyarankan 
penggunaan pendekatan tradisional, yakni melalui penanaman nilai-nilai social 
tertentu dalam diri peserta didik.21 
Nilai-nilai dalam diri individu saling berpengaruh dalam membentuk suatu 
sistem nilai yang merupakan kesatuan utuh. Melalui lingkungan pendidikan 
berdasarkan pengalaman berintraksi dengan orang lain, menghayati peristiwa atau 
pengalaman yang dialami orang lain dan dirinya sendiri,berintropeksi tentang 
perbuatan yang telah dilakukan, dan akhirnya dengan proses transformasi dan 
internalisasi nilai-nilai tersebut akhirnya ia menyadari apakah yang telah dilakukan 
merupakan perbuatan yang benar atau salah, baik atau buruk.22 
Sedangkan Internalisasi diartikan sebagai upaya menghayati dan mendalami 
nilai, agar nilai tersebut tertanam dalam diri setiap manusia. Karena pendidikan 
agama Islam berorientasi pada pendidikan nilai sehingga perlu adanya proses 
                                                             
20Muhammad Ilyas Ismail, Orientasi Baru dalam Ilmu Pendidikan., h. 99. 
21Muhammad Ilyas Ismail, Orientasi Baru dalam Ilmu Pendidikan., h. 100. 





internalisasi tersebut. Jadi internalisasi merupakan ke arah pertumbuhan batiniah 
atau rohaniah peserta didik. Pertumbuhan itu terjadi ketika peserta didik menyadari 
sesuatu “nilai” yang terkandung dalam pengajaran agama dan kemudian nilai-nilai 
itu dijadikan suatu “ sistem nilai diri” sehingga menuntun segenap pernyataan sikap, 
tingkah laku, dan perbuatan moralnya dalam menjalani kehidupan ini. 
Internalisasi nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlak mulia 
yang diberikan kapada peserta didik dikemukakan oleh pakar pendidikan agama 
Islam yang meliputi empat hal sebagai berikut; 
a. Mendidik akhlak dan jiwa mereka 
b. Menanamkan rasa keutamaan (fadhilah) 
c. Membiasakan mereka dalam kesopanan yang tinggi 
d. Mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci dengan penuh 
keikhlasan dan kejujuran.23 
Dunia global sekarang ini, bergerak dan membawa perubahan semakin cepat 
dan kompetitif. Semua bidang mengalami pergeseran dan tantangan, termasuk 
lembaga pendidikan, Banyak persoalan yang timbul dari semua kalangan 
masyarakat, kalau tidak mampu menjawabnya, maka lembaga pendidikan tidak 
berwibawa dihadapan dinamika zaman yang dalam bentuk yang positif maupun 
negatif. Maka dari itu sangat penting sekali internalisasi nilai-nilai pendidikan 
Agama Islam dilingkungan sekolah dalam Membentuk peserta didik berakhlak 
mulia. Dengan melihat kondisi generasi bangsa saat ini bisa dikatakan tidak 
berkarakter, sudah jauh melenceng dari nilia-nilai agama dan nilai-nilai moral, 
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fenomena rill seperti berjalan demikian cepat. Globalisasi telah membawa 
perubahan-perubahan penting tawuran antara pelajar, pornograpi dan pornoaksi yang 
diperankan oleh para pelajar, penyalahgunaan narkoba, dan penyalahgunaan media 
yang semakin canggih. 
 Pendidikan saat ini seolah hanya mengejar angka kelulusan dan kurang 
memperhatikan moral dan spiritual kaum pelajar. Sehingga setiap materi yang 
diajarkan seolah tidak membekas di hati dan tidak tercermin dalam tingkah laku 
peserta didik. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti bagaimana internalisasi nilai 
yang dianggap tepat untuk menjawab tantangan zaman saat ini.  
Wawasan keagamaan juga cukup penting dalam meningkatkan pagamalan 
agama peserta didik sebab dengan pengetahuan yang dimiliki maka peserta didik 
mampu menjalankan kewajiban-kewajiban dengan baik, sebab ibadah dikatakan baik 
apabila sudah mampu memenuhi syarat dan rukunnya. Untuk memenuhi syarat dan 
rukun dalam melakukan ibadah maka diperlukan pengetahuan yang didapatkan di 
dalam lingkungan keluarga, sekolah begitupun di lingkungan masyarakat. 
 Sebagai lembaga pendidikan SMKN 8 Makassar, juga mengajarkan mata 
pelajaran pendidikan agama Islam yang berperan sebagai pengokoh pondasi moral 
bagi peserta didik, setiap lembaga pendidikan mengharapkan peserta didik yang 
dihasilkan dapat menjadi manusia yang dewasa dalam menjalani kehidupannya 
kelak, begitu juga dengan pendidik yang punya tanggung jawab mengajarkan 
pendidikan agama Islam di sekolah, berharap agar peserta didik yang dihasilkan 
dapat menjadi pribadi yang berakhlak mulia dengan memiliki wawasan agama yang 
cukup. Selain pendidikan yang didapatkan dalam keluarga pendidikan di lingkungan 





peserta didik. Oleh karena itu penulis bertujuan untuk mengungkap Internalisasi 
Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak Mulia dan 
Wawasan Keagamaan Peserta didik di SMKN 8 Makassar. 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang  masalah di atas, ditentukan rumusan masalah 
yaitu “Bagaimana Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan Peserta Didik di SMKN 8 
Makassar” dan dirumuskan ke dalam beberapa sub masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan Peserta Didik di SMKN 
8 Makassar? 
2. Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses Internalisasi Nilai-
Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak Mulia dan 
Wawasan Keagamaan Peserta Didik di SMKN 8 Makassar?  
3. Bagaimana Upaya Mengatasi hambatan dalam Proses Internalisasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak Mulia dan Wawasan 
Keagamaan peserta didik di SMKN 8 Makassar? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahami maksud yang 
terkandung dalam judul, maka penulis perlu memberikan pengertian terhadap istilah-







1. Internalisasi  
Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses.24 Dalam kaidah 
bahasa Indonesia akhiran isasi mempunyai definisi proses. Sehingga internalisasi 
dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
internalisasi diartikan sebagai,  pendalaman, penguasaan secara mendalam yang 
berlangsung melalui binaan, bimbingan dan sebagainya, penghayatan terhadap suatu 
ajaran, doktrin atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan 
kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan prilaku. 25  Jadi, 
internalisasi menurut penulis yaitu proses penghayatan, dan pendalaman nilai 
sehingga dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
Nilai pada dasarnya sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi 
kemanusian. 26 Secara filosofis, nilai sangat terkait dengan masalah etika dan biasa 
juga disebut filsafat nilai yang mengkaji nilai-nilai moral sebagai tolak ukur 
tindakan dan perilaku manusia dalam berbagai aspek khidupannya.27 Adapun yang 
menjadi sumber nilai dalam pendidikan agama Islam yakni Al-Quran dan Hadis Nabi 
Muhammad saw.,  Kedua sumber tersebut adalah sumber utama dari kajian tentang 
nilai-nilai dalam kehidupan umat Islam. 
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Secara etimologi, kata pendidikan dalam bahasa yunani dikenal dengan 
paedagogos yang berarti menuntun anak. Dalam bahasa romawi dikenal dengan 
educare yang berarti membawa keluar (sesuatu yang ada di dalam). Bahasa Belanda 
menyebut pendidikan dengan nama apvoeden yang berarti membesarkan atau 
mendewasakan, atau voden artinya memberi makan. Dalam bahasa Inggris 
disebutkan dengan istilah educate/education yang berarti to give moral and 
intellectual training artinya menanamkan moral dan melatih intelektual.28 
  Menurut Abdul Fatah Jalal mengemukakan bahwa pendidikan adalah proses 
pemberikan pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab, dan penanaman 
amanah, sehingga terjadi penyucian (tazkiyah) atau pembersihan diri manusia dari 
segala kotoran yang menjadikan diri manusia itu berada dalam suatu kondisi yang 
memungkinkan untuk menerima al-hikmah serta mempelajari segala yang 
bermanfaat baginya.29 
Dari beberapa defenisi di atas baik dari dari perspektif etimologis maupun 
terminologi, kesimpulan menurut penulis  adalah bahwa nilai pendidikan merupakan 
suatu wadah yang bertujuan mendewasakan umat manusia. Mendewasakan dalam 
artian mengantar manusia ke tingkat yang berahlak, berilmu, dan mampu hidup 
secara sosial. 
Nilai pendidikan agama Islam adalah nilai moral yang menjadi Pondasi dalam 
melakukan tindakan dan perilaku dalam berbagai aspek kehidupannya yang di 
ajarkan melalui lembaga-lembaga pendidikan. 
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3.  Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan  
 Pendidikan secara sederhana dapat dipahami sebagai proses perubahan sikap 
dan tingkah laku seseorang atau kelompok melalui upaya penagajaran dan latihan.30 
Akhlak berarti budi pekerti, tingkah laku atau tabiat. 31  Adapun Mulia dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi hati yang bersih, dan proses mempertinggi serta 
memperdalam rohani dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah swt, sehingga 
dengan begitu maka konsentrasi seseorang hanya tertuju kepadanya. 32  Dari 
pengertian tersebut penulis memberikan sedikit komentar tentang Akhlak Mulia 
yaitu yang berkaitan dengan sikap dan tingkah laku peserta didik yang sesuai dengan 
ajaran agama Islam. 
 Adapun pengertian wawasan Keagamaan yaitu Istilah Wawasan Keagamaan 
terdiri dari dua suku kata yaitu “Wawasan” dan “Keagamaan”. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa secara etimologis istilah “wawasan” berarti: (1) 
hasil mewawas, tinjauan, pandangan dan dapat juga berarti (2) konsepsi cara 
pandang dan pemahaman. 33  Wawasan Keagamaan sangat identik dengan 
pemahaman keagamaan yaitu pengetahuan tentang agama Islam dalam melakukan 
ibadah dan akhlak yang sesuai dengan ajaran agama Islam 
 
                                                             
30Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. XI; Jakarta: Balai Pustaka, 1977), h. 
780. 
31 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia,  Edisi  II  (Cet.  IV;  
Yokyakarta: Pustaka Progresif, 1997), h. 364.  
32Amin Syukur, Tasawuf dan Tanggung Jawab Sosial (Pusat Penelitian IAIN Wali Songo: 
Semarang, 1997), h. 19. 






D. Kajian Pustaka 
 Dalam Kajian Pustaka ini, seperti yang dikemukakan  penulis bahwa tesis ini 
berjudul tentang Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan peserta didik di SMKN 8 
Makassar, berdasarkan pengamatan penulis, sebelum menentukan judul atau masalah 
yang akan menjadi objek penelitian , maka penulis melakukan survey terlebih dahulu 
kemudian menyimpulkan bahwa masalah ini belum pernah diangkat oleh peneliti 
sebelumnya dengan obyek penelitian yang sama. 
 Dari penelusuran penulis tentang masalah ini, terdapat beberapa literatur 
yang membahas tentang akhlak mulia dan beberapa karya tulis yang relevan dengan 
judul tesis ini, antara lain: 
Penelitian saudara Muh. Idrus tentang Strategi Pembelajaran Guru Bidang 
Studi Agama Islam dan Kontribusinya dalam Pengembangan Akhlak Mulia Peserta 
Didik di MAN Pasangkayu Kabupaten Mamuju Utara. Pada Program Pascasarjana 
UIN Alauddin Makassar. Di dalamnya dibahas tentang strategi guru pendidikan 
Agama Islam dalam mengembangkan Akhlak mulia peserta didik.34 Penelitian ini 
mengungkap bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam 
mengembangkan akhlak mulia peserta didik. 
Penelitian oleh saudari Farida Galela tentang, Pendidikan Pola Asrama dalam 
Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di Pesantren Hidayatullah Kabupaten 
Fakfak Provinsi Papua Barat. Pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
Dijelaskan bahwa pendidikan pola asrama dapat meningkatkan mutu pendidikan 
                                                             
34Muh. Idrus, “Strategi Pembelajaran Guru Bidang Studi Agama Islam dan Kontribusinya 
dalam Pengembangan Akhlak Mulia Peserta Didik di MAN Pasangkayu Kabupaten Mamuju Utara” ( 





Islam. 35  Penelitian ini mengungkap bahwa pendidikan pola asrama dapat 
meningkatkan mutu pendidikan Islam. 
Penelitian oleh saudara Salihuddin tentang, Kontribusi Guru Bidang Study 
Akidah Akhlak dalam Menumbuhkan Karakter Peserta Didik Mts DDI Poniang Kec. 
Sendana Kab. Majene. Pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
Dijelasakan bahwa ada kotribusi guru bidang study Akidah Akhlak dalam 
menumbuhkan karakter peserta didik. 36  Penelitian ini mengungkap bahwa guru 
bidang study akidah akhlak dapat menumbuhkan karakter peserta didik. 
Dari beberapa karya tulis di atas telah membuktikan bahwa tulisan ini 
berbeda pembahasannya dengan pembahasan yang ada sebelumnya. Berkaiatan 
dengan penulisan ini, masih banyak referensi yang membahas tentang yang berkaitan 
dengan tulisan ini, sehingga pembahasan hasil penelitian penulis akan dikembangkan 
dengan mengkaji dari beberapa referensi yang berkaitan dengan penelitian ini. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam melaksanakan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui proses Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
dalam Meningkatkan Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan peserta didik di 
SMKN 8 Makassar. 
                                                             
35Farida Galela, ’’Pendidikan Pola Asrama dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Islam di Pesantren Hidayatullah Kabupaten Fakfak’’,(Tesis tidak diterbitkan, Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, 2012). 
36Salihuddin, Kontribusi Guru Bidang Study Akidah Akhlak dalam Menumbuhkan Karakter 
Peserta Didik Mts DDI Poniang Kec. Sendana Kab. Majene (Tesis tidak diterbitkan, Universitas 





b. Untuk mengetahui faktor faktor pendukung dan penghambat dalam proses 
Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak 
Mulia dan Wawasan Keagamaan peserta didik di SMKN 8 Makassar. 
c. Untuk mengetahui upaya mengatasi penghambat dalam proses Internalisasi 
Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak Mulia dan 
Wawasan Keagamaan peserta didik di SMKN 8 Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang dapat diperoleh dalam melaksanakan penelitian ini ada dua 
yaitu, kegunaan secara praktis dan kegunaan secara teoritis sebagai berikut: 
a. Kegunaan secara praktis dari hasil penelitian adalah selain menambah 
pengalaman penulis juga dapat berguna untuk memenuhi salah satu persyaratan 
dalam penyelesaian studi untuk mendapatakan gelar Megister Pendidikan Islam 
pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
b. Kegunaan secara teoritis dari hasil penelitian ini adalah untuk dijadikan sebagai 
bahan dan acuan dalam rangka penyempurnaan sistem proses belajar mengajar, 









KAJIAN TEORETIS  
A.  Proses Internalisasi Nilai-Nilai 
1. Defenisi Proses Internalisasi  
Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses. Dalam kaidah 
bahasa Indonesia akhiran isasi mempunyai definisi proses. Sehingga internalisasi 
dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
internalisasi diartikan sebagai proses, penghayatan terhadap sesuatu ajaran doktrin 
nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai 
yang diwujudkan dalam sikap dan prilaku.1 
Teknik pembinaan agama yang dilakukan melalui internalisasi adalah 
pembinaan yang mendalam dan menghayati nilai-nilai relegius (agama Islam) yang 
dipadukan dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh yang sasarannya menyatu dalam 
kepribadian peserta didik, sehingga menjadi satu karakter atau watak peserta didik. 
Sesuatu yang hendak diinternalisasikan kepada peserta didik adalah nilai-nilai ajaran 
Islam yang ada pada pendidikan agama Islam yang diajarkan di sekolah sehingga 
nilai-nilai tersebut dimiliki oleh peserta didik dan diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari, bukan hanya materi pendidikan agama Islam yang ada di sekolah tetapi 
orang tua di rumah perlu melakukan internalisasi nilai nilai pendidikan agama Islam 
sebagai pondasi awal untuk peserta didik. 
                                                             




Internalisasi adalah  penghayatan,2 pendalaman (sebuah proses),  internalisasi 
sebagai upaya dalam menghayati nilai ajaran Islam. Sehingga nilai ajaran Islam 
dapat tertanam dengan baik pada diri peserta didik, untuk selanjutnya menjadi 
sumber motivasi bagi peserta didik dalam bergerak, bertindak dan berperilaku dalam 
kehidupannya sehari-hari sesuai dengan nilai ajaran Islam. 
Internalisasi (internalization) diartikan sebagai penggabungan atau 
penyatuan  sikap, standar tingkah laku, pendapat, dan seterusnya di dalam 
kepribadian.3 Reber, sebagaimana dikutip Mulyana mengartikan internalisasi sebagai 
menyatunya nilai dalam diri seseorang, atau dalam bahasa psikologi merupakan 
penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, praktik dan aturan–aturan baku pada diri 
seseorang.4 Pengertian ini mengisyaratkan bahwa pemahaman nilai yang diperoleh 
harus dapat dipraktikkan dan berimplikasi pada sikap. Internalisasi ini akan bersifat 
permanen dalam diri seseorang. Sedangkan Ihsan memaknai internalisasi sebagai 
upaya yang dilakukan untuk memasukkan nilai–nilai kedalam jiwa sehingga menjadi 
miliknya.5 
Dengan demikian Internalisasi adalah upaya menghayati dan mendalami 
nilai, agar nilai tersebut tertanam dalam diri setiap manusia khususnya peserta didik. 
Karena pendidikan agama Islam berorientasi pada pendidikan nilai sehingga perlu 
adanya proses internalisasi tersebut. Jadi internalisasi merupakan ke arah 
                                                             
2 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989), h. 576. 
3J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi,(Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 
256.  
4 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2004), 
h. 21. 
5 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Cet. I; Jakarta: Rineka cipta, 1997), h. 155. 
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pertumbuhan batiniah atau rohaniah peserta didik. Pertumbuhan itu terjadi ketika 
peserta didik menyadari sesuatu “nilai” yang terkandung dalam pengajaran agama 
dan kemudian nilai-nilai itu dijadikan suatu “ sistem nilai diri” sehingga menuntun 
segenap pernyataan sikap, tingkah laku, dan perbuatan moralnya dalam menjalani 
kehidupan sehari hari.      
Dalam melakukan internalisasi nilai ada juga tahap-tahap yang perlu 
ditempuh, berikut ini tahap-tahap dalam internalisasi nilai adalah:  
a. Tahap transformasi nilai, pada tahap ini pendidik sekedar menginformasikan 
nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik kepada peserta didik, yang semata-
mata merupakan komunikasi verbal. 
b. Tahap transaksi nilai, yaitu suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan melakukan 
komunikasi dua arah, atau interaksi antara pendidik dan peserta didik yang 
bersifat timbal balik. Dalam tahap ini tidak hanya menyajikan informasi tentang 
nilai yang baik dan yang buruk, tetapi juga terlibat untuk melaksanakan dan 
memberikan contoh amalan yang nyata, dan peserta didik diminta memberikan 
respons yang sama, yakni menerima dan mengamalkan nilai itu. 
c. Tahap transinternalisasi, yakni bahwa tahap ini lebih dalam dari pada sekedar 
transaksi. Dalam tahap ini penampilan pendidik di hadapan peserta didik bukan 
lagi sosok fisiknya, melainkan sikap mentalnya (kepribadiannya), demikian juga 
peserta didik merespons kepada pendidik bukan hanya gerakan atau penampilan 
fisiknya, melainkan sikap mental dan kepribadiannya, oleh karena itu, dapat 
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dikatakan bahwa dalam transinternalisasi ini adalah komunikasi dua kepribadian 
yang masing-masing terlibat secara aktif. 6 
Internalisasi nilai sangatlah penting dalam pendidikan agama Islam karena 
pendidikan agama Islam merupakan pendidikan nilai sehingga nilai-nilai tersebut 
dapat tertanam pada diri peserta didik,  dengan pengembangan yang mengarah pada 
internalisasi nilai-nilai ajaran Islam merupakan tahap pada manifestasi manusia 
religius. Sebab tantangan untuk arus globalisasi dan transformasi budaya bagi 
peserta didik dan bagi manusia pada umumnya adalah difungsikannya nilai-nilai 
moral agama. Sebagai seorang muslim maka yang difungsikan adalah nilai-nilai 
ajaran agama Islam, yang dapat terwujud dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada tahap-tahap internalisasi ini diupayakan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut:  
a.   Menyimak, yakni pendidik memberi stimulus kepada peserta didik dan peserta 
didik menangkap stimulus yang diberikan. 
b.  Responding, peserta didik mulai ditanamkan pengertian dan kecintaan terhadap 
tata nilai tertentu, sehingga memiliki latar belakang teoritik tentang sistem nilai, 
mampu memberikan argumentasi rasional dan selanjutnya peserta didik dapat 
memiliki komitmen tinggi terhadap nilai tersebut.  
c. Organization, peserta didik mulai dilatih mengatur sistem kepribadiannya 
disesuaikan dengan nilai yang ada. 
                                                             




d.  Characterization, apabila kepribadian sudah diatur disesuaikan dengan sistem 
nilai tertentu dan dilaksanakan berturut–turut, maka akan terbentuk kepribadian 
yang bersifat satunya hati, kata dan perbuatan. Teknik internalisasi sesuai dengan 
tujuan pendidikan agama, khususnya pendidikan yang berkaitan dengan masalah 
aqidah, ibadah, dan akhlakul karimah. 7 
Lawrance Kohlberg mengembangkan teori yang merupakan validasi dari 
teori yang dikembangkan oleh Dewey dan Jhon Piaget. Tahap-tahap tersebut 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Proconventional level, yang terdiri dari:  
1) Punishment-obidience orientation, yang terdapat pada anak-anak kecil 
dimana perbuatan-perbuatannya masih sangat tergantung kepada hukuman 
dan pujian yang diberikan oleh orang tuanya. 
2) The instrumental-relativist orientation, sifat hukuman dan ganjaran disini 
tidak lagi bersifat fisik tetapi sudah menggunakan pendekatan non fisik. 
Tahap ini terdapat pada anak-anak remaja. 
b. Conventional level, yang terdiri dari: 
1) The interpersonal concordance orientation, dimana pada tahap remaja awal 
mulailah terjadi pembentukan nilai dimana individu mencoba tingkah laku 
sesuai dengan apa yang diharapkan dari masyarakat.  
                                                             
7HM.Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996), h. 94. 
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2) The law and order prientation, Tahap ini dimiliki oleh orang dewasa muda, 
pada tahap ini orang berbuat dengan mempertimbangkan kepentingan orang 
banyak agar masyarakat tidak terganggu ketentramannya. 
c. Principle level, tahap ini terjadi pada orang dewasa yang terjadi dari dua tingkatan 
yakni: 
1) The social contract legalistic orientation, pada tahap ini orang bertindak 
dengan mempetimbangkan bahwa ia mempunyai kewajiban-kewajiban 
tertentu kepada masyarakat dan masyarakat pun mempunyai kewajiban-
kewajiban tertentu kepadanya. Orientasi disini sudah lebih luas dari pada 
tahap-tahap sebelumnya. Akan tetapi masih terikat dengan kondisi 
masyarakat tertentu dimana ia hidup.  
2) Tahap tertinggi adalah tahap The universal ethical principle orientation, pada 
tahap ini individu sudah menemukan nlai-nilai yang dianggapnya berlaku 
(univesal) dan nilai-nilai itu dijadikan prinsip yang mempengaruhi sikap 
individunya. 8 
Teori dari L. Kohlberg ini didasarkan pada tahap-tahap perkembangan usia 
anak, sehingga teori tersebut akan sangat membantu dalam menentukan strategi 
internalisasi nilai-nilai akhlak dalam Islam terhadap tingkah laku peserta didik untuk 
usia tertentu. Penentuan strategi hanya berdasarkan pada segi usia saja belum cukup, 
tetapi diperlukan pula dasar pada bagaimana dan dari arah mana nilai itu terbentuk.  
                                                             
8 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan (Cet. V; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 107. 
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Di bawah ini akan penulis kemukakan tahap-tahap internalisasi nilai dilihat 
dari mana dan bagaimana nilai menjadi bagian dari pribadi seseorang Secara 
taksonomi, tahap-tahap tersebut menurut David R. Krathwohl dan kawan-kawannya 
sebagaimana dikutip Soedijarto sebagai berikut: 
a. Tahap receiving (menyimak)  
Yaitu tahap mulai terbuka menerima rangsangan, yang meliputi penyadaran, 
hasrat menerima pengaruh dan selektif terhadap pengaruh tersebut. Pada tahap ini 
nilai belum terbentuk melainkan masih dalam penerimaan dan pencarian nilai.  
b. Tahap responding (menanggapi) 
Yaitu tahap mulai memberikan tanggapan terhadap rangsangan afektif yang 
meliputi: Compliance (manut), secara aktif memberikan perhatian dan satisfication 
is respons (puas dalam menanggapi). Tahap ini seseorang sudah mulai aktif dalam 
menanggapi nilai-nilai yang berkembang di luar dan meresponnya.  
c. Tahap valuing (memberi nilai) 
Yaitu tahap mulai memberikan penilaian atas dasar nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya yang meliputi: Tingkatan percaya terhadap nilai yang 
diterima, merasa terikat dengan nilai-nilai yang dipercayai dan memiliki keterikatan 
batin (comitment) untuk memperjuangkan nilai-nilai yang diterima dan diyakini itu.  
d. Tahap mengorganisasikan nilai (organization) 
 Yaitu mengorganisaikan berbagai nilai yang telah diterima yang meliputi: 
Menetapkan kedudukan atau hubungan suatu nilai dengan nilai lainnya. Misalnya 
keadilan sosial dengan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 
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permusyawartan/perwakilan. Dan mengorganisasikan system nilai dalam dirinya 
yakni cara hidup dan tata perilaku sudah didasarkan atas nilai-nilai yang diyakini. 
e. Penyatu ragaan nilai-nilai dalam suatu sistem nilai yang konsisten.  
Meliputi: Generalisasi nilai sebagai landasan acuan dalam melihat dan 
memandang masalah-masalah yang dihadapi, dan tahap karakterisasi, yakni 
mempribadikan nilai tersebut. 9 
Tahap-tahap internalisasi nilai dari Krathwhol tersebut oleh Soedijarto 
dikerucutkan menjadi tiga tahap yaitu: 
1) Tahap Pengenalan dan Pemahaman  
2) Tahap Penerimaan  
3) Tahap Pengintegrasian 
Terdapat upaya-upaya yang harus dilakukan dalam setiap tahap tersebut, 
sebagaimana dijelaskan di bawah ini. 
1) Tahap Pengenalan dan Pemahaman.  
Yaitu tahap pada saat seseorang mulai tertarik memahami dan menghargai 
pentingnya suatu nilai bagi dirinya. Pada saat ini proses belajar yang ditempuh pada 
hakekatnya masih bersifat kognitif. Pelajar akan belajar dengan nilai yang akan 
ditanamkan melalui belajar kognitif. Oleh Chabib Thoha tahap ini disebut dengan 
tahap transformasi nilai dimana pada saat pendidik menginformasikan nilai-nilai 
yang baik dan buruk kepada peserta didik, yang sifatnya semata-mata sebagai 
                                                             
9Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan Dan Bermutu (Cet. IV; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1993), h. 145-146. 
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komunikasi teoritik dengan menggunakan bahasa verbal. Pada saat ini peserta didik 
belum bisa melakukan analisis terhadap informasi untuk dikaitkan dengan kenyataan 
empirik yang ada dalam masyarakat.10 
Pada tahap pengenalan dan pemahaman ini diantara dari metode metode 
yang digunakan adalah: 
 a)  Ceramah. Metode ini pendidik menginformasikan nilai-nilai yang baik dan buruk 
kepada peserta didik. 
 b) Penugasan. Siswa diberi tugas untuk menuliskan kembali pengetahuannya 
tentang sesuatu nilai yang sedang dibahas dengan bahasa mereka sendiri. Selain itu 
dapat pula siswa diberi tugas untuk menelaah berbagai peristiwa yang mengandung 
nilai yang sejajar atau bahkan kontradiktif. 
 c) Diskusi. Curah pendapat dan tukar pendapat dalam diskusi terbuka yang 
terpimpin dan diikuti oleh seluruh kelas, baik melalui kelompok besar maupun kecil 
untuk mempertajam pemahaman tentang arti suatu nilai. 11 
Hanya memahami dan menghargai pentingnya suatu nilai belum berarti 
bahwa nilai itu telah diterima dan dijadikan kerangka acuan dalam perbuatan, cita-
cita dan pandangannya. Untuk itu proses pendidikan perlu memasuki tahap 
berikutnya yaitu penerimaan.12 
 
                                                             
10HM.Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam ., h. 93. 
11Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan Dan Bermutu ., h. 151. 
12 Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan Dan Bermutu ., h. 151. 
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2) Tahap Penerimaan 
 Yaitu tahap pada saat seseorang pelajar mulai meyakini kebenaran suatu 
nilai dan menjadikannya sebagi acuan dalam tindakan dan perbuatannya. Suatu nilai 
diterima oleh seseorang karena nilai itu sesuai dengan kepentingan dan 
kebutuhannya, dalam hubungannya dengan dirinya sendiri dan dengan 
lingkungannya. Agar suatu nilai dapat diterima diperlukan suatu pendekatan belajar 
yang merupakan suatu proses sosial. Pelajar merasakan diri dalam konteks 
hubungannya dengan lingkungannya bukan suatu proses belajar yang menempatkan 
pelajar dengan suatu jarak dengan yang sedang dipelajari. Suatu kehidupan sosial 
yang nyata yang menempatkan pelajar sebagai salah satu aktornya memang sukar 
dikembangkan dalam situasi pendidikan disekolah. Tanpa diciptakannya suatu 
suasana dan lingkungan belajar yang memungkinkan soaialisasi, sukar bagi kaum 
pendidik untuk mengharapkan terwujudnya suatu nilai atau suatu gugus nilai dalam 
diri pelajar.  
3) Tahap Pengintegrasian  
Yaitu tahap pada saat seorang pelajar memasukkan suatu nilai dalam 
keseluruhan suatu sistem nilai yang dianutnya. Tahap ini seorang pelajar telah 
dewasa dengan memiliki kepribadian yang utuh, sikap konsisten dalam pendirian 
dan sikap pantang menyerah dalam membela suatu nilai. Nilai yang diterimanya 
telah menjadi bagian dari kata hati dan kepribadiannya. 13 
 
 
                                                             
13Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan Dan Bermutu ., h. 150. 
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2.  Hakikat Nilai-Nilai  
a. Definisi Nilai 
Nilai merupakan sesuatu yang abstrak sehingga sulit untuk dirumuskan ke 
dalam suatu pengetian yang memuaskan. Beberapa ahli merumuskan pengertian nilai 
dari beberapa perspektif yaitu menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang 
melekat pada sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek 
yang memberi arti (manusia yang meyakini). 14  Jadi nilai adalah sesuatu yang 
bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku. 
Purwadarminta menerjemahkan Nilai sebagai sifat-sifat (hal-hal) yang 
penting atau berguna bagi kemanusiaan.15  Mujib dan Muhaimin mengungkapkan 
“Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga 
secara obyektif di dalam masyarakat.16 Sementara menurut Gazalba yang dikutip 
Thoha mengartikan nilai sebagai sesuatu yang bersifat abstrak, dan ideal. Nilai 
bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang 
menuntut pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki dan tidak 
dikehendaki.17 
Dari uraian di atas maka nilai dapat diartikan sebagai sesuatu yang dianggap 
baik, berguna atau penting, dijadikan sebagai acuan dan melambangkan kualitas 
yang kemudian diberi bobot baik oleh individu maupun kelompok. 
                                                             
14HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam ., h. 18. 
15Purwadarminta, W.JS, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 
1999) h. 677. 
16 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: Trigenda 
Karya, 1993) h. 110.  
17HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam ., h. 61. 
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Nilai pada dasarnya sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi 
kemanusian. 18 Secara filosofis, nilai sangat terkait dengan masalah etika dan biasa 
juga disebut filsafat nilai yang mengkaji nilai-nilai moral sebagai tolak ukur 
tindakan dan perilaku manusia dalam berbagai aspek khidupannya.19 Adapun yang 
menjadi sumber nilai dalam islam yakni al-Quran dan Hadis Nabi Muhammad saw. 
Kedua sumber tersebut adalah sumber utama dari kajian tentang nilai-nilai dalam 
kehidupan umat Islam. 
Nilai-nilai keagamaan terdiri dari dua kata yaitu kata nilai dan keagamaan. 
Nilai itu sendiri adalah hakikat suatu hal yang menyebabkan hal itu dikejar oleh 
manusia. Nilai juga berarti keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar 
pilihannya.20 
Dengan demikian nilai dapat dirumuskan sebagai sifat yang terdapat pada 
sesuatu yang menempatkan pada posisi yang berharga dan terhormat yakni bahwa 
sifat ini menjadikan sesuatu itu dicari dan dicintai, baik dicintai oleh satu orang 
maupun sekelompok orang, contoh hal itu adalah nasab bagi orang-orang terhormat 
mempunyai nilai yang tinggi, ilmu bagi ulama` mempunyai nilai yang tinggi dan 
keberanian bagi pemerintah mempunyai nilai yang dicintai dan sebagainya. 
 
 
                                                             
18W.JS Purwadarmita, kamus umum bahasa indonesia ., h. 667. 
19Said Agil Husain Almunawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’an dalam sistem pendidikan 
islam (Ciputat : Ciputat Press, 2005) h. 3. 




b. Komponen Nilai-Nilai  
1. Nilai-Nilai Iman. 
Iman adalah keyakinan yang menghujam dalam hati, kokoh penuh keyakinan 
tanpa dicampuri keraguan sedikitpun.21 Sedangkan keimanan dalam Islam itu sendiri 
adalah percaya kepada Allah swt., malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, Rasul-
rasulNya, hari akhir dan beriman kepada takdir baik dan buruk. Iman mencakup 
perbuatan, ucapan hati dan lisan, amal hati dan amal lisan serta amal anggota tubuh. 
Iman bertambah dengan ketaatan dan berkurang karena kemaksiatan. 
Kedudukan iman lebih tinggi dari pada Islam, Iman memiliki cakupan yang 
lebih umum dari pada cakupan Islam, karena ia mencakup Islam, maka seorang 
hamba tidaklah mencapai keImanan kecuali jika seorang hamba telah mampu 
mewujudka keislamannya. Iman juga lebih khusus dipandang dari segi pelakunya, 
karena pelaku keimanan adalah kelompok dari pelaku keIslaman dan tidak semua 
pelaku keIslaman menjadi pelaku keImanan, jelaslah setiap mukmin adalah muslim 
dan tidak setiap muslim adalah mukmin.22 
Keimanan tidak terpisah dari amal, karena amal merupakan buah keImanan 
dan salah satu indikasi yang terlihat oleh manusia. Karena itu Allah swt., menyebut 
Iman dan amal soleh secara beriringan dalam (Q.S al-Anfal/8: 2-4) sebagai berikut: 
$ yJ ¯R Î) cqãZÏB÷sßJ ø9 $# tûïÏ%©!$# #sÎ) t Ï.è ª! $# ôMn=Å_ ur öNåkæ5qè=è% #s Î) ur ôMu Î=è? öNÍkö n=tã ¼ çmçG» t#uä öNåkøEy#y   
$ YZ» yJÎ) 4 n? tãur óOÎgÎn/u tbqè=©.uqtG t ÇËÈ úïÏ%©!$# cqßJ É)ã no4qn=¢Á9 $# $ £J ÏBur öNßg» uZø%yu tbqà)ÏÿZã ÇÌÈ y7Í´ ¯» s9 'ré& 
ãNèd tbqãZÏB÷sßJ ø9 $# $ y)ym 4 öNçl °; ìM» y_ u y yYÏã óOÎgÎn/u ×ot ÏÿøótBur ×-øÍ ur ÒOÌ 2 ÇÍÈ   
                                                             
21 Busyra Zainuddin Ahmad, Buku Pintar Aqidah Akhlaq dan Qur’an Hadis (Cet.  I;  
Yogyakarta: Azna Books, 2010), h.33. 
22 Busyra Zainuddin Ahmad, Buku Pintar Aqidah Akhlaq dan Quran Hadis ., h.87-88. 
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Terjemahnya:   
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut 
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya 
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal. (Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang 
menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan kepada mereka. Itulah 
orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan 
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta 
rezki (nikmat) yang mulia.23 
Dari terjemahan ayat di atas dapat dijelaskan mereka yang mantap imannya 
adalah mereka yang membuktikan pengakuan iman mereka dengan perbuatan 
sehingga, antara lain, apabila disebut nama Allah swt., sekadar mendengar nama itu 
dari siapapun gentar hati mereka karena mereka sadar akan kekuasaan dan 
keagungan-Nya. Dan apabila dibacakan, oleh siapapun, kepada mereka ayat-ayat- 
Nya dia yakni ayat-ayat itu menambah iman mereka karena memang mereka telah 
mempercayainya sebelum dibacakan, sehingga setiap kali mendengarnya, kembali 
terbuka luas wawasan mereka dan terpancar lebih banyak cahaya ke hati mereka.  
Kepercayaan itu menghasilkan rasa tenang menghadapi segala sesuatu 
sehingga hasilnya kepada Tuhan mereka saja, mereka berserah digetarkan rasa yang 
menyentuh kalbu seorang Mukmin ketika diingatkan tentang Allah swt, perintah 
atau larangan-Nya. Ketika itu jiwanya dipenuhi oleh keindahan dan ke-Maha 
besaran Allah swt, sehingga bangkit dalam dirinya rasa takut kepada-Nya, tergambar 
keagungan serta tergambar juga pelanggaran dan dosanya. Semua itu mendorongnya 
untuk beramal dan taat.24 
 
                                                             
23 Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara  al-
Quran dan Terjemahnya, 2011), h. 177. 
24M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 12 
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Nilai keimanan menurut sufi yaitu:  
a)  Hakikat iman menurut Nur Cholis Madjid mendasarkan seluruh gerakannya 
(pemikiran dan sikapnya) kepada iman kepada Allah, karena iman itulah yang 
melahirkan tindakan untuk beribadah, beramal shaleh dan berakhlak mulia.25 
b)  Najib Khalid Al-Amir, pembinaan keimanan merupakan pembinaan yang pertama 
kali harus ditanamkan dalam jiwa dan pikiran anak sehingga pengembangan 
fitrah bagi manusia yang mempunyai sifat dan kecenderungan untuk mengakui 
dan mempercayai adanya Tuhan.26 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai keimanan merupakan nilai pertama 
yang ditanamkan pada peserta didik, karena peserta didik cenderung bersifat imitatif 
dan mereka masih berimajinasi dalam berfikir kebanyakan dari mereka masih 
menyerupakan tuhan dengan berfikir jika tuhan itu maha melihat dan mendengar 
berarti mata besar dan telinga besar.  
Peran orang tua sangat berpengaruh bagi tingkat keimanan anak melalui 
bimbingan orang tua anak dapat dibimbing untuk mengenal siapa itu Tuhan, sifat-
sifat Tuhan, bagaimana kewajiban manusia terhadap tuhan. Dalam al-Quran juga 
dijelaskan dalam (QS. Luqman /31:13) 
ø Î)ur tA$ s% ß`» yJ ø)ä9 ¾ÏmÏZö/ew uqèd ur ¼çmÝàÏè t ¢Óo_ ç6» t w õ8Îô³è@ «! $ Î/ ( cÎ) x8÷Åe³9 $# íOù=Ýàs9 ÒOÏàtã ÇÊÌÈ  
Terjemahnya: 
“Dan (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
                                                             
25Sudirman Tebba, Orientasi Sufistik Cak Nur  (Cet. I; Jakarta: KPP, 2004), h. 11. 
26 Najib Khalid Al-Amir, Min Asalibi Ar-Rasul fi at-Tarbiyah, terj. M. Iqbal Haetami, 
Mendidik Cara Nabi saw (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), h.145. 
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mempersekutukan Allah. Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar".27 
Dari penjelasan ayat di atas dijelaskan bahwa Allah mengingatkan kepada 
Rasulullah nasihat yang pernah diberikan Luqman kepada putranya ketika ia 
memberi pelajaran kepadanya. Nasihat itu adalah “Wahai anakku, janganlah engkau 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Dia (Allah) adalah 
kedzaliman yang besar.” 
Mempersekutukan Allah dikatakan kezaliman karena perbuatan itu berarti 
menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya, yaitu menyamakan sesuatu yang 
melimpahkan nikmat dan karunia dengan sesuatu yang tidak sanggup memberikan 
semua itu. Menyamakan Allah sebagai sumber nikmat dan karunia dengan patung-
patung yang tidak berbuat apa-apa adalah perbuatan zalim. Perbuatan itu dianggap 
sebagai kezaliman yang sangat besar karena yang disamakan dengan makhluk yang 
tidak bisa berbuat apa-apa itu adalah Allah pencipta dan penguasa semesta alam, 
yang seharusnya semua makhluk mengabdi dan menghambakan diri kepada Allah 
swt. 
Anak adalah generasi penerus dari orang tuanya. Cita-cita yang belum 
dicapai orang tua selama hidup di dunia diharapkan dapat tercapai oleh anaknya. 
Demikian pula kepercayaan yang dianut orang tuanya, disamping budi pekerti yang 
luhur. Cara Luqman menyampaikan pesan itu wajib dicontoh oleh setiap orang tua 
yang mengaku dirinya muslim. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap orang tua 
termasuk pendidik di sekolah harus mendidik anaknya dalam hal aqidah. Penanaman 
nilai akidah Islam harus ditanamkan sejak dini. 
                                                             
27Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya ., h. 412. 
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Pembentukan iman harus diberikan pada anak sejak kecil, sejalan  dengan 
pertumbuhan kepribadiannya. Nilai-nilai keimanan harus mulai diperkenalkan pada 
anak dengan cara:  
a)  Memperkenalkan nama Allah swt., dan Rasul-Nya. 
b) Memberikan gambaran tentang siapa pencipta alam raya ini melalui kisah-
kisah teladan. 
c)  Memperkenalkan ke-Maha-Agungan Allah swt.28 
Rasulullah saw., Adalah orang yang menjadi suri tauladan. (Uswatun 
Hasanah) bagi umatnya, baik sebagai pemimpin maupun orang tua. Beliau 
mengajarkan pada umatnya bagaimana menanamkan nilai-nilai keimanan pada anak-
anaknya. Ada lima pola dasar pembinaan iman (Aqidah) yang harus diberikan pada 
anak, yaitu membacakan kalimat tauhid pada anak, menanamkan kecintaan kepada 
Allah swt., dan Rasul Nya, mengajarkan al-Quran dan menanamkan nilai-nilai 
perjuangan dan pengorbanan.29 
Orang tua dan Guru di sekolah memiliki tanggung jawab mengajarkan al-
Quran pada anak-anaknya sejak kecil. Pengajaran al-Quran mempunyai pengaruh 
yang besar dalam menanamkan iman (aqidah) yang kuat bagi anak. Pada saat 
pelajaran al-Quran berlangsung secara bertahap mereka mulai dikenalkan pada satu 
keyakinan bahwa Allah adalah Tuhan mereka dan al-Quran adalah firman-firman-
Nya yang diturunkan pada Nabi Muhammad saw., Berkata Al Hafidz As-Suyuthi, 
                                                             
28M. Nippan Abdul Halim, Anak Shaleh Dambaan Keluarga (Cet. II; Yogyakarta: Mitra 
Pustaka, 2001), h. 176. 
29M. Nur Abdul Hafizh, “Manhaj Tarbiyah Al Nabawiyyah Li Al-Thifl”, Penerj. Kuswandini, 
et al, Mendidik Anak Bersama Rasulullah saw., (Cet I ;Bandung: Al Bayan, 1997), h. 110. 
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“pengajaran al-Quran pada anak merupakan dasar pendidikan Islam terutama yang 
harus diajarkan. Ketika anak masih berjalan pada fitrah hnya selaku manusia suci 
tanpa dosa, merupakan lahan yang paling terbuka untuk mendapatkan cahaya 
hikmah yang terpendam dalam al-Quran, sebelum hawa nafsu yang ada dalam diri 
anak mulai mempengaruhinya”.30 
Iman (aqidah) yang kuat dan tertanam dalam jiwa seseorang merupakan hal 
yang penting dalam perkembangan pendidikan anak. Salah satu yang bisa 
menguatkan aqidah, yaitu anak memiliki nilai pengorbanan dalam dirinya demi 
membela aqidah yang diyakini kebenarannya. Semakin kuat nilai pengorbanannnya 
akan semakin kokoh aqidah yang ia miliki.31 Nilai pendidikan keimanan pada peserta 
didik merupakan landasan pokok bagi kehidupan yang sesuai fitrahnya, karena 
manusia mempunyai sifat dan kecenderungan untuk mengalami dan mempercayai 
adanya Tuhan. Oleh karena itu penanaman keimanan pada peserta didik harus 
diperhatikan dan tidak boleh dilupakan bagi orang tua di rumah dan pendidik di 
sekolah. Sebagaiman firman Allah swt., dalam (QS. Ar-Rum/30: 30). :  
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Terjemahannya: 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
                                                             
30M. Nur Abdul Hafizh, “Manhaj Tarbiyah Al Nabawiyyah Li Al-Thifl”, Penerj. Kuswandini, 
et al, Mendidik Anak Bersama Rasulullah saw., h. 138-139.  
31M. Nur Abdul Hafizh, “Manhaj Tarbiyah Al Nabawiyyah Li Al-Thifl”, Penerj. Kuswandini, 
et al, Mendidik Anak Bersama Rasulullah saw., h. 147. 
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ada perubahan atas fitrah Allah. (Fitrah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui”.32 
Dengan fitrah manusia yang telah ditetapkan oleh Allah swt., sebagaimana 
dalam ayat di atas maka orang tua mempunyai kewajiban untuk memelihara fitrah 
dan mengembangkannya. Hal ini telah ditegaskan dalam sabda Nabi Muhammad 
saw., Dari Abu Hurairah r.a. berkata: bahwasanya Rasulullah saw., bersabda: 
“Tidaklah seseorang yang dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah (suci dari 
kesalahan dan dosa), maka orangtuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, 
dan Majusi” (HR. Muslim).33 
Melihat ayat dan hadis di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa anak 
dilahirkan dalam keadaan fitrah dan perkembangan selanjutnya tergantung pada 
orang tua dan pendidiknya, maka orang tua wajib mengarahkan anaknya agar sesuai 
dengan fitrahnya. Nilai pendidikan keimanan termasuk aspek-aspek pendidikan yang 
patut mendapatkan perhatian pertama dan utama dari orang tua. Memberikan 
pendidikan ini kepada anak merupakan sebuah keharusan yang tidak boleh 
ditinggalkan oleh orang tua dengan penuh kesungguhan. Pasalnya iman merupakan 
pilar yang mendasari keIslaman seseorang.  
Pembentukan iman seharusnya diberikan kepada anak sejak dalam 
kandungan, sejalan dengan pertumbuhan kepribadiannya. Berbagai hasil pengamatan 
                                                             
32Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya ., h. 407. 
33Imam Abi Husain bin Hajjaj Qusairi An Naisaburi, Sahih Muslim, Juz.IV (Beirut: Dar Al-
Fikr, tt), h. 2047. 
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pakar kejiwaan menunjukkan bahwa janin di dalam kandungan telah mendapat 
pengaruh dari keadaan sikap dan emosi ibu yang mengandungya.34 
Nilai-nilai keimanan yang diberikan sejak anak masih kecil, dapat 
mengenalkannya pada Tuhannya, bagaimana ia bersikap pada Tuhannya dan apa 
yang mesti diperbuat di dunia ini. Sebagaimana dikisahkan dalam al-Quran tentang 
Luqmanul Hakim adalah orang yang diangkat Allah swt., sebagai contoh orang tua 
dalam mendidik anak, ia telah dibekali Allah swt., dengan keimanan dan sifat-sifat 
terpuji. Orang tua sekarang perlu mencontoh Luqman dalam mendidik anaknya, 
karena ia sebagai contoh baik bagi anak-anaknya. perbuatan yang baik akan ditiru 
oleh anak anaknya begitu juga sebaliknya.  
 Pendidikan keimanan, menurut penulis harus dijadikan sebagai salah satu 
pokok dari pendidikan kesalehan anak, karena dengannya dapat diharapkan bahwa 
kelak ia akan tumbuh dewasa menjadi insan yang beriman kepada Allah swt., 
melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, dengan 
keimanan yang sejati bisa membentengi dirinya dari berbuat dan berkebiasaan 
buruk. 
2. Nilai-Nilai Islam 
yaitu sikap pasrah dan taat terhadap aturan Allah swt. Nilai yang 
Terkandung dalam pendidikan Agama Islam mencakup materi ajaran agama Islam, 
hendaknya dipahami oleh seorang mukmin termasuk peserta didik yang ingin 
mengamalkan ajaran Islam, akan tetapi perlu juga diketahui tentang pemahaman 
nilai-nilai atau unsur-unsur yang terkandung dalam ajaran agama Islam. Pendidikan 
                                                             
34Zakiah Daradjat, “Pendidikan Anak Dalam Keluarga: Tinjauan Psikologi Agama”, dalam 
(Cet. I; Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993), h. 60. 
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Islam merupakan salah satu bentuk manifestasi untuk melestarikan, menanamkan, 
dan mentransformasikan nilai-nilai Islam kepada pribadi penerusnya termasuk 
peserta didik yang ada di sekolah-sekolah.  
Pribadi seorang muslim pada hakikatnya harus mengandung nilai-nilai yang 
didasari atau dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Allah swt., sebagai sumber mutlak 
yang harus ditaati. Ketaatan kepada kekuasaan Allah swt., yang mutlak mengandung 
makna sebagai penyerahan diri kepadaNya, dan bila manusia telah bersikap 
menghambakan diri sepenuhnya kepada Allah swt, maka berarti sudah berada dalam 
dimensi kehidupan yang dapat mensejahterakan kehidupan didunia dan 
membahagiakan kehidupan di akhirat. Adapun dimensi kehidupan yang mengandung 
nilai-nilai ideal Islam dapat dikategorikan kedalam tiga kategori, yaitu:  
a) Dimensi yang mengandung nilai yang meningkatkan kesejahteraan hidup 
manusia di dunia.  
b) Dimensi yang mengandung nilai yang mendorong manusia untuk meraih  
kehidupan di akhirat yang membahagiakan. 
c) Dimensi yang mengandung nilai yang dapat memadukan antara kepentingan 
hidup duniawi dan ukhrawi.35 
Dari dimensi nilai-nilai kehidupan tersebut, seharusnya ditumbuhkan di 
dalam pribadi muslim secara seutuhnya melalui proses pembudayaan secara 
paedagogis dengan sistem atau struktur kependidikan yang beragam, dari sinilah 
dapat kita ketahui bahwa dimensi nilai-nilai Islam yang menekankan keseimbangan 
                                                             
35M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 120. 
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dan keselarasan hidup duniawi dan ukhrawi menjadi landasan ideal yang hendak 
dikembangkan dalam pribadi muslim melalui pendidikan sebagai alat pembudayaan. 
Adapun nilai-nilai pendidikan Islam pada dasarnya berlandaskan pada nilai-
nilai Islam yang meliputi semua aspek kehidupan. Baik yang mengatur tentang 
hubungan manusia, dan hubungan manusia dengan lingkungannya. Pendidikan 
agama Islam diharapkan mampu untuk mempertahankan, menanamkan, dan 
mengembangkan kelangsungan berfungsinya nilai-nilai Islam tersebut.  
Adapun nilai-nilai Islam apabila ditinjau dari sumbernya, maka dapat 
digolongkan menjadi dua macam, yaitu:  
a) Nilai Ilahi. 
Nilai Ilahi adalah nilai yang bersumber dari al-Quran dan hadits. Nilai ilahi 
dalam aspek teologi (kaidah keimanan) tidak pernah mengalami perubahan, 
Sedangkan aspek alamiahnya dapat mengalami perubahan sesuai dengan zaman dan 
lingkungannnya. 
b) Nilai Insani. 
Nilai insani adalah nilai yang tumbuh dan berkembang atas kesepakatan 
manusia. Nilai insani ini akan terus berkembang ke arah yang lebih maju dan lebih 
tinggi. Nilai ini bersumber dari ra’yu, adat istiadat dan kenyataan alam.36  
Berkaitan dengan Islam sebagai agama, maka tidak dapat terlepas dari 
adanya unsur-unsur pembentuknya yaitu berupa rukun Islam: 
                                                             
36 Muhaimin, Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: Bumi Aksara, 




a) Mengucap Dua Kalimat Syahadat 
Dua kalimat syahadat terdiri dari dua kalimat yaitu kalimat pertama 
merupakan hubungan vertikal kepada Allah swt., sedangkan kalimat kedua 
merupakan hubungan horizontal antar setiap manusia. 
b) Mendirikan Shalat 
Shalat adalah komunikasi langsung dengan Allah swt., menurut cara yang 
telah ditetapkan dan dengan syarat-syarat tertentu. 
c) Puasa Ramadhan 
Puasa adalah menahan diri dari segala yang dapat membatalkan puasa satu 
hari lamanya, mulai dari fajar subuh sampai terbenam matahari. 
d) Membayar Zakat 
Zakat adalah bagian harta kekayaan yang diberikan kepada yang berhak 
menerimanya dengan beberapa syarat. Pendistribusiannya di atur berdasarkan al-
Quran dan hadits. 
e) Naik Haji ke Baitullah 
Ibadah haji adalah ibadah yang dilakukan sesuai dengan rukun Islam ke 5 
yaitu dengan mengunjungi Baitullah di Mekkah.37 
Kelima ibadah khas di atas adalah bentuk pengabdian hamba terhadap 
Tuhannya secara langsung berdasarkan aturan-aturan, ketetapan dan syarat-
syaratnya. Setiap  pendidik di sekolah mestilah menanamkan nilai-nilai ibadah 
                                                             
37Aswil Rony, dkk, Alat Ibadah Muslim Koleksi Museum Adhityawarman (Padang: Bagian 
Proyek Pembinaan Permuseuman Sumatera Barat, 1999), h.26-31. 
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tersebut kepada peserta didiknya agar  dapat mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Ibadah tersebut memiliki pengaruh yang luar biasa dalam diri peserta didik, 
pada saat peserta didik melakukan salah satu ibadah, secara tidak langsung akan ada 
dorongan kekuatan yang terjadi dalam jiwa anak tersebut. Jika peserta didik tersebut 
tidak melakukan ibadah seperti biasa yang ia lakukan seperti biasanya maka dia 
merasa ada suatu kekurangan yang terjadi dalam jiwanya, hal ini karena dilatar 
belakangi oleh kebiasaan yang dilakukan. Untuk itu setiap pendidik di sekolah harus 
mengusahakan dan membiasakan agar peserta didiknya dapat melaksanakan ibadah 
shalat atau ibadah lainnya setiap hari. 
3. Nilai-Nilai Ibadah 
Ibadah secara etimologis berasal dari bahasa arab yaitu ةدﺎﺒﻋ ﺪﺒﻌﯾ ﺪﺒﻋ yang 
artinya melayani patuh, tunduk. Sedangkan menurut terminologis ialah adalah 
sebutan yang mencakup seluruh apa yang dicintai dan diridhai Allah azza wa jalla, 
baik berupa ucapan atau perbuatan, yang zhahir maupun yang bathin.38 Ditinjau dari 
jenisnya, ibadah dalam Islam terbagi menjadi dua jenis, dengan bentuk dan sifat 
yang berbeda antara satu dengan lainnya yakni ibadah Mahdhah dan Ibadah ghoiru 
Mahdhah. 39  Ibadah merupakan penyerahan diri seorang hamba pada Allah swt., 
ibadah yang dilakukan secara benar sesuai dengan syar'i’at Islam merupakan 
implementasi secara langsung dari sebuah penghambaan diri pada Allah swt. 
                                                             
38Amin Syukur MA, Pengantar Studi Islam (Cet. I; Semarang: CV. Bima Sakti, 2003), h. 80. 
39Muhammad Alim, Pendidikan agama islam, (Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2006), h. 144. 
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Manusia merasa bahwa ia diciptakan di dunia ini hanya untuk menghamba kepada-
Nya . 
Pembinaan ketaatan ibadah pada anak juga dimulai dalam keluarga kegiatan 
ibadah yang dapat menarik bagi anak yang masih kecil adalah yang mengandung 
gerak. Anak-anak suka melakukan shalat, meniru orang tuanya kendatipun ia tidak 
mengerti apa yang dilakukannya itu. Nilai pendidikan ibadah bagi anak akan 
membiasakannya melaksanakan kewajiban. Pendidikan yang diberikan luqman pada 
anaka naknya merupakan contoh baik bagi orang tua. Luqman menyuruh anak 
anaknya shalat ketika mereka masih kecil dalam al-Quran Allah swt., berfirman : 
(QS. Luqman /31:17)  
¢Óo_ ç6» t ÉOÏ%r& no4qn=¢Á9 $# ö ãBù&ur Å$rã ÷èyJ ø9 $ Î/ tm÷R $#ur Ç t`ã Ì s3ZßJ ø9 $# ÷É9ô¹$#ur 4 n?tã !$tB y7t/$ |¹r& ( ¨b Î) y7Ï9ºs ô Ï`B ÇP÷ tã 
ÍqãBW{ $# ÇÊÐÈ   
Terjemahan:  
“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”.40 
Dari ayat tersebut, Luqman menanamkan nilai-nilai pendidikan ibadah 
kepada anak-anaknya sejak dini. Dia bermaksud agar anak-anaknya mengenal tujuan 
hidup manusia, yaitu menghambakan diri kepada Allah swt.,. bahwa sesungguhnya 
tidak ada Tuhan yang patut disembah selain Allah swt., Apa yang dilakukan luqman 
kepada anak-anaknya bisa dicontoh orang tua zaman sekarang ini. 
Pedidikan ibadah merupakan salah satu aspek pendidikan Islam yang perlu 
diperhatikan. Semua ibadah dalam Islam bertujuan membawa manusia supaya selalu 
                                                             
40Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya ., h. 412. 
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ingat kepada Allah., oleh karena itu ibadah merupakan tujuan hidup manusia 
diciptakan-Nya dimuka bumi. Allah berfirman dalam (Q.S ad-Dzariyat /51: 56) 
$ tBur àMø)n=yz £ Å`gø:$# }§R M}$#ur wÎ) Èbrßç7 ÷è u Ï9 ÇÎÏÈ   
Terjemahan: 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku”.41 
Ibadah yang dimaksud bukan ibadah ritual saja tetapi ibadah yang dimaksud 
di sini adalah ibadah dalam arti umum dan khusus. Ibadah umum yaitu segala 
amalan yang dizinkan Allah swt., sedangkan ibadah khusus yaitu segala sesuatu 
(apa) yang telah ditetapkan Allah swt., akan perincian-perinciannya, tingkat dan 
cara-caranya yang tertentu.42  
Usia baligh merupakan batas Taklif (pembebanan hukum Syar’i) apa yang 
diwajibkan syar'i’at pada seorang muslim maka wajib dilakukannya, sedang yang 
diharamkan wajib menjauhinya. Salah satu kewajiban yang dapat dilihat dalam 
kehidupan sehari-hari adalah shalat lima waktu. Orang tua wajib mendidik anak-
anaknya melaksanakan shalat, apabila ia tidak melaksanakan maka orang tua wajib 
memukulnya.  
Nilai pendidikan ibadah yang benar-benar Islamiyyah mesti dijadikan salah 
satu pokok pendidikan anak. Orang tua dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan 
ibadah pada anak dan berharap kelak ia akan tumbuh menjadi insan yang tekun 
beribadah secara benar sesuai ajaran Islam. 
                                                             
41Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya .,  h. 523. 




Ibadah semacam kepatuhan dan sampai batas penghabisan, yang bergerak 
dari perasaan hati untuk mengagungkan kepada yang disembah.43 Kepatuhan yang 
dimaksud adalah seorang hamba yang mengabdikan diri pada Allah swt. Ibadah 
merupakan bukti nyata bagi seorang muslim dalam meyakini dan mempedomani 
aqidah Islamiyah. Peserta didik harus diperkenalkan dengan nilai-nilai ibadah 
dengan cara: 
a) Mengajak anak ke tempat ibadah 
b) Memperlihatkan bentuk-bentuk ibadah 
c) Memperkenalkan arti ibadah.44 
Pendidikan anak dalam beribadah dianggap sebagai penyempurna dari 
pendidikan aqidah. Karena nilai ibadah yang didapat dari anak akan menambah 
keyakinan kebenaran ajarannya. Semakin baik nilai ibadah yang ia miliki maka akan 
semakin tinggi nilai keimanannya.45 
Ibadah merupakan penyerahan diri seorang hamba pada Allah swt., ibadah 
yang dilakukan secara benar sesuai dengan syar'i’at Islam merupakan implementasi 
secara langsung dari sebuah penghambaan diri pada Allah swt. Manusia merasa 
bahwa ia diciptakan di dunia ini hanya untuk menghamba kepada-Nya. Pembinaan 
ketaatan ibadah pada anak juga dimulai dalam keluarga kegiatan ibadah yang dapat 
menarik bagi anak yang masih kecil adalah yang mengandung gerak. Anak-anak 
                                                             
43M. Nippan Abdul Halim, Anak Shaleh Dambaan Keluarga (Cet. I; Yogyakarta: Mitra 
Pustaka, 2000), h. 192. 
44M. Nippan Abdul Halim, Anak Shaleh Dambaan Keluarga ., h. 179. 
45M. Nur Abdul Hafizh, “Manhaj Tarbiyah Al Nabawiyyah Li Al-Thifl”, Penerj. Kuswandini, 
et al, Mendidik Anak Bersama Rasulullah swt., h. 150. 
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suka melakukan shalat, meniru orang tuanya kendatipun ia tidak mengerti apa yang 
dilakukannya itu.46 
4. Nilai-Nilai Akhlak  
Akhlak (ﻖﻟﺎﺧأ) adalah kata jamak dari kata tunggal khuluq (ﻖﻠﺧ). Kata khuluq 
adalah lawan dari kata khalq. Khuluq merupakan bentuk batin sedangkan khalq 
merupakan bentuk lahir. Akhlak adalah sesuatu yang telah tercipta atau terbentuk 
melalui sebuah proses. Karena sudah terbentuk akhlak disebut juga dengan 
kebiasaan.47 
Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya dengan 
budi pekerti, kesusilaan, sopan-santun dalam bahasa Indonesia, dan tidak berbeda 
pula dengan arti kata moral, ethic dalam bahasa Inggris. Dalam bahasa Yunani, 
untuk pengertian akhlak ini dipakai kata ethos, ethiko yang kemudian menjadi etika. 
Manusia akan menjadi sempurna jika mempunyai akhlak terpuji (akhlaq mahmudah) 
serta menjauhkan segala akhlak tercela (akhlaq mazmumah).48  
Dari sudut terminologi pengertian akhlak menurut ulama ilmu akhlak adalah 
sebagai berikut:  
a)   Al-Qurtuby, mengemukakan akhlak adalah suatu perbuatan yang bersumber dari 
adab kesopanannya disebut akhlak, karena perbuatan itu termasuk bagian dari 
kejadiannya.  
                                                             
46Zakiah Daradjat, “Pendidikan Anak Dalam Keluarga: Tinjauan Psikologi Agama”, dalam 
Jalaluddin Rahmat dan Muhtar Gandaatmaja, Keluarga Muslim Dalam Masyarakaat Modern (Cet. I;  
Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993), h. 64. 
47Nasirudin, Pendidikan Tasawuf (Cet. I; Semarang: Rasail Media Group, 2010), h. 31 
48Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2005), h. 221. 
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b) Muhamad Bin Ilan Ash-Shadieqy, mengemukakan akhlak adalah suatu 
pembawaan dalam diri manusia, yang dapat menimbulkan perbuatan baik, 
dengan cara yang mudah (tanpa dorongan dari orang lain). 
c)   Ibnu Maskawaih mengatakan akhlak adalah keadaan jiwa yang selalu mendorong 
manusia berbuat, tanpa memikirkannya lebih lama. 
d)  Abu Bakar Jabir al-Zairi, mengemukakan akhlak adalah bentuk kejiwaan yang 
tertanam dalam diri manusia, yang menimbulkan perbuatan baik dan buruk, 
terpuji dan tercela dengan cara yang disengaja.  
e)  Imam al-Ghazali mengatakan akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa 
(manusia) yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang gampang dilakukan, 
tanpa melalui maksud untuk memikirkan lebih lama.49 
Dalam bukunya Abudin Nata Akhlak Tasawuf, ruang lingkup akhlak dalam 
Islam dibagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu: 1) Akhlak terhadap Allah. 2) Akhlak 
terhadap sesama manusia. 3) Akhlak terhadap lingkungan.50 
1) Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak terhadap Allah adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya 
dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Tuhan (Allah) sebagai Khalik.51 
Sikap atau perbuatan tersebut bertitik tolak pada pengakuan dan kesadaran bahwa 
tiada Tuhan melainkan Allah. Allah memiliki sifat-sifat terpuji, demikian agung 
                                                             
49Mahyudin, Kuliyah Akhlak Tasawuf (Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 2003), h. 2 
50Abudin Nata, akhlak Tasawuf  (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 146. 
51Abudin Nata, akhlak Tasawuf  ., h. 147. 
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sifat itu, jangankan manusia, malaikatpun tidak akan mampu menjangkau 
hakikatnya.52 
Pengakuan dan kesadaran akan tidak adanya Tuhan melainkan Allah dan 
pengakuan serta kesadaran akan sifat-sifat Allah yang demikian agung, akan 
menjadikan sikap dan perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia terhadap 
Allah menjadi sebuah kewajaran, kepatutan dan konsekuensi. 
Banyak bentuk akhlak terhadap Allah, diantaranya:  
a) Beribadah kepada Allah, sebagaimana yang tercantum dalam al-Quran (Q.S al-
Dzariyat/51:56) sebagai berikut:  
$ tBur àMø)n=yz £ Å`gø:$# }§R M}$#ur wÎ) Èbrßç7 ÷è u Ï9 ÇÎÏÈ   
Terjemahnya: 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku”.53 
Ayat di atas menggunakan bentuk pesona pertama (aku), ini bukan saja 
bertujuan menekankan  pesan yang dikandungnya tetapi juga untuk mengisyaratkan 
bahwa perbuatan-perbuatan Allah swt., melibatkan malaikat atau sebab-sebab 
lainnya. Penciptaan, pengutusan Rasul, turunya siksa, reski yang dibagikan-Nya 
melibatkan malaikat dan sebab-sebab lainnya, sedang di sini karena penekanannya 
adalah beribadah kepadaNya semata-mata, redaksi yang digunakan berbentuk 
                                                             
52M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur`an: Tafsir atas pelbagai Persoalan Umat, (Cet. II; 
Bandung: Mizan, 1996), h. 262. 
53Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya ., h. 412. 
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tunggal dan tertuju kepada-Nya semata-mata tanpa memberi kesan adanya 
keterlibatan selain Allah swt.54 
b) Bertakwa kepada Allah, sebagaimana disebutkan dalam (Q.S Ali Imran/3:102) 
$ pkr'¯» t tûïÏ%©!$# (#qãYtB#uä (#qà)®? $# ©! $# ¨,ym ¾ÏmÏ?$ s)è? wur ¨ûèòqèÿsC wÎ) NçFR r&ur tbqßJ Î=ó¡B ÇÊÉËÈ  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam”.55 
Ayat  ini menjelaskan, jika memperhatikan redaksi sebenar-benar takwa-Nya, 
terkesan bahwa ketakwaan yang dituntut itu adalah yang sesuai dengan kebesaran, 
keagungan, dan anugrah Allah swt., di sisi lain, sunnatullah serta hukum moral 
menunjukkan dan menuntut pemberian sebanyak yang diambil. Lebah memberi 
madu sebanyak lagi sesuai dengan sari kembang yang diisapnya. Bulan 
memancarkan cahaya sebanyak, lagi sesuai dengan posisinya terhadap matahari. 
Manusia terhadap Allah swt., harus demikian. Sebanyak nikmatnya sebanyak itu 
pula seharusnya pengabdiannya. Untungnya bahwa Allah swt., menerima yang 
sedikit dari manusia.56 
c) Mencintai Allah, sebagaimana telah tercantum dalam (Q.S al-Baqarah/2:165) 
ÆÏBur Ä¨$ ¨Z9 $# t`B äÏ ­G t Ï`B Èbrß «! $# #Y#yR r& öNåktXq6Ïtä Éb=ßs x. «! $# ( tûïÉ©9 $#ur (#þqãZtB#uä x©r& $ {6ãm °! 3 öqs9 ur 
t t tûïÏ%©!$# (#þqãKn= sß øÎ) tb÷rt t z>#xyè ø9 $# ¨b r& no§qà)ø9 $# ¬! $ YèÏJ y_ ¨b r&ur ©! $# ßÏx© É>#xyè ø9 $# ÇÊÏÎÈ   
                                                             
54 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: pesan, kesan dan keserasian Al-Quran ( vol. 13). 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 107. 
55Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya .,  h. 63. 





“Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka 
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat sangat 
cintanya kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat 
zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), 
bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah 
amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal)”.57 
Pada ayat ini Allah swt., memulai uraiannya dengan berfirman: Di antara 
manusia ada orang-orang yang menyembah apa yang dianggapnya tandingan-
tandingan selain Allah swt., baik berupa berhala, bintang, maupun manusia biasa 
yang telah tiada atau pemimpin pemimpin mereka. Padahal tandingan tersebut 
adalah makhluk ciptaa-Nya juga. Bahkan manusia itu bukan hanya menyembahnya, 
tetapi mereka mencintainya, yakni taat kepadanya serta bersedia berkorban 
untuknya sebagaimana layaknya mereka mencintai Allah swt. 
 Keadaan mereka berbeda dengan orang yang beriman. Adapun orang-orang 
yang beriman cinta mereka kepada Allah swt., sangat kuat, yakni lebih mantap 
daripada cinta kaum musyrikin terhadap tuhan-tuhan atau sembahan-sembahan 
mereka. Ini disebabkan karena orang-orang beriman mencintainya tanpa pamrih. 
Cinta mereka lahir dari bukti-bukti yang mereka yakini serta pengetahuan tentang 
sifat-sifatnya yang maha indah.58 
Masih banyak lagi bentuk-bentuk akhlak terhadap Allah seperti tidak 
menyekutukan Allah, taubat atas segala dosa, syukur atas nikmat Allah, berdo`a dan 
lain-lain. 
                                                             
57Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya .,  h. 25. 




2) Akhlak Terhadap Sesama  
Manusia Akhlak terhadap sesama manusia adalah sikap dan perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia terhadap sesama manusia pula.59Akhlak terhadap 
sesama manusia ini merupakan penjabaran dari akhlak terhadap makhluk 
sebagaimana dituliskan di atas. Terdapat banyak sekali perincian yang dikemukakan 
dalam al-Quran atau hadits berkaitan dengan sikap dan perbuatan terhadap sesama 
manusia, Diantaranya: 
a) Berucap dengan ucapan yang tidak menyakiti perasaan, ucapan yang baik dan 
benar (sesuai dengan lawan bicara), sebagaimana ditunjukkan dalam al-Quran 
(Q.S al-Baqarah, 2:263) 
 
* ×A öqs% Ô$rã ÷è¨B îot Ïÿøó tBur ×öyz Ï`iB 7ps%y|¹ !$ ygãè t7÷Kt ] r& 3 ª! $#ur ;ÓÍ_ xî ÒOÎ=ym ÇËÏÌÈ   
 
Terjemahnya: 
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah 
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si 
penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun”.60 
Ayat di atas menekankan pentingnya perkataan yang baik yang sesuai 
dengan budaya terpuji dalam suatu masyarakat, adalah ucapan yang tidak menyakiti 
hati peminta, baik yang berkaitan dengan keadaan penerimanya maupun yang 
berkaitan dengan pemberi. Perkataan yang baik itu lebih baik walau tanpa memberi 
sesuatu daripada memberi memberi dengan menyakitkan hati penerima.61 
                                                             
59Abudin Nata, akhlak Tasawuf  (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 150. 
60Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya ., h. 44. 




b) Bertanggung jawab, sebagaimana disebutkan dalam (Q.S al-Isra /17:15) 
 
Ç`¨B 3ytF ÷d $# $yJ ¯R Î* sù ÏtG öku ¾ÏmÅ¡øÿuZÏ9 ( t`Bur ¨@ |Ê $ yJ ¯R Î* sù @ ÅÒt $ pkö n=tæ 4 wur â Ì s? ×ou Î#ur u øÍr 3t ÷zé& 3 $ tBur 
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Terjemahnya: 
“Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka 
sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan 
barangsiapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi 
(kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat 
memikul dosa orang lain, dan kami tidak akan mengazab sebelum 
kami mengutus seorang rasul”.62 
Ayat ini menjelaskan bahwa jangan diduga apa yang ditetapkan Allah swt., 
itu menzalimi manusia atau mencabut kebebasannya. Tidak, Allah hanya 
menentukan takdir, yakni ukuran segala sesuatu. Itu berlaku bagi semua manusia. 
Dia dipersilakan memilih sesuai dengan kehendak dan kemampuannya, mana 
diantara takdir dan ketentuan Allah itu yang dipilihnya: barangsiapa meraih 
petunjuk sehingga berbuat sesuai dengan hidayah Allah yang diraihnya itu, maka 
sesungguhnya dia meraih hidayah untuk dirinya, yakni dia berbuat untuk 
keselamatan dan kebahagiaan dirinya sendiri; dan barangsiapa sesat, yakni 
kehilangan arah sehingga menyimpang dari jalan kebenaran, maka sesungguhnya  dia 
tersesat rugi dan celaka atas dirinya sendiri.63 
                                                             
62 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya .,  h. 283. 




Masih banyak lagi, seperti amanah, kasih saying, berbagi harta kepada anak-
anak yatim, memaafkan, membalas kejahatan dengan kebaikan, mengajak kepada 
kebaikan dan melarang kejahatan dan lain-lain. 
3) Akhlak Terhadap Lingkungan 
Yang dimaksud dengan lingkungan yaitu segala sesuatu yang berada 
disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak 
bernyawa. M. Quraish Shihab menyatakan bahwa akhlak yang diajarkan al-Quran 
terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah, yang dengan 
fungsi tersebut menuntut adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya dan 
manusia dengan alam.64 
Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta 
pembimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptannya. 65  Fungsi 
manusia sebagai khalifah, manusia dituntut dapat melakukan pengayoman, 
pemeliharaan serta pembimbingan terhadap alam lingkungan. Manfaat dari khalifah 
tersebut semuanya adalah untuk kebaikan manusia sendiri. Semua yang ada baik 
dilangit maupun dibumi serta semua yang berada diantara keduanya adalah ciptaan 
Allah yang diciptakan dengan haq dan pada waktu yang ditentukan. Sebagaimana 
yang telah difirmankan dalam (Q.S al-ahqaf/ 46:3) sebagai berikut: 
$ tB $oYø)n=yz ÏNºuq» yJ ¡ 9 $# uÚö F{ $#ur $ tBur !$ yJ ßgoYøt/ wÎ) Èd,ysø9 $ Î/ 9@ y_ r&ur wK|¡B 4 tûïÏ%©!$#ur (#rã xÿx. !$ £J tã (#râ ÉR é& 
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“Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang ditentukan. 
Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada 
mereka”.66 
Ayat di atas agaknya bermaksud menyatakan bahwa alam raya dengan segala 
bagian-bagianya tidak diciptakan Allah swt., kecuali dengan haq dan tujuan yang 
benar, yakni untuk menegakkan kebenaran juga keadilan hakiki. Alam ini juga 
mempunyai batas waktu tertentu bagi eksistensinya. Maka jika demikian, karena ada 
tujuan yang belum tercapai dalam kehidupan dunia itu, tentu saja akan ada alam lain 
dimana tujuan tersebut diwujudkan, yaitu alam akhirat nanti, sehingga dengan 
demikian datangnya hari kiamat yang merupakan hari pembalasan dan penegakan 
keadilan adalah satu keniscayaan.67 
Akhlak terhadap lingkungan memang sangat penting, sebab manusia 
bergantung pada lingkungan, lingkungan yang sehat akan mempengaruhi orang-
orang yang ada di sekitarnya menjadi sehat. Ketika manusia sadar bahwa menjaga 
lingkungan dalam hal ini berakhlak pada lingkungan maka akan memberikan dampak 
positif kepada kita dan generasi seterusnya, akan tetapi ketika lingkungan tidak 
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B. Pendidikan Agama Islam 
1.  Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengemban misi yang 
cukup luas yaitu segala sesuatu bertalian dengan perkembangan fisik, kesehatan, 
keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial sampai masalah kepercayaan atau 
keimanan.68 
 Pendidikan juga disebut education, istilah dalam bahasa Inggris berasal dari 
bahasa latin educere berarti memasukkan sesuatu atau memasukkan ilmu ke kepala 
seseorang. Pengertian istilah ini ada tiga hal yang terlibat yaitu ilmu, proses 
memasukkan dan kepala orang, kalau ilmu masuk dalam kepala.69 
Bahasa agama dijumpai beberapa istilah yang biasa dipergunakan, yaitu 
taklim, tarbiyah dan takdib. Taklim, tarbiyah dan takdib menurut beberapa ahli 
pendidikan, terdapat perbedaan antara ketiga istilah itu. Taklim berarti pengajaran, 
lebih sempit dari pendidikan. Kata tarbiyah yang sering digunakan di negara-negara 
berbahasa Arab, terlalu luas. Sebab kata tarbiyah juga digunakan untuk binatang, 
tumbuh-tumbuhan dengan pengertian memelihara atau membela atau beternak. 
Sementara pendidikan yang diambil dari istilah education itu hanya untuk manusia 
saja. 
Dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering digunakan beberapa istilah 
antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib, al-ta’lim berarti pengajaran yang 
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bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan dan ketrampilan. Al-tarbiyah 
berarti mengasuh mendidik dan al-ta’dib lebih condong pada proses mendidik yang 
bermuara pada penyempurnaan akhlak dan moral peserta didik. 70  Namun, kata 
pendidikan ini lebih sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti 
pendidikan.  
Takdib menurut al-Attas, lebih tepat, sebab tidak terlalu sempit sekedar 
mengajar saja dan tidak meliputi makhluk-makhluk selain manusia. Ta’dib sudah 
meliputi ta’lim dan tarbiyah. Selain itu kata ta’dib erat hubungannya dengan kondisi 
ilmu Islam yang termasuk isi pendidikan.71 
Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang  
harus dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia. 
Hal ini karena kehidupan beragama merupkan salah satu dimensi kehidupan yang 
diharapkan dapat terwujud secara terpadu.72 
Pengertian yang agak luas, pendidikan diartikan sebagai sebuah proses, yang 
menerapkan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, 
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.73 Kata Islam 
pada pendidikan Islam menunjukkan warna pendidikan tertentu, pendidikan yang 
berwarna Islam yang secara normatif berdasarkan al-Quran dan as-Sunnah. Menurut 
                                                             
70Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Gaya 
Media Pratama, 2001), h. 86-88. 
71 Muhaimin, dkk., Kontroversi Pemikiran Fazlur Rahman Studi Kritis Pembaharuan 
Pendidikan Islam (Cet. I; Cirebon: Pustaka Dinamika, 1999), h. 9-10. 
72Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama  (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1999) h. 1. 
73 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dalam Pendekatan Baru (Cet. I; Bandung: PT. 
Rosdakarya, 1992), h. 10. 
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Ahmad Tafsir pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap seseorang agar ia 
menjadi muslim semaksimal mungkin.74 
Beberapa pendapat lain yang membahas tentang pendidikan Islam, antara 
lain: 
1)  H. M. Arifin., memberikan definisi sebagai berikut: 
Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang dapat memberikan 
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, 
karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya. Manusia 
muslim yang telah mendapatkan pendidikan Islam, harus mampu hidup damai, 
sejahtera, sebagaimana yang diharapkan oleh cita-cita Islam.75 
2)  Muhaimin dan Abdul Mujib, mendefinisikan:  
Pendidikan Islam adalah proses transformasi dan internalisasi ilmu 
pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik melalui penumbuhan dan 
pengembangan potensi fitrahnya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan 
hidup dalam segala aspeknya.76 
3) Zuhairini, dkk., mendefinisikan:  
Pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan 
kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam, memikirkan, memutuskan dan 
                                                             
74 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. I; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1992), h. 32. 
75 M.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner (Cet. I; Jakarta: Bumi aksara, 1990), h. 10. 
76Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam., h. 136. 
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berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-
nilai Islam.77  
Pendidikan Islam merupakan usaha untuk merealisasikan fungsi ajaran agama 
dalam kehidupan manusia dan sosial. Islam memformulasikan hal tersebut dalam 
konsep al-Amr bi al-Ma’ruf al-Nahy’an al-Munkar sesuai dengan firman Allah dalam 
(QS. Ali Imran/3 : 104) 
ä`3tF ø9 ur öNä3YÏiB ×p¨Bé& tbqã ôt  n< Î) Îösø:$# tbrã ãBù'tur Å$rã ÷è pRùQ $ Î/ tb öqyg÷Ztur Ç t`ã Ì s3YßJ ø9 $# 4 y7Í´ ¯» s9 'ré&ur ãNèd 
cqßs Î=øÿßJ ø9 $# ÇÊÉÍÈ   
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar  
merekalah orang-orang yang beruntung”.78 
Pendidikan agama Islam ialah bimbingan yang diberikan oleh seseorang 
kepada orang lain, agar orang lain dapat berkembang secara maksimal sesuai ajaran 
Islam. Sedangkan yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam yaitu upaya sadar 
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 
ajaran agama Islam dari al-Quran dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. 
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2. Konsep dan Landasan Pendidikan Agama Islam  
a. Konsep Pendidikan Agama Islam  
Islam sebagai agama yang universal memberikan pedoman hidup bagi 
manusia menuju kehidupan yang bahagia. Kebahagiaan hidup manusia yang menjadi 
sasaran hidup pencapaiannya sangat bergantung pada masalah pendidikan. Untuk 
mendapatkan gambaran tentang konsep pendidikan, para ilmuwan muslim 
menawarkan tiga istilah sebagai referensi dalam mengkaji problematika sistem 
pendidikan yaitu pendidikan Islam, yaitu: tarbiyah, taklim, dan takdib. Hal ini 
dikemukakan oleh Abdurrahman An-Nahlawi, menurutnya lafadz-lafadz itu adalah 
tarbiyah, taklim dan takdib.  
Pendidikan agama Islam merupakan suatu proses pengembangan potensi 
kreatif peserta didik untuk menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah, berkepribadian muslim, cerdas, terampil, memiliki etos kerja tinggi, berbudi 
luhur, dan bertanggungjawab terhadap diri, bangsa, negara dan agama.  
b. Landasan Pendidikan Agama Islam  
Adapun landasan pendidikan Islam itu sendiri terdiri dari al-Quran dan as-
Sunnah nabi Muhammad saw.  
a) Al-Quran  
Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan oleh-Nya melalui perantaraan 
malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah Muhammad bin Abdullah dengan lafazh 
yang berbahasa Arab dan makna-maknanya yang benar, untuk menjadi hujjah bagi 
Rasul atas pengakuannya sebagai Rasulullah, menjadi undang-undang bagi manusia 
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yang mengikuti petunjuknya, dan menjadi qurbah dimana mereka beribadah dengan 
membacanya.79 
Al-Quran adalah sumber kebenaran dalam Islam, al-Quran mencakup segala 
masalah, baik yang mengenai peribadatan maupun mengenai kemasyarakatan. 
Fungsi sebagai petunjuk kebenarannya tidak apat diragukan lagi. Sebagaimana 
firman Allah dalam(Q.S al-Baqarah/2: 2) 
y7Ï9ºs Ü=» tG Å6 ø9 $# w |=÷u ¡ Ïm Ïù ¡ Wèd z` É)­F ßJ ù=Ïj9 ÇËÈ     
 Terjemahnya:   
“Kitab (Al-Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa”.80 
Petunjuk dalam ayat ini maksudnya adalah petunjuk untuk semua 
aktifitas manusia. Termasuk di dalamnya adalah tindakan pendidikan. Selain al-
Quran sebagai petunjuk ada beberapa keistimewaan al-Quran dalam rangka 
usaha pendidikan manusia antara lain, menghormati akal manusia, bimbingan 
ilmiah, tidak menentang fitrah manusia, penggunaan cerita-cerita (kisah-kisah) 
untuk tujuan pendidikan dan memelihara keperluan-keperluan sosial.81 
b) As-Sunnah  
Setelah al-Quran menjadi dasar pertama dalam pendidikan Islam, maka 
dasar kedua yaitu as-Sunnah. Banyak para ahli yang mendefinisikan as-Sunnah. 
Dalam buku Ushul Fiqh, Abdul Wahhab Khallaf mendefinisikan as-Sunnah 
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80Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya .,  h. 2. 
81Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: PT. 
AL-Ma’arif, 1995), h. 36-37. 
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menurut istilah syarak yaitu sesuatu yang datang dari Rasulullah saw., baik 
berupa perkataan, perbuatan, ataupun pengakuan (taqrir).82 
Kedua dasar pendidikan Islam tersebut sesuai dengan sabda Nabi 
Muhammad saw.  
“Aku tinggalkan kepadamu sekalian dua perkara tidak akan sesat 
setelah berpegang kepada keduanya, yaitu kitab Allah (al-Quran) dan 
Sunnahku. (HR. Muslim)”. 
Pengertian-pengertian tersebut dapat penulis simpulkan bahwa fungsi 
pendidikan agama di sekolah, merupakan serangkaian kegiatan yang 
menyangkut perihal perbuatan dari hati ke hati, yang tertuju kepada 
pembentukan watak, karakter, menuntun segala kekuatan kodrati manusia 
agar menjadi manusia mencapai keselamatan, kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan 
usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan 
lain. Tujuan pendidikan Islam harus berorientasi pada hakikat pendidikan yang 
meliputi beberapa aspek, misalnya: Pertama, manusia hidup bukan karena kebetulan 
dan sia-sia. Ia diciptakan dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu. Tujuan 
diciptakan manusia hanya untuk mengabdi kepada Allah swt. Indikasi tugasnya 
barupa ibadah dan tugas sebagai wakil-Nya dimuka bumi.  
Kedua, memerhatikan sifat-sifat dasar manusia, yaitu konsep tentang 
manusia sebagai makhluk unik yang mempunyai beberapa potensi bawaan, seperti 
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fitrah, bakat, minat, sifat, dan karakter, yang berkecenderungan pada al-hanief (rindu 
akan kebenaran dari Tuhan) berupa agama Islam sebatas kemampuan, kapasitas, dan 
ukuran yang ada. Ketiga, tuntutan masyarakat. Tuntutan ini baik berupa pelestarian 
nilai-nilai budaya yang telah melembaga dalam kehidupan suatu masyarakat, 
maupun pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi 
perkembangan dunia modern.  
Keempat, dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi kehidupan ideal 
Islam mengandung nilai yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di 
dunia untuk mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan di akhirat, 
serta mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha keras untuk meraih 
kehidupan di akhirat yang lebih membahagiakan, sehingga manusia dituntut agar 
tidak terbelenggu oleh rantai kekayaan duniawi atau materi yang dimiliki.83 
Tujuan pendidikan agama Islam didasarkan pada sistem nilai yang istimewa 
yang berasaskan pada al-Quran dan Hadits, yaitu keyakinan kepada Tuhan, 
kepatuhan dan penyerahan kepada segala perintah-Nya. Sebagaimana yang 
dipraktekkan oleh Rasulullah saw.84 
Pendidikan juga bertujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia 
yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan, dan 
indera. Pendidikan ini juga membahas pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya, 
baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah. Pendidikan ini bukan 
                                                             
83Abdul Mujib; Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidkan Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada 
Media, 2006), h. 71-72. 
84 Alwi Zianuddin, Pemikiran Pendidikan Islam pada Abad Klasik dan Pertengahan, (Cet. I;  
Bandung: Angkasa Bandung, 2003), h. 98. 
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hanya mempelajari pendidikan duniawi saja, individual, sosial saja, juga tidak 
mengutamakan aspek spiritual atau aspek materiil. Melainkan keseimbangan antara 
semua itu merupakan karakteristik terpenting pendidikan Islam. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama 
Islam mempunyai tujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat 
melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan dan indera. Dalam 
tujuan pendidikan agama Islam ini juga menumbuhkan manusia dalam semua aspek, 
baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, maupun aspek ilmiah, baik 
perorangan ataupun kelompok.85 
Yusuf Amir Faisal merinci tujuan pendidikan Islam sebagai berikut :  
a.  Membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah mahdah.  
b. Membentuk manusia muslim disamping dapat melaksanakan ibadah mahdah 
dapat juga melaksanakn ibadah muamalah dalam kedudukannya sebagai orang per 
orang atau sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan tertentu.  
c. Membentuk warga negara yang bertanggungjawab pada Allah swt., sebagai 
pencipta-Nya. 
d. Membentuk dan mengembangkan tenaga professional yang siap dan terampil atau 
tenaga setengah terampil untuk memungkinkan memasuki masyarakat.  
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e. Mengembangkan tenaga ahli dibidang ilmu agama dan ilmu-ilmu Islam yang 
lainnya.86 
Berdasarkan penjelasan dan rincian tentang tujuan pendidikan agama Islam 
di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan nilai pendidikan agama Islam 
adalah sebagai berikut:  
a. Menyiapkan dan membiasakan peserta didik dengan ajaran Islam sejak dalam 
kecil agar menjadi hamba Allah swt., yang beriman.  
b. Membentuk peserta didik muslim dengan perawatan, bimbingan, asuhan, dan 
pendidikan sehingga dalam dirinya tertanan kuat nilai-nilai pendidikan agama 
Islam yang sesuai fitrahnya.  
c. Mengembangkan potensi, bakat dan kecerdasan peserta didik sehingga mereka 
dapat merealisasikan dirinya sebagai pribadi muslim.  
d. Memperluas pandangan hidup dan wawasan keagamaan bagi anak sebagai 
makhluk individu dan social. 
C. Pembinaan Nilai Akhlak 
1. Hakikat Akhlak 
Pembinaan adalah proses, perbuatan, cara membina, pembaharuan, 
penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna 
dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.87 
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Akhlak berasal dari bahasa Arab (khalaqa) yang mengandung arti perangai 
atau tabiat atau watak. Kata ini sering disinonimkan dengan budi pekerti, 
kesusilaan, sopan santun. Selain bahasa arab terdapat juga beberapa bahasa asing 
yang searti seperti, ethic (Inggris) ethos-ethika (Yunani) dan sebagainya. Akhlak di 
dalam bahasa Indonesia dipakai perkataan moral dan etika. Definisi akhlak seperti 
yang dikemukakan imam Al-Gazali yaitu ”Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan perbuatan dengan mudah dengan 
tidak memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu”.88 
Selanjutnya Ahmad Amin dalam bukunya al-Akhlak menyebutkan 
bahwa:”Akhlak adalah al-Khulq, yaitu kehendak yang dibiasakan artinya bahwa 
kehendak itu manakala membiasakan pada sesuatu, maka kebiasaan itu berarti 
akhlak”89 
Kata akhlak berarti budi pekerti, tingkah laku, perangai.90 Sedangkan secara 
etimologi, akhlak berasal dari kata khalaqa berarti mencipta, membuat, atau 
menjadikan. Akhlak adalah kata yang berbentuk Mufrad, yang jamaknya adalah 
Khuluqun berarti perangai, tabiat adat atau khalqun berarti kejadian, buatan, 
ciptaan.91 Kata akhlak beserta bentukannya tersebut, bisa dibandingkan firman Allah 
swt., dalam (QS. al-Qalam/68:4) 
y7¯R Î) ur 4 n?yè s9 @,è=äz 5OÏàtã ÇÍÈ   
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“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. (QS. al-
Qalam/68:4)92 
Pengertian akhlak secara etimologi dapat diartikan sebagai budi pekerti, 
watak dan tabiat.93 Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun (ﻖﻠﺧ) 
yang menurut lughot diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 
tabiat. 
Menurut Rahmat Djatnika, bahwa pengertian akhlak dapat dibedakan 
menjadi dua macam, di antaranya menurut etimologi kata akhlak berasal dari bahasa 
Arab (ق ﻼﺧ ا) bentuk jamak dari mufrodnya khuluq (ﻖﻠﺧ), yang berarti budi pekerti. 
Sinonimnya adalah etika dan moral. Etika berasal dari bahasa Latin, etos yang 
berarti kebiasaan. Moral berasal dari bahasa Latin juga, mores yang juga berarti 
kebiasaan. Sedangkan menurut terminolog, kata budi pekerti terdiri dari kata “budi” 
dan “pekerti”. Budi adalah yang ada pada manusia, yang berhubungan dengan 
kesadaran, yang didorong oleh pemikiran, rasio yang disebut karakter. 
Pekerti adalah apa yang terlihat pada manusia, karena didorong oleh perasaan 
hati yang disebut dengan behaviour. Jadi, budi pekerti merupakan perpaduan dari 
hasil rasio dan rasa yang bermanifestasi pada karsa dan tingkah laku manusia.94 
Menurut Abuddin Nata, akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
mendalam dan tanpa pemikiran, namun perbuatan itu telah mendarah daging dan 
                                                             
92Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya  h. 564. 
93Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1994), h. 15.  
94Rahmat Djatnika, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia) (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 
1994), h. 26. 
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melekat dalam jiwa, sehingga saat melakukan perbuatan tidak lagi memerlukan 
pertimbangan dan pemikiran.95 
Menurut Elizabeth B. Hurlock, behaviour which may be called “true 
morality” not only conforms to social standarts but also is carried out voluntarily, it 
comes with the transition from external to internal authority and consist of conduct 
regulated from within. 96  Artinya, bahwa tingkah laku boleh dikatakan sebagai 
moralitas yang sebenarnya itu bukan hanya sesuai dengan standar masyarakat, tetapi 
juga dilaksanakan dengan suka rela, tingkah laku itu terjadi melalui transisi dari 
kekuatan yang ada di luar (diri) dan ke dalam (diri) dan ada ketetapan hati dalam 
melakukan (bertindak) yang diatur dalam diri. 
Imam Al-Ghazali mengemukakan definisi akhlak sebagai berikut : 
“Bahwa akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari 
padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak 
memerlukan pertimbangan pikiran (terlebih dahulu)”.97 
Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa hakikat akhlak menurut al-
Ghazali mencakup dua syarat. Pertama, perbuatan itu harus konstan, yaitu dilakukan 
berulang kali dalam bentuk yang sama, sehingga dapat menjadi kebiasaan. Kedua, 
perbuatan itu harus tumbuh dengan mudah tanpa pertimbangan dan pemikiran, yakni 
bukan karena adanya tekanan, paksaan dari orang lain atau bahkan pengaruh-
pengaruh dan bujukan yang indah dan sebagainya. 
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Menurutnya juga, bahwa akhlak bukanlah pengetahuan (ma’rifah) tentang 
baik dan jahat, maupun kodrat (qudrah) untuk baik dan buruk, bukan pula 
pengamalan (fi’l) yang baik dan jelek, melainkan suatu keadaan jiwa yang mantap 
(hay’arasikha fi-n-nafs).98 
Akhlak adalah suatu istilah yang sering digunakan oleh Al-Ghazali. Jadi, 
kerap kali kita temukan pernyataan, seperti ‘akhlak kedermawanan” dan “akhlak-
akhlak tercela”. Dapat dipahami bahwa dalam etika Al-Ghazali, suatu amal lahiriyah 
tak dapat secara tegas disebut baik dan buruk. Maka ketulusan seseorang mungkin 
dipandang sebagai suatu kebaikan, tetapi jual belinya yang jujur atau tidak. Namun, 
suatu amal dapat dikatakan suatu amal shaleh atau amal jahat. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa akhlak adalah suatu sikap atau 
kehendak manusia disertai dengan niat yang tentram dalam jiwa yang berlandaskan 
al-Quran dan al-Hadits yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan atau 
kebiasaan-kebiasaan secara mudah tanpa memerlukan pembimbingan terlebih 
dahulu. Jiwa kehendak itu menimbulkan perbuatan-perbuatan dan kebiasaan-
kebiasaan yang bagus, maka disebut dengan akhlak yang terpuji. Begitu pula 
sebaliknya, jika menimbulkan perbuatan-perbuatan dan kebiasaan-kebiasaan yang 
jelek, maka disebut dengan akhlak yang tercela. 
Kata akhlak juga menurut bapak Anis Matta bahwa akhlak itu adalah nilai 
yang telah menjadi sikap mental yang mengakar dalam jiwa, lalu tampak dalam 
bentuk tindakan dan perilaku yang bersifat tetap, natural dan reflek.99 Perbuatan 
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seseorang akan menjadi karakter atau akhlak jika dilakukan berulang ulang dan 
menjadi kebiasaan dalam perilaku kehidupannya sehari-hari. 
2. Tujuan Pembinaan Akhlak 
Islam menginginkan suatu masyarakat yang berakhlak mulia. Akhlak yang 
mulia ini sangat ditekankan karena di samping akan membawa kebahagiaan bagi 
individu, juga membawa kebahagiaan masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain 
bahwa akhlak utama yang ditampilkan seseorang, tujuannya adalah untuk 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.100 Allah swt., mengambarkan 
dalam al-Quran tentang janji-Nya terhadap orang yang senantiasa berakhlak baik, 
diantaranya (QS. an-Nahl/16: 97)  
ô t`B @ ÏJ tã $ [s Î=» |¹ Ï`iB @2 s ÷rr& 4Ós\Ré& uqèd ur Ö Ï`B÷sãB ¼ çm¨ZtÍ ós ãZn=sù Zo4qu ym Zpt6ÍhsÛ ( óOßg¨YtÌ ôf uZs9 ur Nèd t ô_ r& 
Ç |`¡ôm r'Î/ $ tB (#qçR$ 2 tbqè=yJ ÷è t ÇÒÐÈ   
Terjemahnya: 
  “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan”.101 
Dalam hal ini salah satu contoh dari misi kerasulan Nabi Muhammad saw., 
Yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Dalam salah satu 
hadisnya beliau menegaskan: 
       َقﻼَْﺧْﻻا َمِرﺎَﻛَﻣ َم ﱢﻣَُﺗﻻ ُِتْﺛِﻌُﺑ. ﺎَﻣ ﱠﻧِا  
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“Sesungguhnya Aku (Nabi Muhammad) diutus untuk menyempurnakan 
akhlaq yang mulia”. (HR. Baihaqi) 
Orang yang selalu melaksanakan akhlak baik, mereka akan senantiasa 
memperoleh kehidupan yang baik, mendapatkan pahala yang berlipat ganda di 
akhirat dan akan dimasukkan kedalam surga. Dengan demikian orang yang berakhlak 
mulia akan mendapatkan keberuntungan hidup di dunia dan akhirat. 
3. Macam-Macam Akhlak  
Secara garis besar akhlak dapat dibedakan atas dua macam yaitu Akhlak baik 
dan Akhlak buruk adapun Akhlak baik yaitu sebagai berikut: 
a) Akhlak Baik  
Akhlak baik (Akhlakul Mahmudah) adalah tingkah laku terpuji yang 
merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah, Akhlakul karimah 
dilahirkan berdasarkan sifat-sifat yang terpuji. Akhlak yang baik (terpuji) atau 
akhlak mahmudah yaitu akhlak yang senantiasa berada dalam kontrol ilahiyah yang 
dapat membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi kemaslahat umat, seperti sabar, 
jujur, bersyukur, tawadlu (rendah hati) dan segala yang sifatnya baik.102 
Peserta didik yang memiliki akhlak yang baik dan menjadikan Nabi 
Muhamad saw., sebagai figur atau contoh yang sempurna, maka dia akan 
mempunyai hubungan yang baik juga dengan mahluk yang lain, dengan demikian 
akan tercipta kehidupan yang harmonis seperti saling memperhatikan kepentingan 
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bersama. Dengan demikian akan selamatlah manusia dari pikiran dan perbuatan-
perbuatan yang keliru dan menyesatkan. 
b) Akhlak Tercela  
Adapun Akhlak tercela atau tidak baik (Akhlakul Mudzmumah) adalah 
perangai yang tersermin dari tutur kata, tingkah laku, dan sikap dan tidak baik. 
Akhlak tidak baik akan menghasilkan pekerjaan buruk dan tingkah laku yang tidak 
baik. Akhlak yang tidak baik (tercela) atau akhlak madzmumah adalah akhlak yang 
tidak dalam kontrol ilahiyah, atau berasal dari hawa nafsu yang berada dalam 
lingkaran syaitaniyah dan dapat membawa suasana negatif serta destruktif bagi 
kepentingan umat manusia, seperti takabur (sombong), berkhianat, tamak, pesimis, 
malas dan lain-lain.103 
Kemerosatan akhlak, seperti halnya pada saat sekarang ini sering terdengar 
dimana-mana terjadi kemerosotan akhlak, baik di kota besar sampai kepelosok desa. 
Merosotnya akhlak tersebut tidak hanya terjadi pada orang dewasa akan tetapi telah 
menjalar sampai kepada anak-anak dan remaja. Sehubungan dengan hal tersebut, 
Zakiyah Daradjat dalam bukunya Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, membagi 
gejala-gejala yang menunjukkan merosotnya akhlak serta moral pada anak-anak 
muda kepada beberapa segi; 
1) Kenakalan ringan Misalnya: keras kepala, tidak mau patuh kepada orang tua dan 
guru, bolos dari sekolah, tidak mau belajar, sering berkelahi, berkata-kata tidak 
sopan, cara berpakaian, perilaku yang tidak perduli dan sebagainya. 
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2) Kenakalan yang menggangu ketentraman dan kenyamanan orang lain misalnya: 
mencuri, merusak hak milik orang lain, kebut-kebutan, memfitnah, merampok, 
menondong, menganiaya, membunuh dan sebagainya.  
3) Kenakalan berat Misalnya: berhubungan seks secara bebas, baik dengan lawan 
jenis maupun orang sejenis dan sebagainya.104 
Sebagai salah satu lembaga pendidikan umum yang mencantumkan 
Pendidikan Agama Islam seperti di SMKN 8 Makassar tentu saja mengembang 
amanah besar dalam rangka pembinaan akhlak yang mulia terhadap  sebagai generasi 
pemuda muslim. 
4. Ruang Lingkup Pembinaan Akhlak 
 Ruang lingkup pembinaan akhlak yaitu akhlak terhadap Allah, akhlak 
terhadap sesama manusia, akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak terhadap alam 
sekitar. Penulis menguraikan pembagian akhlak yaitu sebagai berikut: 
a. Akhlak Terhadap Allah swt. 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai khalik.105 Dalam pelaksanaannya akhlak 
kepada Allah swt., dapat dilakukan dengan cara memujinya, yakni adanya 
pengakuan tiada Tuhan selain Allah swt., yang menguasai segalanya sehingga dalam 
merealisasikannya seorang hamba bisa melakukannya dengan berbagai cara 
diantaranya: mengesakan Allah swt., beribadah kepada Allah swt., bertakwa kepada 
                                                             
104Zakiyah Daradjat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia (Cet. I; Jakarta: PT Bulan 
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105 Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah (Cet. I; Yogyakarta: 
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Allah swt., berdoa khusus kepada Allah swt., zikrullah, bertawakkal, bersyukur 
kepada Allah swt. 
Menurut Abuddin Nata dalam buku Akhlak Tasawuf, minimal ada empat 
alasan kenapa manusia harus berakhlak kepada Allah. 
1) Karena Allah swt., yang telah menciptakan manusia (lihat QS.al-Thariq: 4-7). 
2) Karena Allah swt., yang telah memberikan perlengkapan pancaindra, berupa 
pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, di samping anggota 
badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia (lihat QS.al- Nahl:78).  
3) Karena Allah swt., yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 
diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang berasal 
dari tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan sebagainya (lihat QS.al-
Jatsiyah:12-13).  
4) Karena Allah swt., yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya akan 
kemampuan menguasai daratan dan lautan (lihat QS.al-Isra’:70).106 
b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia  
Adapun akhlak terhadap sesama manusia meliputi akhlak terhadap diri 
sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak terhadap tetangga, dan akhlak terhadap 
guru. yaitu:  
 
 
                                                             




1) Akhlak Terhadap Diri Sendiri  
Sebelum berakhlak baik terhadap yang lain, terlebih dahulu kita harus 
berakhlak baik terhadap diri sendiri, adapun akhlak terhadap diri sendiri dapat 
dilakukan dengan: menjaga kesucian diri, menutup aurat, selalu jujur serta ikhlas, 
berlaku adil terhadap diri sendiri dan orang lain, dan menjauhi segala perbuatan sia- 
sia.107 
2) Akhlak Kepada Orang Tua 
Yaitu berbuat baik kepada keduanya dengan ucapan dan perbuatan. Hal itu 
dapat dibuktikan dalam bentuk-bentuk perbuatan antara lain: menyayangi dan 
mencintai mereka dengan bentuk terima kasih dengan cara bertutur kata sopan 
santun dan lemah lembut sebagaimana firman Allah swt., di dalam (QS. al-Isra/17: 
23) 
* 4Ó|Ós%ur y7/u wr& (#ÿrßç7 ÷è s? HwÎ) çn$ ­Î) Èûøït$Î!ºuqø9 $ Î/ur $·Z» |¡ôm Î) 4 $ ¨BÎ) £ t`óè=ö7 t x8yYÏã uy9Å6 ø9 $# !$ yJ èd ßtnr& ÷rr& 
$ yJ èd xÏ. xsù @ à)s? !$ yJ çl °; 7e$é& wur $yJ èd ö pk÷] s? @è%ur $yJ ßg©9 Zwöqs% $ VJÌ 2 ÇËÌÈ   
Terjemahnya: 
“Dan tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”.108 
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Berbuat baik kepada orang tua tidak hanya ketika mereka hidup, tetapi terus 
berlangsung walaupun mereka telah meninggal dunia dengan cara mendoakan dan 
meminta ampunan untuk mereka. 
3) Akhlak Kepada Tetangga  
Seperti saling mengunjungi, saling membantu, saling memberi, saling 
menghormati dan menghindari permusuhan dan pertengkaran. Allah berfirman 
dalam (QS. Al-Imran/3:103) 
(#qßJ ÅÁtG ôã $#ur È@ ö7pt¿2 «! $# $ YèÏJ y_ wur (#qè%§ xÿs? 4 (#rã ä.ø $#ur |MyJ ÷è ÏR «! $# öNä3ø n=tæ øÎ) ÷LäêZä. [ä!#yôã r& y#©9 r'sù tû÷üt/ 
öNä3Î/qè=è% Läêós t7 ô¹r'sù ÿ¾ÏmÏF uK÷è ÏZÎ/ $ ZRºuq÷zÎ) ÷LäêZä.ur 4n? tã $ xÿx© ;otøÿãm z` ÏiB Í$ ¨Z9 $# Nä.xs)R r'sù $ pk÷] ÏiB 3 y7Ï9ºxx. ßûÎiüt6ã ª! $# 
öNä3s9 ¾ÏmÏG» t#uä ÷/ ä3ª=yè s9 tbrßtG öksE ÇÊÉÌÈ   
Terjemahnya: 
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.”109 
pesan yang dimaksud ayat ini adalah berpegang teguhlah, yakni upayakan 
sekuat tenaga untuk mengaitkan diri satu dengan yang lain dengan tuntunan Allah 
sambil menegakkan disiplin kamu semua tanpa kecuali. Sehingga kalau ada yang 
lupa, ingakan ia, atau ada yang tergelincir, bantu ia bangkit agar semua dapat 
bergantung kepada tali (agama ) Allah swt. Kalau kamu lengah atau ada seorang 
yang menyimpang, maka keseimbangan akan kacau dan disiplin akan rusak, karena 
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itu bersatu padulah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat 
Allah kepadamu.110  
4)  Akhlak Terhadap Lingkungan  
Pada dasarnya, Akhlak yang diajarkan al-Quran terhadap lingkungan 
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah, Kekhalifahan mengandung arti 
pengayoman, pemeliharaan, dan bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan 
penciptanya. Makhluk yang lain selain manusia adalah hamba Allah seperti manusia. 
Al-Quran dalam (QS.al-An’am/6:38) menggambarkan bahwa: 
$ tBur Ï`B 7p­/!#y  Îû ÇÚ ö F{ $# wur 9Èµ ¯» sÛ çÏÜ t Ïmø ym$oYpg¿2 HwÎ) íNtBé& Nä3ä9$ sVøBr& 4 $¨B $ uZôÛ§ sù Îû É=» tG Å3ø9 $# Ï`B &äóÓx« 4 
¢OèO 4 n< Î) öNÍkÍh5u crç|³øtä ÇÌÑÈ   
Terjemahnya: 
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. 
tiadalah kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, Kemudian kepada 
Tuhanlah mereka dihimpunkan”.111 
Beranjak dari ayat ini manusia dilarang menganiaya makhluk-makhluk yang 
ada. Bagaimanapun juga Allah swt., telah menciptakan alam ini dengan tujuan yang 
benar. Dengan demikian manusia bukan hanya diharapkan mencari kesenangan dan 
kemenangan saja, tetapi juga keselarasan dengan alam. 
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5. Pendidikan Akhlak di Sekolah 
Dalam upaya mendidik dan membina akhlak di Sekolah, Zakiyah Daradjat 
dalam bukunya Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia, menyatakan bahwa 
pendidikan akhlak di sekolah dapat dilakukan dengan cara: 
a. Hendaknya guru selalu mengisi waktu luang siswa dengan aktivitas yang baik 
agar waktu luang tersebut tidak di pergunakan melakukan hal-hal yang tidak di 
inginkan. Misalnya; menyuruh siswa belajar berdiskusi, olahraga, gotong royong 
dan sebagainya.  
b. Hendaknya seorang guru harus selalu memperhatikan nilai-nilai akhlak serta 
moral dalam kegiatan sekolah. Misalnya; memisahkan laki-laki dan perempuan 
ketika berolah raga, gotong royong, belajar dan sebagainya. 
c. Guru hendaknya memberikan perhatian atau pengawasan terhadap perilaku serta 
pergaulan anak didiknya, baik didalam maupun du luar sekolah.  
d. Sekolah harus menyediakan kantor bimbingan dan penyuluhan, kantor tersebut 
bertugas menolong siswa yang memiliki gejala yang akan membawa kepada 
kemerosotan akhlak serta moral.  
e. Hendaknkya guru dan staf pengajar harus berakhlak baik dan mampu memberikan 
pembinaan yang tinggi kepada anak didik.112 
Selain upaya pendidikan akhlak serta moral tersebut, ada beberapa cara yang 
bisa dilakukan dalam pembinaan akhlak serta moral yakni dengan cara;  
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a. Mengawasi perilaku anak agar tidak bergaul dengan anak-anak nakal, kalau ia 
melakukan kesalahan mereka harus di serahkan bahkan di beri hukuman asalkan 
yang bersifat mendidik.  
b. Mengaktifkan dan membiasakan anak untuk melakukan ibadah dan acara-acara 
keagamaan, karena hal ini dapat meluhurkan budi pekertinya.  
c. Selalu menanamkan rasa kasih sayang kepada sesama manusia dan mahluk 
lainnya.113 
Senada dengan permasalahn tersebut di atas Zakiyah Daradjat juga 
menyatakan bahwa: Dalam rangka membina anak agar mempunyai perilaku dan 
sifat-sifat terpuji tidaklah mungkin dengan penjelasan saja, akan tetapi perlu 
membiasakannya untuk melakukan hal-hal yang baik yang di harapkan anak akan 
mempunyai sifat terpuji dan menjauhi sifat tercela. Kebiasaan dan latihan itulah 
yang akan membuat anak cenderung melakukan hal-hal yang baik dan meninggalkan 
yang kurang baik.114 
Berdasarkan konsep tersebut penulis dapat  pahami bahwa, untuk menjadikan 
peserta didik yang berakhlak mulia tentu tidaklah cukup memberikan pengetahuan 
saja, akan tetapi yang sangat penting adalah melalui pembinaan yang dilakukan 
secara berangsur-angsur melalui latihan, sehingga tertanam dalam jiwa peerta didik 
dan menjadi kebiasaan berakhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati 
nurani, pikiran, perasaan dan pembiasaan yang menyatu dan membentuk suatu 
                                                             
113Mahjiddin, Konsep Dasar Pendidikan akhlak , h., 34. 
114Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. I; Jakarta: PT Bulan Bintang, 1970), h. 62. 
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kesatuan akhlak yang dihayati dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak yang di ajarkan 
dalam al-Quran bertumpu kepada fitrah yang terdapat dalam diri manusia dan 
kemauan yang timbul dari hati, maka pembinaan akhlak perlu dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak islami lewat ilmu pengetahuan, 
pengalaman dan latihan agar dapat membedakan yang baik dan buruk. 
b. Latihan untuk melakukan hal-hal yang baik serta mengajak orang lain untuk 
bersama-sama melakukan perbuatan yang baik tanpa paksaan. 
c. Pembinaan dan pengulangan melaksanakan yang baik sehingga perbuatan baik itu 
menjadi perbuatan akhlak terpuji, pembiasaan yang mendalam tumbuh dan 
berkembang secara wajar dalam diri manusia. 
d. Menumbuh kembangkan dorongan dari dalam yang bersumber pada iman dan 
taqwa, untuk itu perlu pendidikan agama. 
e. Meningkatkan pendidikan kemauan yang menumbuhkan pada manusia kebebasan 
memilih yang baik dan melaksanakan, selanjutnya kemauan itu akan 
mempengaruhi pikiran dan perasaan.115 
Bertolak dari uraian d iatas dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan hasil 
dari usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap berbagai 
potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Jika program pendidikan dan 
pembinaan akhlak itu di rancang dengan baik, sistematis dan dilaksanakan dengan 
baik maka akan menghasilkan generasi muda yang berakhlak baik.  
                                                             
115Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Cet. I; Jakarta: CV 
Ruhama, 1985), h. 10- 11. 
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Dengan demikian pembinaan akhlak adalah suatu usaha yang sungguh–
sungguh dalam membentuk peserta didik dengan menggunakan sarana pendidikan 
yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh- sungguh dan 
konsisten. Pembinaan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah 
hasil dari usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya. 
Upaya pembinaan akhlak bukan hanya tugas guru agama semata, melainkan 
tugas semua pendidik baik guru agama maupun umum. Dalam membina akhlak anak 
ada beberapa materi atau metode-metode yang harus dipahami oleh pendidikan, 
antara lain dapat dilakukan dengan cara: 
a. Secara langsung, yaitu dengan cara menggunakan petunjuk, tutunan, nasehat serta 
menyebutkan manfaat dan mendorong mereka berbudi pekerti yang luhur dan 
menghindari hal-hal yang tercela.  
b. Secara tidak langsung, yakni dengan cara memberikan kata-kata berhikmah dan 
wasiat tentang budi pekerti dengan jalan mendiktekan sajak-sajak, karna kata- 
kata mutiara yang berisikan berita berharga itu dapat dianggap sugesti dari luar.  
c. Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak dalam rangka 
pendidikan akhlak, contohnya mereka memiliki kesenangan meniru ucapan, 
perbuatan dan gerak-gerik orang yang berhubungan erat dengan mereka.116 
Selain materi dan metode pembinaan akhlak tersebut di atas, masih ada hal 
penting yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik yakni adab atau akhlak 
seorang pendidik. Seorang pendidik atau guru harus memiliki akhlak yang baik, 
                                                             
116 M. Athiyah Al-Abrasi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1970), h. 106- 108. 
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karena peserta didik selalu melihat gurunya sebagai contoh yang diikutinya dan hal 
ini harus di pahami oleh guru.  
Upaya pengembangan dan pembinaan akhlak serta moral diharapkan dapat 
dikembangan secara efektik dilingkungan sekolah. Karena semakin maraknya 
perilaku remaja yang kurang menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak serta moral maka 
diberlakukan lagi pendidikan budi pekerti di sekolah. Penentuan kelulusan peserta 
didik tidak hanya didasarkan pada prestasi akademik saja, melainkan harus dikaitkan 
dengan prilaku atau budi pekertinya. 
6.  Faktor-Faktor Pembinaan Akhlak 
Setiap orang ingin agar menjadi orang yang baik, mempunyai kepribadian 
yang kuat, dan sikap mental yang kuat dan akhlak yang terpuji. Semua itu dapat 
diusahakan dengan melalui pendidikan, untuk itu perlu dicari jalan yang dapat 
membawa kepada terjaminnya akhlak perilaku ihsan sehingga ia mampu dan mau 
berakhlak sesuai dengan niali–nilai moral. Nilai–nilai moral akan dapat dipatuhi oleh 
seorang dengan kesadaran tanpa adanya paksaan kalau hal itu datang dari dirinya 
sendiri. Dengan demikian pendidikan agama harus diberikan secara terus menerus 
baik faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 
Peserta didik merupakan generasi muda yang merupakan sumber insani bagi 
pembangunan nasional, untuk itu pula pembinaan bagi mereka dengan mengadakan 
upaya-upaya pencegahan pelanggaran norma-norma agama dan masyarakat. Dalam 
usaha pembinaan akhlak peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 




a. Faktor Keluarga.  
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka. 
Karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian 
bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan mereka. Orang tua atau 
ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas 
pendidikan anak-anaknya. Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada 
disampingnya. Oleh karena itu ia meniru perangai ibunya dan biasanya, seorang anak 
lebih cinta kepada ibunya, apabila itu menjalankan tugasnya dengan baik. Ibu 
mmerupakan orang yang mula-mula dikenal anak. Yang mula-mula menjadi temanya 
dan yang mula-mula dipercayainya. 
Adapun yang dilakukan ibu dapat dimaafkannya, kecuali apabila ia 
ditinggalkan. Dengan memahami segala sesuatu yang terkandung di dalam hati 
anaknya, juga jika anak telah mulai agak besar, disertai kasih sayang, dapatlah ibu 
mengambil hati anaknya untuk selama-lamanya. 
Demikian pula Islam memerintahkan agar para orang tua berlaku sebagai 
kepala dan pemimpin dalam keluarganya serta berkewajiban untuk memelihara 
keluarganya dari api neraka, Allah berfirman dalam. (Q.S at- Tahrim/66:6) 
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Terjemahnya:   
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
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diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.117 
Dengan demikian peluang ini hanya mungkin diisi oleh para orang tua untuk 
anak-anaknya. Disamping itu, tentu saja kesediaan orang dewasa yang demikian itu 
diperlukan karena dengan itu ia menyatakan kerelaanya untuk memikul sebagian 
tanggung jawab pendidikan yang dibebankan kepada orang tua. 
b. Faktor Sekolah  
Pembinaan akhlak peserta didik di sekolah di pengaruhi oleh dua faktor yaitu 
pendidik dan sarana-prasana di sekolah: 
1) Pendidik  
Gerakan pembinaan akhlak melalui pendidikan dilakkukan oleh Guru, guru 
adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah merelakan dirinya 
menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak 
orang tua. Hal tersebut menunjukkan pula bahwa orang tua tidak mungkin 
menyerahkan anaknya kepada sembarang guru, karena tidak sembarang orang dapat 
menjabat sebagai guru.118 
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi guru yaitu sebagai 
berikut: 
a) Takwa Kepada Allah swt.  
Sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan islam, tidak mungkin mendidik anak 
agar bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia 
                                                             
117Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya., h. 560. 
118Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 39. 
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adalah teladan bagi muridnya sebagaimana Rasulullah saw., menjadi teladan bagi 
umatnya.  
b) Tingkat Pendidikan Guru  
Yakni guru harus berijazah pendidikan guru. Hal ini mempunyai konotasi 
bahwa seseorang yang memiliki ijazah pendidikan guru itu dinilai sudah mampu 
mengajar, kemudian syarat-syarat yang lain adalah menguasai cara teknik mengajar, 
terampil mendesain program pengajaran serta memiliki motivasi dan cita-cita 
memajukkan pendidikan.119 
c) Sehat Jasmani  
Kesehatan jasmani ialah salah satu syarat bagi mereka yang melamar untuk 
menjadi guru. Guru yang mengidap penyakit menular misalnyanya sangat 
membahayakan kesehatan peserta didik. Di samping itu, guru yang berpenyakit 
tidak akan bergairah mengajar.  
d) Berkelakuan Baik   
Budi pekerti guru sangat penting dalam pendidikan watak murid. Guru harus 
jadi teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Di antara tujuan pendidikan 
ialah membentuk akhlak baik pada anak dan ini hanya mungkin jika guru itu 
berakhlak baik pula. 
 
 
                                                             




2) Sarana dan Prasarana Sekolah  
Pembinaan akhlak harus menggunakan seluruh kesempatan berbagai sarana 
termasuk teknologi modern, kesempatan berkreasi, pameran, kunjungan berkemah, 
harus dilihat sebagai peluang untuk membina akhlak. Demikian pula berbagai sarana 
peribadatan, seperti masjid, mushola yang dapat digunakan sebagai sarana untuk 
membentuk akhlak. 
a. Faktor Masyarakat  
Faktor masyarakat, besar pengaruhnya dalam memberi arah terhadap 
pendidikan anak, terutama para pemimpin masyarakat atau penguasa yang ada di 
dalamnya. Pemimpin masyarakat muslim tentu saja menghendaki agar setiap anak 
didik menjadi anggota yang taat dan patuh menjalankan agamanya, baik dalam 
lingkungan keluarga, anggota sepermainanya, dan sekolahnya. Sepintas, lingkungan 
masyarakat bukan merupakan lingkungan yang mengandung unsur tanggung jawab, 
melainkan hanya merupakan unsur pengaruh belaka. Tetapi, norma dan tata nilai 
yang ada terkadang lebih mengikat sifatnya, bahkan terkadang pengaruhnya lebih 
besar dalam perkembangan jiwa keagamaan, baik dalam bentuk positif maupun 
negatif. Misalnya, lingkungan masyarakat yang memiliki tradisi keagamaan anak, 
sebab kehidupan keagamaan terkondisi dalam tatanan nilai maupun institusi 
keagamaan.120 
Keadaan seperti ini bagaimanapun akan berpengaruh dalam pembentukan 
jiwa keagamaan warganya. Ketiga hal tersebut (keluarga, sekolah, masyarakat) 
                                                             
120 TB. Aat Syafaat, et.al., Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan 
Remaja (Junivele Delinquency), (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h.166. 
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sangat berpengaruh terhadap jiwa keagamaan karena keluarga sebagai pembentukan 
sikap afektif (moral), sekolah sebagai pembentukan sikap kognitif, dan masyarakat 
sebagai pembentukan psikomotor.121 
Bila anak telah besar diharapkan menjadi anggota yang baik pula sebagai 
warga desa, warga kota, dan warga Negara. Semua anggota masyarakat memikul 
tanggung jawab membina, memakmurkan, memperbaiki, mengajak kepada kebaikan 
dan melarang yang mungkar di mana tanggung jawab manusia melebihi perbuatan-
perbuatannya yang keras, perasaannya, pikiran pikirannya, keputusan-keputusannya 
sehingga mencakup masyarakat tempat ia hidup dan alam sekitar yang 
mengelilinginya. 
D. Peningkatan Wawasan Keagamaan 
Mengenai pengertian keagamaan, dapat dijelaskan terlebih dahulu dari 
pengertian agama sebagai kata dasar dari keagamaan. Agama adalah risalah yang 
disampaikan Tuhan kepada Nabi sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum 
sempurna untuk dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup 
yang nyata serta mengatur hubungan dengan dan tanggungjawab kepada Allah, 
kepada masyarakat serta alam sekitarnya.122 
Adapun agama Islam sendiri adalah agama Allah yang disampaikan kepada 
Nabi Muhammad, untuk diteruskan kepada seluruh umat manusia yang mengandung 
ketentuan-ketentuan keimanan (aqidah) dan ketentuan-ketentuan ibadah serta 
                                                             
121 TB. Aat Syafaat, et.al., Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan 
Remaja (Junivele Delinquency)., h.166. 
122Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: 
Bumi Aksara, 1994), h. 4. 
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mu’amalah (syari’ah), yang menentukan proses berpikir, merasa, berbuat, dan proses 
terbentuknya hati.123 
Kegamaan berarti mempelajari jaringan-jaringan hubungan manusia yang 
pelik dan rumit dan bentuk-bentuk organisasi yang dimaksudkan agar orang dapat 
hidup bersama dalam masyarakat. Tingkah laku sosial pada dasarnya mengacu pada 
aturan-aturan tingkah laku (ruler of behavior) yang berdasarkan atas pola ideal yang 
bersumber dari nilai. Adapun agama adalah sebagai sumber nilai sebagai petunjuk 
pedoman dan pendorong bagi manusia untuk memecahkan berbagai masalah 
hidup.124 
Inti ajaran pokok Islam meliputi: masalah keimanan (Aqidah), masalah 
keislaman (syari’ah) dan masalah ikhsan (akhlak). 
1. Aqidah  
 Aqidah adalah bersifat i’tiqad batin, mengajarkan keesaan Allah, Esa sebagai 
Tuhan yang mencipta, mengatur, dan meniadakan alam ini. 
2. Syari’ah  
Syari’ah adalah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati 
peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan antara manusia dengan 
Tuhan dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan manusia. 
 
 
                                                             
123Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam.,  h. 10. 
124 M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam (Dalam Teori dan Praktek) (Cet. I; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998), h. 45.  
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3. Akhlak  
Akhlak adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap penyempurna bagi 
kedua amal di atas dan yang mengajarkan tentang tata cara pergaulan hidup 
manusia. 125 
Dari tiga inti ajaran pokok lahirlah beberapa keilmuan Agama yaitu: Ilmu 
Tauhid, Ilmu Fiqih dan Ilmu Akhlak. Ketiga ilmu pokok agama ini kemudian 
dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu al-Quran dan Al- Hadits 
serta ditambah lagi dengan Sejarah Islam (Tarikh); sehingga secara berurutan: 
a. Ilmu Tauhid atau Keimanan  
Ilmu keimanan ini banyak membicarakan tentang kalamullah dan banyak 
berbicara tentang dalil dan bukti kebenaran wujud dan keesaan Allah. Beriman 
kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa, berarti percaya dan yakin wujud-Nya yang esa, 
yakin akan sifat- sifat ketuhanan- Nya yang maha sempurna; yakin bahwa Dia maha 
kuasa dan berkuasa mutlak pada alam semesta dan seluruh makhluk ciptaan- Nya.126 
b. Ilmu Fiqih  
Ilmu fiqih itu ialah ilmu pengetahuan yang membicarakan, membahas dan 
memuat hukum- hukum Islam yang bersumber pada al-Quran, Sunnah dan dalil- dalil 
Syar’i yang lain. 
 
 
                                                             
125 Zuhairini, Abdul Ghofir dan Slamet As. Yusuf, Metodik Khusus Pendidikan Agama 
(Usaha Nasional: Surabaya, 1981), h. 60. 
126 Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 
1995), h. 66. 
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c. Al-Quran  
Al-Quran itu menempati suatu ilmu tersendiri yang dipelajari secara khusus. 
Membaca al-Quran adalah suatu ilmu yang mengandung seni, seni baca Al-Qur’an. 
al-Quran itu ialah wahyu Allah yang dibukukan, yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw, sebagai suatu mukjizat, membacanya dianggap suatu ibadat, 
sumber utama ajaran Islam. 
d. Al-hadits  
Hadits ialah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad saw., baik 
merupakan perkataan, perbuatan, ketetapan, ataupun sifat fisik dan kepribadian.127 
Adapun ilmu yang dapat digunakan untuk mempelajari hadits diantaranya ialah dari 
segi wurudnya, dari segi matan dan maknanya, dari segi riwayat dan dirayahnya, dari 
segi sejarah dan tokoh-tokohnya, dari segi yang dapat dianggap dalil atau tidaknya 
dan dari segi istilah- istilah yang digunakan dalam menilainya. 
e. Akhlaq  
Akhlaq ialah suatu istilah tentang bentuk batin yang tertanam dalam jiwa 
seseorang yang mendorong ia berbuat (bertingkah laku). Demikian pula ilmu akhlak; 
yang dipelajari orang hanyalah gejalanya. Gejala itu merupakan tingkah laku yang 
berhulu dari keadaan jiwa (bentuk batin seseorang). 
f. Tarikh Islam  
Tarikh Islam disebut juga ilmu Sejarah Islam yaitu ilmu yang mempelajari 
tentang sejarah yang berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan umat 
Islam. 
 
                                                             
127Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam ., h. 100. 
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E. Keranga Konseptual 
Fungsi pendidikan agama Islam pada hakikatnya mengembang misi 
rahmatallilalamin yaitu misi yang mengajak manusia untuk tunduk dan taat pada 
hukum hukum Allah swt., guna memperoleh keselamatan di dunia dan akhhirat. 
Kemudian tugas ini dikembangkan kepada pembentukan peserta didik yang selalu 
mengamalkan nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan wawasan keagamaan yang 
cukup baik yang sesuai dengan al-Quran dan Hadits Nabi Muhammad saw. 
Menurut penjelasan umum PP RI Nomor. 32. Tahun 2013 disebutkan bahwa 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (3) 
berbunyi: “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dengan undang-undang”. Atas dasar amanat 
Undang-Undang Dasar 45 tersebut, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan 
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi anak agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, 










Berdasarkan uraian di atas diperlukan skema kerangka konseptual agar dapat 
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Q.S. Al-Hajj/22: 54 
Q.S. Al-Mujadalah/58: 11 




Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan Peserta 
Didik di SMKN 8 Makassar 
Faktor Penghambat dalam Proses 
Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan 
Agama Islam  
Upaya Mengatasi Hambatan 
 
 
Faktor Pendukung dalam Proses 
Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan 
Agama Islam  
 
  
Hasil Internalisasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Islam 
Landasan Yuridis 
- UU RI No.20 Thn. 2003 
- UU RI No. 14 Thn. 2005 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan analisis deskriftif kualitatif serta bersifat 
induktif, yaitu pembahasan yang diawali dari penelusuran yang bertitik tolak dari 
pengamatan yang bersifat khusus kemudian mengambil kesimpulan yag bersifat 
umum.1  
Adapun kajiannya menggunakan analisis kualitatif yakni data yang 
terkumpul berbentuk kata-kata yang digunakan secara naratif.2 Jenis penelitian ini 
juga disebut naturalistik, yang berarti penelitian yang dilakukan pada kondisi objek 
alamiah, peneliti sebagai instrument kunci, analisis data bersifat induktif dan hasil 
penelitian lebih mementingkan makna dari pada generalisasi. 3  Secara teoritis, 
analisis gambaran yang dititikberatkan pada upaya mengungkap suatu masalah dan 




                                                             
1Sudarto, Metodologi penelitian (Cet. III Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 57.  
2Nana Syaodiah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. III; Remaja Rosdakarya, 
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2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research). Penulis melakukan 
penelitian yang berlokasi di SMKN 8 Makassar tepatnya di Jln. Mongongsidi No. 17 
Kelurahan Maricaya Kecamatan Makassar Kota Makassar.  dengan bebarapa 
pertimbangan sebagai berikut : 
a. Pendidik yang berada di SMKN 8 Makassar mempunyai visi dan misi untuk 
meningkatkan akhlak mulia dan wawasan keagamaan khususnya guru pendidikan 
agama Islam. 
b. Warga SMKN 8 Makassar memiliki keinginan untuk berakhlak karimah yang 
sesuai dengan ajaran agama Islam. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara 
perbuatan mendekati atau aktifitas penelitian yang mengadakan hubungan dengan 
orang yang akan diteliti atau metode untuk mencapai pengertian tentang maalah 
penelitian. 5  Pendekatan dalam sebuah penelitian dibutuhkan untuk menyesuaikan 
persoalan penelitian dengan paradigma keilmuan.6 Dalam menelaah permasalahan 
tesis ini, peneliti menggunakan pendekatan sebagai berikut: 
1. Pendekatan Ilmiah 
a. Pendekatan normatif, pada prinsipnya pendekatan ini digunakan karena 
berhubungan dengan al-Quran dan sunnah Nabi Muhammad saw., sebagai 
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pedoman hidup untuk memahami ajaran agama Islam dalam proses Internalisasi 
nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak mulia dan 
wawasan keagamaan peserta didik di SMKN 8 Makassar. 
b. Pendekatan psikologis, atau ilmu jiwa yaitu ilmu yang mempelajari jiwa 
seseorang  melalui gejala prilaku yang dapat diamati.7 Pendekatan ini digunakan 
untuk mengkaji dan mendalami prilaku peserta didik di SMKN 8 Makassar. 
2. Pendekatan Metodologi 
a. Pendekatan fenomenologi,8 pendekatan ini digunakan karena penelitian kualitatif 
berangkat dari fenomena yang terjadi di lokasi penelitian dengan tidak dilakukan 
interpretasi, tetapi fakta itu dilihat apa adanya dengan tidak direkayasa oleh 
peneliti. Berbagai sumber data yang diperoleh semuanya berdasar atas fenomena-
fenomena yang tampak dari berbagai kegiatan, sikap dan gejala yang 
ditampakkan oleh informan. Semua kegiatan, sikap dan perbuatan yang 
dilakukan oleh peserta didik di SMKN 8 Makassar ketika sebelum 
melaksanakan, saat memulai, dan setelah melaksanakan kegiatan penelitian 
diobservasi peneliti. 
b. Pendekatan Sosial, pendekatan ini digunakan untuk melihat dan mengetahui apa 
yang menjadi pendukung dan penghambat dalam proses internalisasi nilai-nilai 
pendidikan agama Islam di SMKN 8 Makassar. 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua) sumber data yaitu: 
1. Data Primer 
Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang diambil 
langsung dari informan, yaitu pendidik (guru), peserta didik dan orang tua. 
Prosesnya dilakukan melalui mekanisme wawancara dengan sejumlah pengurus inti 
yang dianggap mampu menjelaskan kondisi faktual yang terjadi dilapangan terutama 
dalam hal hambatan dan peluang terlaksananya penelitian ini dengan baik. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang berhubungan dengan kondisi yang 
objektif  di SMKN 8 Makassar, dalam penelitian ini dibutuhkan data yang tertulis 
yang menjadi landasan teori untuk mendukung data lapangan. Data ini berhubungan 
dengan keadaan pendidik, pegawai/staf, keadaan peserta didik, serta sarana dan 
prasarana. 
D.  Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah peneliti sendiri 
sebagai human instrument, dalam hal ini peneliti sendiri sebagai instrument kunci, 
peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data, menafsirkan data 
dan membuat kesimpulannya. 9  Penulis menggunakan beberapa jenis instrument 
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tambahan untuk menjaga validitas agar dapat dipertanggung jawabkan, serta 
mempermudah penelitian yaitu: 
1. Pedoman observasi adalah alat bantu berupa pedoman pengumpulan data 
digunakan pada saat proses penelitian. 
2. Pedoman wawancara (interview) adalah salah satu bentuk instrument yang 
digunakan dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data atau keterangan 
langsung dari informan. 
3. Format dokumentasi adalah catatan peristiwa yang berbentuk tulisan langsung 
atau arsip-arsip, gambar, serta rekaman suara dari hasil wawancara langsung di 
lapangan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu pengamatan yang diteliti dan sistematis yang 
dilakukan secara berulang-ulang. Observasi sering diartikan sebagai aktifitas dengan 
memperhatikan sesuatu dengan panca indra. Dalam artian psikologi observasi 
disebut juga sebagai pengamatan. Yaitu meliputi kegiatan pemusatan perhatian 
terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra.10 
Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
peserta didik di SMKN 8 Makassar. Instrumen ini dapat juga disebut pengamatan 
karena meliputi kegiatan memusatkan segala perhatian terhadap suatu obyek yang 
akan dijadikan sasaran dalam penelitian. 
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2. Wawancara  
Wawancara disebut dengan kuiesioner lisan adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 
daftar pertanyaan pada responden secara lisan. Wawancara dilakukan dengan peserta 
didik, pendidik, dan semua yang bisa memberikan informasi tentang penelitian yang 
dibahas. Dalam pelaksanaan wawancara penulis menggunakan pedoman yang 
dibatasi pertanyaan pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Wawancara dengan informan dilakukan dengan pertanyaan yang tercantum 
di dalam pedoman yang telah disiapkan , tetapi tidak menutup kemungkinan penulis 
dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan informasi yang 
diperlukan sebagai penjelasan dari konsep yang telah diberikan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan melihat dokumen atau 
catatan yang ada di SMKN 8 Makassar, yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan dengan tujuan agar dokumen-dokumen tersebut dapat membantu dalam 
memecahkan masalah dalam penelitian. 
F. Teknik Pengolahan Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
  Dalam pengolahan data, peneliti menempuh beberapa tahap. Secara garis 
besarnya dibagi dalam dua tahap yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini dilakukan dengan beberapa kegiatan, yaitu studi pustaka yang ada 





pengamatan pada lokasi penelitian. Kemudian penulis menyusun rancangan serta 
instrumen penelitian berupa pedoman observasi, wawancara, angket, dan 
dokumentasi. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahap ini, ada 2 cara yang dilakukan yaitu metode library research 
(riset kepustakaan) dan field research (riset lapangan).  
1. library research (riset kepustakaan), yaitu metode yang digunakan dalam 
menghimpun data dengan mengkaji karya-karya ilmiah, baik berupa buku-buku, 
dan data lainnya yang berhubungan dengan pembahasan masalah penelitian ini. 
Metode ini dilakukan dengan kutipan langsung dan tidak langsung. 
2. field research (riset lapangan), yaitu dengan melakukan penelitian langsung di 
SMKN 8 Makassar. Kegiatan ini dimulai dengan orientasi lapangan, kemudian 
dengan wawancara langsung dengan responden yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data. 
 Data yang telah dikumpulkan di lapangan diolah dengan analisis kuantitatif 
dan dipadukan dengan data pustaka. Penelitian ini berlangsung bersamaan dengan 
proses pengumpulan data melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan verifikasi data. 11  Untuk mengkaji kredibilitas data, dilakuan dengan 
mencocokkan dan membandingkan data dari berbagai sumber, baik sumber lisan 
(hasil wawancara), tulisan (pustaka dan dokumentasi), maupun data observasi.12 
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 Reduksi data (data reduction) adalah proses memilih, menyederhanakan, 
menfokuskan, mengabstraksi dan mengubah data kasar yang muncul dari catatan 
catatan lapangan.13 Reduksi data dimaksudkan agar data yang sudah dikumpulkan 
kemudian dicermati, diedit, dipilih antara data yang diperlukan dengan data yang 
tidak diperlukan yang dianggap relevan dan penting dengan masalah yang terkait 
denga penelitian. Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan mulai dari awal 
pengambilan data sampai pengumpulan data. 
 Penyajian data (display data) yaitu suatu cara merangkai data dalam suatu 
organisasi yang memudahkan untuk pembuatan kesimpulan atau tindakan yang 
diusulka.14 Sajian data yang dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan 
kebutuhan penelitian berdasarkan data yang diperoleh di SMKN 8 Makassar. 
 Penarikan kasimpulan atau verifikasi data (verification).  Sugiyono 
mengemukakan bahwa kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada di lapangan.15 Verivikasi data  dimaksudkan untuk penentuan data 
akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan 
dapat dijawab sesuai dengan kategori data dan permasalahannya. Pada bagian akhir 
ini akan muncul kesimpulan yang mendalam secara komprehensip dari data hasil 
penelitian. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Pada proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai 
kebenaran data yang penulis temukan di lapangan. Adapun proses yang dilakukan 
yaitu triangulasi. Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan sebagai 
pembanding terhadap data.16 Mengenai triangulasi data dalam penelitian ini ada dua 
hal yang digunakan, yaitu triangulasi sebagai sumber dan triangulasi dengan 
tekhnik.17 
1. Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data (cek 
ulang dan cek silang). Cek ulang berarti melakukan proses wawancara secara 
berulang ulang dengan mengajukan pertanyaan mengenai hak yang sama dalam 
waktu dan situasi yang berbeda. Cek silang berarti menggali keterangan tentang 
keadaan informasi lainnya. 
2. Triangulasi tekhnik dilakukan dengan dua cara: 
a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya. 
b. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
Adapun penekanan dari hasil perbandingan ini untuk mengetahui alasan- 
alasan terjadinya perbedaan data yang diperoleh selama proses pengumpulan data di 
lokasi penelitian. 
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ANALISIS INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DALAM MENINGKATKAN AKHLAK MULIA DAN WAWASAN 
KEAGAMAAN PESERTA DIDIK 
A. Profil SMKN 8 Makassar 
1. Sejarah Berdirinya 
SMKN 8 Makasaar berdiri pada tanggal 27 November  1947 dengan nama 
(Opleiding School Voor  Oderwyseres) OSVO. Kepala sekolah Jup dyk. Dari OSVO 
beruba  menjadi SGKP pada tahun 1951 (Sekolah Guru Kepandaian Putri) dengan 
lama pendidikan 4 tahun. Kepala SGKP waktu itu adalah: Ny. Mogot Wenas. 
Sejalan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka pada tahun 1964 
SGKP mengalami perubahan kurikulum dan pada tahun 1968 namanya menjadi 
SKKA (Sekolah Kesejahteraan Keluarga Atas) dengan lama pendidikan 3 tahun, 
dengan jurusan bagian A dan B yaitu menjahit  dan memasak/binatu, kepala sekolah: 
MS. Yasin, MS. Rachma Manoppo, MS. Dungga. 
Beberapa tahun kemudian SKKA berubah menjadi SMKK (Skolah Menengah 
Kesejahteraan Keluarga), tepatnya pada tahun 1976/1977 sampai dengan tahun 
pelajaran  1993/1994. Jurusan Tata Boga, Tata Busana, dan Tata Graha. Pada tahun 
1994/1995 diberlakukan kurikulum baru, seiring dengan perkembangan perubahan 
tersebut, maka nama SMKK menjadi SMK sehingga kurikulum 1994/1995 disebut 
kurikulum SMK kelompok pariwisata dan pada tahun 1997 menjadi SMK 8 
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Makassar  hingga saat ini. Dengan program keahlian adalah Tata Boga, Tata Busan, 
Tata Kecantikan dan Akomodasi Perhotelan, Usaha Perjalanan Wisata. 
Hotel dan Restoran yang dulu terpisah denga Akomodasi Perhotelan dan 
Boga, Saat ini dua program unggulan SMKN 8 Makassar. Dalam perkembangannya 
bidang ini menjadi sangat popular karena mendapat kesempatan untuk bekerjasama 
denga industry Luar Negri dibawah kepemimpina Dra. HJ. Hajar A. Hafid, Tahun 
1986/1997 dan kesempatan prakerin luar negri masih berlangsung hingga saat ini 
bahkan sudah sampai di Eropa yaitu London, Inggris. 
Perubahan yang terjadi begitu pesat pada kurikulum 1994, dimana sekolah ini 
menjadi sekolah yang fasilitasnya cukup memadai sehingga membuka program 
keahlian Akomodasi Perhotelan dan Tata Kecantikan dimana Bangunan dan 
Fasilitasnya  disediakan oleh VOCET II  pada tahun 1992. 
Seiring dengna perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat, maka 
SMKN 8 Makassar mulai membenahi sistem pembelajaran yang mengacuh pada 
kompetensi, dengan alur pembelajaran blok yang dibagi dalam 3 grup yaitu 
Normatif/Adaptif, Teori Kejuruan dan Praktik Kejuruan yang  sudah berlangsung 
sejak tahun 1998 hingga saat ini. SMKN 8 Makasssar telah mengalami beberapa kali 
pergantian pimpinann, yaitu:  
a) Ms. Jup Dyk (1947-1950) 
b) Ms. Mogot Wenas (1951-1968) 
c) Ms Hj. S. Pringgodiningrat (1968-1978) 
d) Ms. Yasin (1978) 
e) Ms. Rachma Manoppo (1978) 
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f) Dra. Ismat Katili Dungga 1978- 1986) 
g) Dra. Hj. Hajar Andi Hafid (1986-1997) 
h) Drs. Ainus Ballohe M.Pd (1998-2003) 
i) Drs. H.Daru Pranoto (2003-2006) 
j) Hj. Siti Saenab (2006-2013) 
k) Drs. Anwar (2013-Sekarang) 
Lokasi SMKN 8 Makassar menempati posisi strategis, karena mudah 
dijangkau dari berbagai arah dan letak  bangunannya terjangkau dari jalanan raya. 
SMK Negri  8 Makassar  beralamat di Jl. Monginsidi No. 17 Makassar. 
Adapun Visi dan Misi SMKN 8 Makassar 
Visi : 
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Pariwisata berstandar Internasional 
(Internasional Tourism Education and Training) 
Misi :  
a. Melaksanakan Pendidikan dan Pelatihan Pariwisata berstandar Internasional. 
(Implementing Internasional tourism education and training) 
b. Mengembangkan program Pendidikan dan Pelatihan Pariwisata berstandar 
Internasional. (Develop Internasional Tourism Educationand Training Program) 
c. Mengembangkan program pengabdian masyarakat pada bidang pariwisata. 
(Establish Tourism Community Development Program) 





2. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Adapun fasilitas yang dimiliki SMK Negri 8 Makassar  cukup  memadai 
untuk  melaksanakan proses pembelajaran. Fasilitas  tersebut antara lain : 
Tabel Keadaan Sarana dan Prasarana 












Ruangan Kepala Sekolah 
Ruangan Wakil Kepala Sekolah 
Ruangan KTU / Staf 
Ruang Teori/Kelas Belajar 
Ruangan perpustakaan 




























Sumber Data SMKN 8 Makassar 2015 
 
3. Keadaan Tenaga Pendidik 
SMKN 8 Makassar mempunyai tenaga pendidik yang cukup untuk 
kelangsungan proses pembelajaran. Jumlah tenaga pengajar yang ada di SMKN 8 
Makassar baik yang statusnya PNS maupun guru tidak tetap memungkinkan untuk 
memberikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Berikut ini penulis uraikan 
secara rinci tanaga pendidik yang ada di SMKN 8 Makassar: 
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Tabel Pendidik di SMKN 8 Makassar 2015 











4. Keadaan Peserta didik 
Peserta didik merupakan subyek sekaligus sebagai obyek pendidikan. Untuk 





KELAS X KELAS XI KELAS XII 
SISWA SISWA SISWA SISWA 
L P JML L P JML L P JML L P 
Tata Busana - 31 31 - 36 36 1 18 19 1 85 86 
Tata 
Kecantikan - 33 33 - 27 27 - 19 19 - 79 79 
Ad. 
Perkantoran 24 47 71 15 89 104 7 56 63 45 192 237 
Tours & 
Travel 7 65 72 2 32 34 6 24 30 15 121 136 
Tata Boga 27 43 70 24 43 67 24 46 70 76 132 208 
Pastry 3 29 32 1 20 21 4 12 16 8 61 69 
Ak. 
Perkantoran 32 69 101 12 69 81 6 62 68 50 200 250 
Jumlah 93 317 410 54 316 370 48 237 285 195 870 1065 
Sumber Data SMKN 8 Makassar 2015 
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B. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 
Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan Peserta didik di SMKN 8 Makassar 
Setiap sekolah mengharapkan peserta didiknya menjadi pribadi yang 
berakhlak mulia dan memiliki wawasan keagamaan yang cukup, ada banyak upaya-
upaya yang dilakukan pihak sekolah khususnya guru pendidikan agama Islam untuk 
mengintrenalisasikan nilai-nilai agama Islam, berikut ini beberapa upaya-upaya yang 
ditempuh dalam meningkatkan akhlak mulia dan wawasan keagamaan peserta didik 
di SMKN 8 Makassar. 
1. Proses Pembinaan Akhlak 
Terwujudnya kehidupan masyarakat yang berpegang pada moralitas tidak 
terlepas dari peranan pendidikan, khususnya pendidikan agama. Sebab, moralitas 
yang mempunyai daya ikat masyarakat bersumber dari agama, nilai-nilai agama dan 
norma-norma agama. Agama yang berdimensi pada kehidupan manusia membentuk 
daya tahan untuk menghadapi berbagai godaan, ancaman, penderitaan, dalam 
membentuk tingkah laku yang sesuai dengan ucapan batinnya. 
Pendidikan agama menekankan pada ajaran moral, moralitas dalam pergaulan 
hidup menjadi sumber solidaritas. Dengan berpegang kepada moralitas orang 
menyadari perlunya menjaga perasaan dan memperhatikan kepentingan orang lain. 
Mengingat pentingnya arti dari peranan agama bagi tata kehidupan  perseorangan 
maupun bermasyarakat, maka dalam pasal 3 UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak, sehat berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi waga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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Tujuan pendidikan nasional ini selaras dengan tujuan pendidikan agama 
Islam yaitu meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 
peserta didik terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
bertaqwa kepada Allah swt., serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Meskipun demikian, pendidikan agama 
melalui berbagai instansi dan media belum mencapai hasil sebagaimana yang 
diharapkan. Berbagai tindakan negatif, penyimpangan dan kejahatan masih 
mewarnai kehidupan bangsa ini, bahkan hampir di seluruh penjuru dunia. 
Kemajuan  ilmu pengetahuan, tekhnologi yang begitu cepat, selain 
mendatangkan manfaat yang banyak, juga dapat menimbulkan dampak yang negatif 
bagi perkembangan bangsa ini. Hal ini ditandai dengan begitu cepatnya pengaruh 
budaya barat yang masuk ke Indonesia secara vulgar terutama bagi kaum mudanya, 
tanpa memperhatikan,  memperhitungkan, memilih, apakah budaya itu sesuai 
dengan kepribadian bangsa, norma sosial apalagi norma agama Islam. Dalam 
hitungan waktu yang relatif singkat, budaya itu merasuk dalam jiwa anak-anak 
muda, pelajar, termasuk peserta didik di sekolah-sekolah sehingga benih-benih yang 
sifatnya negatif seperti kenakalan remaja, perkelahian antar pelajar, keterlibatan 
pelajar dalam narkoba, pergaulan bebas, dan sebagainya, hal tersebut selalu 
menghiasi surat kabar, media elektronik. 
Problema ini merupakan tanggungjawab yang harus dipecahkan oleh semua 
pihak baik dari orang tua di rumah, pendidik di sekolah, masyarakat, dan pemerintah 
secara bersama-sama  sesuai dengan kapasitas masing-masing. Dalam hal ini sekolah 
mempunyai tanggung jawab yang cukup besar yaitu mengemban misi moral dan 
memperbaiki akhlak peserta didiknya dengan melalui pelajaran agama Islam. 
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Pendidik merupakan salah satu orang yang paling berpengaruh dalam 
mendewasakan peserta didik agar menjadi anggota masyarakat yang berguna dan 
memiliki kepribadian yang mencerminkan akhlak yang mulia. Dari wawancara 
penulis di lokasi penelitian, gambaran akhlak peserta didik di SMKN 8 Makassar 
secara umum, menurut guru bidang studi pendidikan agama Islam Hasna Yunus 
mengatakan bahwa akhlak peserta didik sebagian besar cukup baik, misalnya peserta 
didik di SMKN 8 sudah membiasakan mengucapakan salam, disiplin, tolong 
menolong, hidup bersih dengan membuang sampah pada tempatnya.1 
Menurut pengamatan penulis akhlak peserta didik di SMKN 8 Makassar 
dalam hal, membiasakan mengucapkan salam, tolong menolong dengan temannya, 
disiplin, dan membiasakan hidup bersih dengan membuang sampah pada tempatnya 
sudah cukup baik. Namun untuk pembentukan akhlak mulia peserta didik di SMKN 
8 Makassar secara menyeluruh, mungkin belum bisa terwujud karena tidak terlepas 
dari berbagai macam pengaruh, baik pengaruh dari dalam sekolah maupun pengaruh 
dari luar sekolah.  
Kenakalan remaja di kota Makassar untuk saat ini sudah memperhatinkan, 
hal ini sesuai informasi dari media, baik televisi maupun media cetak setempat, 
sehingga orang tua dan pendidik di sekolah harus memberikan perhatian yang ekstra 
kepada anak di rumah sejak dini, dan peserta didik di sekolah. Terkait dengan 
tingkah laku perlu menjadi prioritas utama dalam meningkatkan akhlak peserta didik 
yaitu peserta didik diharapkan membiasakan menghormati gurunya. 
                                                             
1Hasna Yunus, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Makassar 10 Oktober 2015. 
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Peranan orang tua dan pendidik merupakan elemen-elemen  yang tidak 
terpisahkan dalam rangka terlaksananya proses pembelajaran peserta didik baik 
pendidikan formal maupun informal. Untuk mencapai  kesuksesan dan keberhasilan 
peserta didik sangat ditentukan  kerjasama orang tua dengan pihak di sekolah. 
Dalam pelaksanaan proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam  
dalam meningkatkan akhlak mulia dan wawasan keagamaan peserta didik di SMKN 
8 Makassar maka penulis mengamati beberapa hal yang dilakukan oleh pendidik 
yaitu:  
a. Mengadakan Kegiatan Baca Tulis Al-Quran 
Membaca al-Quran bagi umat Islam merupakan ibadah kepada Allah swt. 
Sehingga keterampilan membaca al-Quran perlu diberikan kepada anak sedini 
mungkin, sehingga nantinya diharapkan setelah dewasa dapat membaca, memahami 
dan mengamalkan al-Quran dengan baik dan benar. Pemberian pelajaran al-Quran 
sebaiknya melalui tri pusat pendidikan yaitu : keluarga, sekolah dan masyarakat, 
dimana yang paling dominan dan waktunya cukup banyak adalah di dalam 
lingkungan keluarga.  Keluarga menjadi pihak yang paling menentukan berhasil atau 
tidaknya anak dalam membaca al-Quran. 
Pada dasarnya tujuan pengajaran al-Quran adalah agar sebagai umat islam 
bisa memahami dan mengamalkan isi kandungan dalam al-Quran dalam kehidupan 
sehari-hari, menjaga dan memelihara baik itu dengan mempelajari dan mengajarkan 
kepada orang lain sehingga pengajaran dan pendidikan dapat terlaksana terus 
menerus dari generasi ke generasi sampai akhir zaman kelak. Karena al-Quran adalah 
pedoman dan petunjuk bagi umat islam. 
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Mendidik bukan sekedar transfer ilmu saja, tapi lebih dari itu yaitu 
memberikan nilai-nilai terpuji pada orang lain dalam hal ini adalah peserta didik 
untuk berakhlak karimah yang sesuai dengan ajaran al-Quran. Menurut Ibnu Khaldun 
dalam kitabnya Muqaddimah menyatakan bahwa “al-Quran itu perlu dipelajari dan 
dibaca oleh anak-anak pada peringkat awal karena membaca al-Quran akan 
menanamkan benih-benih keimanan ke dalam jiwa anak-anak”. Al-Quran di 
turunkan untuk kepentingan seluruh umat manusia tanpa melihat bangsa, tempat dan 
masa, yang akan dijadikan panduan dalam menjalani kehidupan dunia dan akhirat. 
Mengadakan baca tulis al-Quran baik di kelas maupun diluar kelas 
merupakan salah satu bentuk Internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang 
dilakukan oleh pendidik di SMKN 8 Makassar sebagaimana wawancara yang 
dilakukan penulis dengan Guru Pendidikan agama Islam Hasna Yunus mengatakan 
bahwa dalam setiap pembelajaran Pendidikan Agama Islam perlu pembiasaan 
membaca atau menulis al-Quran untuk menanamkan nilai-nilai Islam pada peserta 
didik.2 
Membiasakan peserta didik membaca al-Quran memang dianggap sangat 
perlu sebagai upaya agar peserta didik mampu mengamalkan nilai nilai yang 
terkandung dalam al-Quran.  Membaca ayat al-Quran memang sangat perlu, sebab 
dari membaca ayat-ayat al-Quran peserta didik diharapkan mampu mempelajari 
kandungan ayat-ayat al-Quran sehingga dapat diamalkan dalam kehidupannya 
sehari-hari. 
 
                                                             
2Hasna Yunus, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Makassar 3 Oktober 2015. 
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b. Membiasakan Shalat Dzuhur Berjamaah 
Shalat adalah rukun Islam yang kedua yang wajib dilaksanakan oleh setiap 
umat muslim baik laki-laki maupun perempuan yang sudah baligh. Terbentuknya 
akhlak mulia peserta didik karena adanya kegiatan kegiatan rutin yang dilakukan 
seperti halnya dalam pelaksanaan ibadah shalat yang dilakukan di sekolah, dan 
mampu diamalkan di rumah dan di lingkungannya. 
Menurut Hasna Yunus selaku guru pendidikan agama Islam mengatakan 
bahwa keaktifan peserta didik dalam melaksanakan shalat dzuhur secara berjamaah 
cukup baik, ini terlihat ketika shalat berjamaah di mushalla sekolah dilakukan.3 
Seperti yang disampaikan Arafah pembina Remes (Remaja Mesjid) di sekolah 
mengatakan bahwa keaktifan shalat berjamaah peserta didik juga dianggap cukup 
baik namun masih perlu pengarahan dan kerjasama guru di kelas yang mengajar agar 
menghentikan untuk sementara proses pembelajaran pada saat waktu adzan di 
komandangkan .4 
Dampak pembiasaan shalat berjamaah terhadap pembinaan Akhlak peserta 
didik kepada Allah swt., dianggap cukup efektif karena peserta didik telah berupaya 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Antara lain dengan 
melaksanakan shalat berjamaah, berupaya tawakkal setelah mereka berusaha dan 
berdoa, lebih optimis dalam menjalankan tindakan, serta peserta didik juga lebih 
memiliki sifat ikhlas dalam setiap perbuatannya dan diniatkan karena Allah swt., 
(lillahi ta’ala). 
                                                             
3Hasna Yunus, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Makassar 3 Oktober 2015. 
4Arafah, Guru/Pembina Remes (Remaja Mesjid), Wawancara, Makassar 5 Oktober 2015. 
112 
 
Dampak shalat berjamaah terhadap sesama manusia, salah satunya yaitu 
dapat menumbuhkan rasa persaudaraan dan kasih sayang antar peserta didik, serta 
hubungan antara peserta didik dengan pendidik. Dalam hal ini, Arafah mengatakan, 
bahwa tujuan diterapkannya pembiasaan shalat berjamaah ini, salah satunya agar 
peserta didik lebih menyadari tentang pentingnya rasa persaudaraan. Karena 
pelaksanaan shalat jamaah ini dilakukan dengan bersama-sama, maka secara tidak 
langsung mereka telah menciptakan hubungan yang harmonis atau keakraban antar 
peserta didik dan juga pendidik di sekolah.5 
Salah satu ibadah yang sangat penting di dalam Islam, yang diwajibkan oleh 
Allah swt., kepada setiap mukmin adalah shalat. Banyak dalil dan bukti yang 
menegaskan bahwa shalat adalah ibadah yang sangat penting dan agung, di 
antaranya: 
Pertama, karena shalat adalah ibadah yang perintahnya langsung diturunkan 
dari Allah swt., kepada Nabi Muhammad saw., tanpa perantaraan malaikat Jibril. 
Dalam peristiwa yang dikenal dengan Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad menerima 
perintah shalat langsung dari Allah. Pada awalnya perintah shalat 50 kali sehari. 
Tetapi dengan kasih sayang Allah, karena mengetahui lemahnya umat Nabi 
Muhammad, maka Allah swt., menyederhanakan perintah shalat itu menjadi 5 kali 
sehari, Tetapi nilainya sama dengan 50 kali sehari. 
Kedua, shalat adalah ibadah yang penting dan agung karena shalat adalah 
ibadah yang tidak bisa ditinggalkan dalam keadaan apapun dan alasan apapun, 
sehingga peserta didik yang sudah baligh maka diwajibkan untuk melaksanakan 
                                                             
5 Arafah, Guru/Pembina Remes (Remaja Mesjid), Wawancara, Makassar 5 Oktober 2015. 
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shalat baik secara berjamaah ataupun sendiri. Tetapi kita dianjurkan untuk shalat 
berjamaah. 
Pelajaran yang dapat diambil dari pelaksanaan shalat jamaah adalah disiplin. 
Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya 
termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung jawabnya. 
c. Membiasakan Mendengarkan Ceramah Kultum (kuliah tujuh menit) Setelah 
Shalat Dzuhur Secara Berjamaah di Sekolah 
Setelah  melakukan shalat duhur berjamaah di Mushalla SMKN 8 Makassar 
ada kegiatan mendengarkan kultum (kuliah tujuh menit) yang dibacakan atau di 
sampaikan oleh peserta didik atau terkadang disampaikan langsung oleh salah 
seorang dari pendidik, terkadang pendidik mata pelajaran umum maupun pendidik 
mata pelajaran pendidikan agama Islam. Sebagai upaya menanamkan nilai nilai 
Islam kepada peserta didik.  
Menurut Arafah bahwa membiasakan peserta didik mendengarkan kultum di 
mushalla setelah melakukan shalat dzuhur secara berjamaah hal ini juga diharapkan 
dapat memotivasi peserta didik untuk selalu melakukan kebaikan.6 
Membiasakan peserta didik mendengarkan kultum di masjid/mushalla 
sekolah, selain menambah pengetahuan keagamaan peserta didik juga sebagai media 
pengingat yang diharapkan  memberikan dampak yang positif dalam kegiatannya 
sehari-hari baik di sekolah maupun di luar sekolah sehingga peserta didik diharapkan 
tidak mudah terpengaruh dengan lingkungan tempatnya bergaul yang tidak sesuai 
                                                             
6 Arafah, Guru/Pembina Remes (Remaja Mesjid), Wawancara, Makassar 5 Oktober 2015. 
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dengan syariat Islam, mengingat lingkungan di zaman sekarang yang semakin hari 
semakin memperhatinkan orang tua dan pendidik di sekolah. 
d. Menanamkan Keyakinan Keagamaan 
Pembinaan peserta didik dalam menanamkan keyakinan keagamaan dianggap 
penting agar peserta didik memiliki keimanan yang kokoh, bertaqwa, dalam rangka 
pembentukan akhlak mulia peserta didik. 
Menanamkan keyakinan kepada Allah swt., dianggap sangat penting dalam 
hal ini guru pendidikan agama Islam di SMKN 8 Makassar. Sebagai upaya untuk 
menjadikan peserta didik pribadi yang bertaqwa menjalankan perintah agama dan 
menjauhi larangaNya. 
Dalam upaya menanamkan keyakinan beragama guru pendidikan agama perlu 
melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1) Menanamkan Pemahaman  Tentang Akhlak Kepada Allah swt. 
Hal pertama yang perlu ditanamkan kepada peserta didik yaitu 
memberikan pemahaman tentang akhlak kepada Allah swt., melalui ihsan 
(berbuat baik). Adanya keyakinan bahwa Allah swt., maha melihat atas 
segala sesuatu yang dikerjakan akan memberikan motivasi bagi peserta 
didik untuk melakukan kebaikan kebaikan. 
2) Menanamkan Tentang Pentingnya Akhlak Kepada Sesama  
Setelah akhlak kepada pencipta, maka peserta didik diarahkan untuk 
mengetahui pentingnya akhlak kepada sesama manusia, terutama kepada 
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orang tua di rumah, guru di sekolah, teman dan lingkungan di sekolah 
maupun di luar sekolah.7 
e. Menanamkan Etika Pergaulan 
Sebagai bangsa yang berbudaya, sebaiknya semua pihak menampilkan sikap 
yang santun dalam pergaulan, termasuk selalu menghargai orang lain. Dalam hal 
pergaulan, sedikitnya ada tiga lingkungan yang senantiasa diperhatikan yaitu 
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah: 
1) Lingkungan Keluarga 
a) Menghormati orang tua dan melaksanakan perintahnya dengan baik. 
b) Menyambut ajakan orang dengan wajah riang dan gembira. 
c) Menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi orang yang lebih muda. 
d) Bila berbicara harus sopan. 
e) Minta ijin pada orang tua sebelum berangkat sekolah. 
f) Mengucapkan salam bila masuk dan keluar rumah.8 
2) Lingkungan Masyarakat 
a)  Mengucapkan salam apabila bertemu orang yang lebih tua, saudara dan teman. 
b) Membiasakan mengetuk pintu bila bertamu. 
c)  Saling menolong sesama tetangga. 
d)  Menghargai saran dan pendapat orang lain.9 
                                                             
7 Hasna Yunus, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Makassar 3 Oktober 2015. 
8Arafah, Guru/Pembina Remes (Remaja Mesjid), Wawancara, Makassar 5 Oktober 2015. 
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3) Lingkungan Sekolah 
a) Bersikap sopan pada guru dan karyawan. 
b) Mengucapkan salam bila bertemu guru, karyawan dan teman. 
c) Saling menghargai antar teman. 
d) Mematuhi tata tertib sekolah.10 
Dari beberapa etika di atas akan memberikan dampak yang positif dalam 
perkembangan akhlak peserta didik sehingga peserta didik mampu mengamalkan 
nilai nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Etika dalam pergaulan dianggap sangat perlu ditanamkam kepada peserta 
didik sebab etika ini berkaitan dengan akhlak, kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 
dalam kehidupannya sehari-hari, peserta didik yang beretika akan menjadi pribadi 
yang sesuai dengan syariat Islam. 
f. Menanamkan Kebiasaan yang Baik 
Menurut Arafah pembina remaja mesjid SMKN 8 Makassar bahwa salah satu 
tujuan kegiatan ekstrakurikuler remes yaitu untuk meningkatkan akhlak peserta 
didik, keteladanan yang contohkan oleh peserta didik baik di kelas, maupun di luar 
kelas sangat perlu, misalnya dalam pelaksanaan shalat, sebaiknya guru 
memperlihatkan contoh yang baik kepada peserta didiknya.11 membiasakan peserta 
didik untuk mengerjakan kebaikan itu memang perlu sebab dari kebiasaan akan 
muncul kesadaran dan akan menjadi kebutuhan, tetapi hal tersebut tidak terjadi  
                                                                                                                                                                             
9Arafah, Guru/Pembina Remes (Remaja Mesjid), Wawancara, Makassar 5 Oktober 2015. 
10Arafah, Guru/Pembina Remes (Remaja Mesjid), Wawancara, Makassar 5 Oktober 2015. 
11 Arafah, Guru/Pembina Remes (Remaja Mesjid), Wawancara, Makassar 5 Oktober 2015. 
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secara instan (singkat) diperlukan kesabaran dalam mendidik, diperlukan keikhlasan, 
sebab membangun sumber daya manusia dibutuhkan waktu yang cukup lama. 
Guru adalah model di sekolah, guru harus menjadi contoh yang baik kepada 
peserta didik, baik akhlak kedisiplinan waktu dan lainnya. Setiap guru diharapkan 
mampu memotivasi peserta didik untuk melakukan kebaikan kebaikan baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. 
2. Peningkatan Wawasan Keagamaan Peserta didik di SMKN 8 Makassar 
Meningkatkan wawasan agama kepada peserta didik sangat penting, sebab 
dari pengetahuan akan melahirkan pemahaman yang baik, dari pemahaman yang 
baik akan menjadikan peserta didik melakukan ibadah sesuai dengan syariat agama 
Islam. Adapun usaha-usaha yang ditempuh dalam meninkatkan wawasan keagamaan 
peserta didik di SMKN 8 Makassar yaitu: 
a. Praktik Shalat Wajib 
Bacaan shalat wajib perlu dihafalkan kepada peserta didik bahkan menurut 
Abd. Gani mengatakan bahwa praktek shalat wajib termasuk menghafal bacaan 
shalat dijadikan sebagai salah satu syarat peserta didik boleh ikut dalam ujian 
semester sehingga peserta didik  yang belum menghafal bacaan shalat akan 
termotivasi untuk menghafal bacaan shalat.12 
Masih ada sebagian besar peserta didik di SMKN 8 Makassar yang belum 
mampu menghafal bacaan shalat sehingga pendidik terutama guru pendidikan agama 
                                                             
12Abd.Gani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Makassar 1 Oktober 2015. 
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Islam berupaya meminta kepada peserta didik untuk mengafalkan bacaan shalat 
meskipun masih ada peserta didik yang kurang lancar. 
b. Praktik Shalat Jenazah 
Praktik shalat jenazah juga dianggap penting dalam menambah wawasan 
keagamaan peserta didik di SMKN 8 Makassar termasuk bacaan shalat jenazah, 
menurut Abd. Gani mengatakan bahwa praktek shalat jenazah dan bacaannya juga 
dijadikan sebagai salah satu syarat peserta didik boleh mengikuti ujian semester.13 
c. Mengahafal Ayat-Ayat Al-Quran yang Terkait Pelajaran 
Menghafal ayat al-Quran adalah salah satu cara untuk meningkatkan 
wawasan keagamaan peserta didik di SMKN 8 Makassar sebab dengan menghafal 
ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan peajaran akan memberikan penguatan dan 
motivasi kepada peserta didik untuk meningkatkan ibadah, akan tetapi dari hasil 
wawancara yang penulis temukan menurut Gani Guru Pendidikan agama Islam 
mengatakan bahwa masih ada sekitar 50 persen peserta didik di SMKN 8 Makassar 
yang belum cukup lancar dalam membaca ayat al-Quran dan masih diperlukan 
bimbingan baik keluarga di rumah maupun pendidik di sekolah.14 
d. Mengadakan Kegiatan Pesantren Kilat pada Bulan Ramadhan 
Kebanyakan sekolah baik di daerah maupun di perkotaan melakukan kegiatan 
keagaman pada bulan ramadhan, bulan ramadhan dianggap waktu yang tepat untuk 
meningkatkan wawasan keagamaan peserta didik, di SMKN 8 termasuk sekolah 
                                                             
13Abd. Gani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Makassar 1 Oktober 2015. 
14Abd.Gani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Makassar 1 Oktober 2015 
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yang rutin melakukan kegiatan keagamaan di bulan ramadhan, biasanya diistilahkan 
dengan pesantren kilat. 
Dalam kegiatan ini peserta didik diwajibkan menggunakan busana muslim 
yang menutup aurat baik laki-laki maupun perempuan, kemudian pihak sekolah 
memberikan materi keagamaan. Dari hasil wawancara penulis Abd. Gani 
mengatakan bahwa biasanya pemateri pada kegiatan pesantren kilat melibatkan guru 
guru di sekolah dan juga pemateri dari luar sekolah.15 
Kegiatan seperti ini dianggap perlu karena selain dapat meningkatkan 
wawasan keagamaan peserta didik, juga diaharapakan meningkatkan keimanan 
peserta didik, sebaiknya materi materi yang disampaikan yang berkaitan dengan 
akidah, akhlak, begitu juga dengan materi materi ibadah agar pengetahuan 
keagamaan peserta didik semakin tertanam dan dapat diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
C. Faktor pendukung dan Penghambat dalam proses internalisasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak Mulia dan Wawasan 
Keagamaan Peserta didik di SMKN 8 Makassar 
1. Faktor Pendukung 
Adapun hal-hal yang menjadi faktor pendukung dalam proses pembinaan 
akhlak mulia yang dilakukan oleh pihak sekolah di SMKN 8 Makassar yaitu: 
a. Kepedulian Kepala Sekolah 
Faktor penentu pencapaian tujuan suatu lembaga atau organisasi adalah 
besarnya kepedulian pimpinan. Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam suatu 
                                                             
15Abd.Gani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Makassar 1 Oktober 2015 
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lembaga pendidikan formal dapat mempengaruhi semua komponen yang ada di 
sekolah. Dari perhatian kepala sekolah baik yang sifatnya materi, maupun saran akan 
memotivasi peserta didik khususnya dalam hal keagamaan.16  
Kepemimpinan kepala sekoah sebagai salah satu fungsi manajemen 
merupakan hal yang penting untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan juga 
merupakan faktor determinan dalam kesuksesan dan kegagalan suatu organisasi. 
Tanpa kepemimpinan organisasi organisasi hanya merupakan kelompok manusia 
yang kacau, tidak teratur, dan tidak akan melahirkan prilaku bertujuan. 
b. Pendidik Menjadi Teladan yang Baik 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Arafah mengatakan bahwa 
Pendidik adalah teladan dan pemberi contoh yang baik kepada peserta didik, pedidik 
harus mampu menempatkan dirinya sebagai figur atau pribadi yang dapat dicontoh 
oleh peserta didik.17 
Menurut penulis, dari hasil bacaan ada sejumlah karakter yang harus dimiliki 
oleh guru pendidikan agama Islam yaitu; pertama guru pendidikan agama Islam 
harus memilik pondasi keimanan yang kuat, sehingga tidak mudah terpengaruh 
dengan kondisi dan situasi dalam kehidupan sehari-hari. Kedua guru pendidikan 
agama Islam harus menyampaikan kebenaran-kebenaran yang sesuai dengan syariat 
Islam (al-Quran dan Hadits) terkhusus kepada peserta didik. Ketiga guru pendidikan 
agama Islam harus menyadari bahwa tujuan pendidikan agama Islam untuk mendidik 
anak agar patuh terhadap perintah agama dan berakhlak mulia. Keempat guru 
                                                             
16 Arafah, Guru/Pembina Remes (Remaja Mesjid), Wawancara, Makassar 5 Oktober 2015.  
17 Arafah, Guru/Pembina Remes (Remaja Mesjid), Wawancara, Makassar 5 Oktober 2015. 
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pendidikan agama Islam agar memiliki akhlak yang baik yang tercermin dalam 
setiap prilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Peran Orang Tua 
Peranan orang tua dalam mendukung pendidik untuk meningkatkan akhlak 
mulia dan wawasan keagamaan peserta didik di SMKN 8 Makassar merupakan 
keuntungan tersendiri karena pada dasarnya pendidikan anak adalah tanggung jawab 
orang tua dan pihak sekolah, kesadaran orang tua di  dalam lingkungan keluarga 
dalam hal memberikan motivasi dan perhatian yang baik kepada peserta didik baik 
yang sifatnya materi maupun non materi.18 
2. Faktor Penghambat 
Dalam melakukan pembinaan akhlak dan peningkatan wawasan keagamaan, 
maka akan ditemukan beberapa faktor yang menghambat dalam meningkatkan 
akhlak mulia dan wawasan keagamaan peserta didik di SMKN 8 Makassar. Adapun 
beberapa hal yang menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan akhlak mulia 
dan wawasan keagamaan peserta didik di SMKN 8 Makssar yaitu: 
a. Faktor Internal 
Kegiatan di sekolah yang tidak sesuai dengan ajaran Islam misalnya, kegiatan 
yang sengaja membuka aurat peserta didik yang berjenis kelamin perempuan, 
padahal dalam ajaran Agama Islam hal tersebut tidak dibolehkan sehingga dianggap 
akan menghambat peningkatan akhlak mulia peserta didik. Menurut Hasna Yunus 
                                                             
18 Abd.Gani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Makassar 1 Oktober 2015 
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kegiatan kegiatan ekstrakulikuler seperti ini akan menjadi faktor penghambat dalam 
melakukan pembinaan akhlak di sekolah.19 
b. Faktor Eksternal 
Beberapa faktor eksternal yang penulis identifikasi yang menjadi 
penghambat dalam meningkatkan akhlak mulia dan wawasan keagamaan peserta 
didik di SMKN 8 Makassar yaitu: 
1) Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga diharapkan menjadi pondasi karena salah satu penentu 
dalam hal akhlak peserta didik, peranan orang tua dalam memberikan pelajaran 
agama kepada peserta didik sangat perlu misalnya sopan dalam berbicara, sopan 
dalam berpakaian, dan lain sebagainya. Lingkungan keluarga perlu membiasakan 
suasana religius di rumah sebab akan memberikan efek yang baik dalam 
perkembangan peserta didik. 
2) Lingkungan Masyarakat 
Kondisi masyarakat di kota Makassar cukup besar mempengaruhi 
perkembangan peserta didik, nilai-nilai pendidikan yang didapatkan dari sekolah 
akan kurang maksimal untuk diamalkan apabila berbenturan  dengan lingkungan 
pergaulan peserta didik yang tidak mendukung. Misalnya dalam hal, kesopanan 
berbicara, kesopanan dalam hal berpakaian dan lainya. Sehingga peranan orang tua 
perlu mengawasi anaknya dalam hal memilih lingkungan pergaulan.20 
                                                             
19Hasna Yunus, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Makassar 3 Oktober 2015. 
20Abd.Gani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Makassar 1 Oktober 2015  
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3) Faktor Perkembangan Tekhnologi dan Globalisasi 
Perkembangan tekhnologi pada era globalisasi  saat ini dianggap sangat 
cepat, dan sangat besar pengaruhnya terhadap peserta didik. Informasi yang tidak di 
filter akan memberikan pengaruh yang negatif bagi peserta didik. Tontonan 
tontonan di televisi dianggap kurang memberikan pendidikan yang baik kepada 
peserta didik apalagi yang sifatnya mempertontonkan aurat, sehingga  ada kemauan 
peserta didik untuk mencontoh prilaku tersebut.21 
D. Upaya Mengatasi hambatan dalam Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan 
Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan 
peserta didik di SMKN 8 Makassar 
1. Selalu Menciptakan Suasana Religius di Sekolah 
Menciptaan suasana religius di sekolah, menyangkut hubungan peserta didik 
dengan lingkungan pendidikan dapat diwujudkan dalam bentuk tata pergaulan, tata 
tertib berpakaian, melaksanakan shalat berjamaah, menegakkan disiplin, memelihara 
kebersihan, ketertiban sekolah, kejujujuran, saling tolong menolong mengadakan 
pengajian di sekolah dan sebagainya. Sehingga nilai-nilai dan wawasan pendidikan 
agama Islam dapat tertanam dalam diri peserta didik.22 
Menurut penulis, menumbuhkan dan memelihara suasana yang religius di 
sekolah diperlukan keteladanan, pembiasaan, ketekunan, dan kesabaran terutama 
oleh guru sebagai figur yang patut digugu dan ditiru peserta didiknya. Apabila 
kehidupan dalam satu sekolah selalu dalam susana religius maka sekolah itu menjadi 
                                                             
21 Hasna Yunus, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Makassar 3 Oktober 2015. 
 
22Hasna Yunus, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Makassar 3 Oktober 2015.  
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lembaga pendidikan yang mampu mewujudkan kesalehan secara intelektual, 
kesalehan secara personal, dan kesalehan dalam sosial. 
Menciptakan susana religius adalah hal yang dianggap penting karena dapat 
menumbuhkan pembiasaan dalam diri peserta didik, seperti halnya dalam hal 
berpakaian, pendidik yang baik seharusnya mengarahkan atau membimbing peserta 
didiknya untuk selalu menggunakan pakaian yang sopan baik di sekolah maupun di 
luar sekolah. Dari pengamatan penulis di lokasi penelitian salah satu upaya guru 
pendidikan Agama Islam dalam membiasakan peserta didik untuk berpakaian yang 
sopan yaitu setiap pembelajaran pendidikan agama Islam guru mewajibkan semua 
peserta didik yang berjenis kelamin perempuan untuk berpakaian yang sopan atau 
menutup aurat. 
2.  Menjalin Kerjasama dengan Orang Tua Peserta didik  
Orang tua sebagai pendidik pertama dalam ligkungan keluarga, sabagai 
lingkungan yang paling akrab dengan kehidupan anak, keluarga memiliki peran yang 
sangat penting sebagai penyadaran, penanaman, dan memberikan pemahaman yang 
baik tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam kepada peserta didik.23 Persentasi 
keberhasilan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam kepada peserta didik 
lebih melekat dibandingkan dengan hasil penanaman nilai di sekolah. Hal ini terjadi 
karena pendidikan di lingkungan keluarga sudah berlangsung sejak anak berada 
dalam kandungan. 
                                                             




Keberhasilan pendidikan Agama di sekolah disebabkan karena adanya 
penguatan nilai yang dilakukan di rumah. Sekolah dan orang tua memiliki 
kepentingan tentang gambaran perkembanga keberagaman anak.  
3.  Guru Pendidikan Agama Islam Menjalin Kerjasama dengan Guru Bidang 
Studi lain dan Wali Kelas. 
Guru Pendidikan Agama Islam menjalin sinergitas interaksi dengan guru 
guru yang ada di sekolah untuk menginternalisasikan nilai-nilai  luhur yang sejatinya 
sejak dini peserta didik hendaknya diperkenalkan dan dibiasakan memahami dan 
menghayatinya.24 Hal ini didasarkan pada esensi guru yang bertanggung jawab 
terhadap pelaksanaan pendidikan dalam kerangka pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. 
4.  Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Melalui Program Ekstrakurikuler. 
Melalui kegiatan ekstrakulikuler peserta didik dapat melakukan kegiatan 
kegiatan non kelas di sekolah seperti, pesentren kilat, kultum di mushalla, kunjungan 
ke panti asuhan dan sebagainya dalam rangka penguatan nilai-nilai agama yang 
mereka sudah pahami.25 
Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tersebut akan memberikan 
pengalaman-pengalaman yang terkait langsung dengan pribadi peserta didik. 
Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMKN 8 Makassar tersebut, 
semuanya akan memberikan kemungkinan terjadinya kesadaran nilai pada peserta 
                                                             
24Abd.Gani, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Makassar 1 Oktober 2015   
25Hasna Yunus, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Makassar 3 Oktober 2015.  
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didik yang terkait langsung dengan konteksnya sehingga kesadaran nilai tersebut 
dapat berkembang lebih cepat dan lebih melekat pada diri Peserta didik.  
5. Pendidik Menjadi Teladan yang Baik 
Pihak sekolah diharapkan menunjukkan perilaku-perilaku dan sikap yang 
mencerminkan kepribadian yang baik yang akan menjadi teladan bagi peserta didik, 
karena guru dan kepala sekolah merupakan pihak yang patut untuk diteladani. 
Keteladanan yang diciptakan dilingkungan sekolah tingkat menegah atas memiliki 
kesesuaian dengan tipe moral dari peserta didik itu sendiri, sebab tipe moral yang 
terlihat pada para remaja mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik. 
Keteladanan sebagai bagian penting pendidikan nilai sebagaimana telah 
disebutkan dalam bagian terahulu bahwa keteladanan merupakan inti dari metode 
pendidikan Nabi Muhammad saw., dalam wawancara denga Arafah beliau 
mengatakan bahwa salah satu solusi agar peserta didik dapat mengamalkan nilai 
nilai Islam yaitu pendidik menjadi teladan.26 
E. Analisis Temuan Penelitian 
Dalam pendidikan agama Islam tidak hanya menyiapkan seseorang peserta 
didik memainkan perannya sebagai individu dan anggota masyarakat saja, tetapi 
juga membina sikapnya terhadap agama, tekun ikut mematuhi peraturan agama, 
serta menghayati dan mengamalkan nilai, dan hukum agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. Tujuan yang ingin dicapai oleh guru pendidikan Agama Islam di SMKN 
8 Makassar yaitu mewujudkan agar peserta didik memiliki akhlak yang baik (yang 
                                                             




sesuai dengan syariat Islam), selamat dunia dan akhirat, yang terimplementasi 
melalui kata-kata atau niat, pikiran, ucapan dan perilaku.  
Di SMKN 8 Makassar masih ada beberapa peserta didik perlu diberikan 
bimbingan dalam membaca al-Quran. Oleh sebab itu Guru Pendidikan Agama Islam 
membiasakan sebelum memasuki materi dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dimulai dengan membaca ayat-ayat al-Quran yan berkaitan dengan materi 
pembelajaran. sehingga diharapkan tujuan Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan akhlak mulia dan wawasan keagamaan peserta didik bisa tercapai. 
Masalah pendidikan adalah masalah yang sangat penting dalam kehidupan, 
bukan saja penting bahkan masalah pendidikan tidak dapat dipisahkan dan 
kehidupan baik dalam kehidupan keluarga maupun kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Sehingga pendidikan dijadikan suatu tolok ukur suatu bangsa. 
Adapun tujuan pendidikan Islam menurut Omar, sebagaimana telah diuraikan 
yaitu sejalan dengan tujuan misi Islam itu sendiri, yaitu membina pribadi muslim 
yang berpegang teguh pada ajaran agama-agamanya dan berakhlak yang mulia.27  
Menurut H. M Arifin dalam bukunya filsafat pedidikan Islam mengatakan 
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah tujuan yang merealisasi idealitas Islam. 
Sedang idealitas Islam itu sendiri pada hakekatnya adalah mengandung nilai perilaku 
manusia yang didasari atau dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Allah swt., sumber 
kakuasaan mutlak yang harus ditaati. Ketaatan kepada kekuasaan Allah yang mutlak 
itu mengandung makna penyerahan diri secara total kepada-Nya. Penyerahan diri 
                                                             
27 Omar, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 449. 
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secara total kepada Allah Yang Maha Esa menjadikan mansia menghambakan diri 
hanya kepada-Nya semata.28 
Pendidikan agama Islam memberi pengaruh yang sangat besar. Penulis yakin 
bahwa apabila pendidikan agama Islam dilaksanakan dengan sepenuh hati dan penuh 
tanggung jawab oleh pendidik/guru agama berdasarkan ketentuan dan pedoman yang 
digariskan, maka usaha untuk meningkatkan akhlak mulia wawasan keagamaan 
peserta didik bisa tercapai. 
Pedoman pengembangan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
menjelaskan bahwa mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah memuat 
materi al-Quran dan Hadits, Aqidah, Akhlak, Fiqih, dan Tarikh (sejarah). Ruang 
lingkup tersebut menggambarkan materi pendidikan agama Islam yang mencakup 
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan 
Allah swt., diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya, maupun lingkungannya. 
Pendidik di sekolah diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran 
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh 
kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan melalui penanaman nilai-nilai 
agama. Peran semua unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sangat penting 
dalam mendukung peningkatan akhlak mulia dan wawasan keagamaan peserta didik 
di sekolah. 
Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan di sekolah umum mempunyai 
fungsi sebagai berikut: 1) Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
swt., serta akhlak mulia peserta didik secara optimal. 2) Penananaman nilai ajaran 
                                                             
28 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 119. 
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Islam sebagai pedoman dalam meniti kehidupan untuk mencapai kebahagiaan hidup 
di dunia dan akhirat 3) Penyesuaian mental terhadap lingkungan fisik dan sosial 
melalui penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam yang berkaitan dengan 
hubungan sosial kemasyarakatan 4) Perbaikan kesalahpahaman, kesalahan dan 
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengamalan agama Islam 
dalam kehidupan sehari-hari. 5) Pencegahan peserta didik dari hal negatif baik yang 
berasal dari budaya asing maupun kehidupan sosial, kemasyarakatan yang 
dihadapinya. 6) Pengajaran tentang pengetahuan ilmu keagamaan secara umum 
sehingga terbentuk pribadi muslim yang sempurna. 7) Penyiapan dan penyaluran 
peserta didik untuk mendalami pendidikan agama Islam kelembaga pendidikan yang 
lebih tinggi.29 
Adapun berbagai pendekatan pembelajaran pendidikan agama di sekolah 
yang dapat dilakukan oleh para pendidik pendidikan agama Islam antara lain: 1) 
Keimanan, yaitu memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan 
pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan makhluk jagad ini. 2) 
Pengamalan, yaitu memberikan kesempatan peserta didik untuk mempraktekkan dan 
merasakan hasil pengamalan ibadah dan akhlak dalam menghadapi tugas-tugas dan 
masalah dalam kehidupan. 3) Pembiasaan, yaitu memberikan kesempatan peserta 
didik untuk berperilaku baik sesuai ajaran Islam dan budaya bangsa dalam 
menghadapi masalah kehidupan. 4) Rasional, yaitu usaha memberikan peranan pada 
rasio (akal) peserta didik dalam memahami dan membedakan bahan ajar dalam 
materi pokok serta kaitannya dengan perilaku baik dan buruk dalam kehidupan 
                                                             
29 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Malang: UIN-Maliki Press, 
2010), h. 20.  
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duniawi. 5) Emosional, yaitu upaya menggugah perasaan atau emosi peserta didik 
dalam menghayati perilaku yang sesuai ajaran agama dan budaya bangsa. 6) 
Fungsional, yaitu menyajikan semua materi pokok dan manfaatnya bagi peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari. 7) Keteladan, yaitu menjadikan figur guru agama 
serta petugas sekolah lainnya maupun orangtua sebagai cermin manusia 
berkepribadian agama.30 
Untuk mencapai semua tujuan seperti yang diharapkan, maka tugas Guru 
pendidikan agama Islam adalah berusaha secara sadar untuk membimbing, mengajar, 
dan melatih peserta didik agar dapat: 1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaannya 
kepada Allah swt., yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga, 2) 
Menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami bidang agama serta 
mengembangkannya secara optimal, sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya 
sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi orang lain, 3) Memperbaiki kesalahan 
kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, 4) 
Menangkal dan mencegah pengaruh negatif dari kepercayaan, faham atau budaya 
lain yang membahayakan dan menghambat perkembangan keyakinan siswa, 5) 
Menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan 
sosial yang sesuai dengan ajaran Islam, 6) Menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman 
hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, 7) Mampu 
                                                             




memahami, ilmu pengetahuan agama Islam secara menyeluruh sesuai dengan daya 
serap siswa dan keterbatasan waktu yang tersedia.31 
Dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam di SMKN 8 
Makassar ditemukan berbagai macam faktor pendukung dan hambatan dalam proses 
pembelajaran. Sehingga diharapkan pendidik mampu mengembangkan faktor 
pendukung tersebut dan meminimalisir faktor yang menjadi hambatan dalam proses 
pembelajaran, sehingga tujuan meningkatkan akhlak mulia dan wawasan keagamaan 
peserta didik bisa tercapai seperti yang diharapkan. 
                                                             









Berdasarkan uraian dan penjelasan bab-bab sebelumnya serta hasil 
deskripsi dan interpretasi data yang penulis lakukan dalam bab IV, maka penulis 
dapat mengemukakan beberapa kesimpulan akhir dari penulisan ini sebagai 
berikut: 
1. Proses Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 
akhlak mulia dan wawasan keagamaan peserta didik di SMKN 8 Makassar 
dilakukan dengan beberapa cara antara lain. Dalam hal Pembinaan Akhlak 
yaitu: mengadakan kegiatan baca tulis al-Quran, membiasakan shalat 
berjamaah, membiasakan mendengarkan ceramah kultum (kuliah tujuh 
menit) setelah shalat dhuhur secara berjamaah di sekolah, menanamkan 
keyakinan keagamaan, menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat, menanamkan kebiasaan yang baik. Dalam 
hal peningkatan wawasan keagamaan yaitu: praktek shalat wajib, praktek 
shalat jenazah, mengahafal Ayat-Ayat al-Quran yang berkaitan dengan 
pelajaran. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan Internalisasi nilai-nilai 
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak mulia dan wawasan 
keagamaan peserta didik di SMKN 8 Makassar adalah faktor pendukung 
yaitu: kepedulian kepala sekolah, guru mennjadi teladan yang baik, peran 
orang tua. Adapun yang menjadi faktor penghambat yaitu: kegiatan kegiatan 
di sekolah yang mempertontonkan aurat dan tidak sesuai dengan ajaran 
Islam, kurangnya perhatian di lingkungan keluarga, pergaulan di lingkungan  
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masyarakat yang tidak mendukung, perkembangan tekhnologi dan 
globalisasi yang tidak difilter. 
3. Upaya mengatasi hambatan dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan 
agama Islam dalam meningkatkan akhlak mulia dan wawasan keagamaan 
peserta didik di SMKN 8 Makassar yaitu: selalu menciptakan suasana 
religius di sekolah, pendidik menjalin kerjasama dengan orang tua peserta 
didik, Guru PAI menjalin kerjasama dengan guru bidang studi lain dan wali 
kelas, pelaksanaan kegiatan keagamaan melalui program ekstrakurikuler, dan 
pendidik di sekolah diharapkan mejadi teladan yang baik. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Peserta didik agar selalu berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari dan 
ditunjang dengan wawasan keagamaan yang baik pula, sehingga tidak 
mudah terpengaruh lingkungan dan arus globalisasi kemajuan tekhnologi 
yang dapat mempengaruhi perkembangan peserta didik. 
2. Pendidik dan tenaga kependidikan sebagain pembina generasi masa depan 
agama dan bangsa diharapkan mampu mengahadapi hambatan-hambatan 
dalam pembinaan akhlak mulia dan peningkatan wawasan keagamaan 
peserta didik serta senantiasa selalu menjadi teladan yang baik dalam 
keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
C. Temuan Hasil Penelitian 
1. Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam di SMKN 8 Makassar 
dapat meningkatkan akhlak mulia dan wawasan keagamaan peserta 
didik. 
2. Proses Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam di SMKN 8 
Makassar mampu menekan faktor-faktor yang dianggap menjadi 
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penghambat dalam proses pembinaan akhlak dan wawasan keagamaan 
peserta didik. 
3. Dalam upaya mengatasi hambatan, pendidik khususnya guru pendidikan 
agama Islam perlu menjalin kerjasama dengan baik dengan guru yang ada 
di lingkungan sekolah SMKN 8 Makassar dalam upaya pembinaan 
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Nama                : 
Jabatan             : 
Umur                : 
Hari/Tanggal    : 
Adapun wawancara terhadap responden sebagai berikut: 
1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu Akhlak Peserta didik (secara umum) di SMKN 




2. Bagaimana menurut Bapak/Ibu Wawasan Keagamaan (secara Umum) Peserta 













4. Bagaimana menurut Bapak/Ibu Akhlak peserta didik terhadap lingkungannya 




5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu keaktifan peserta didik dalam melaksanakan 




6. Menurut Bapak/Ibu Apa yang menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan 




7. Menurut Bapak/Ibu Apa yang menjadi faktor  penghambat dalam 









8. Menurut Bapak/Ibu Apa yang menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan 




9. Menurut Bapak/Ibu Apa yang menjadi faktor  penghambat dalam 




10. Menurut Bapak/Ibu bagaimana solusi mengatasi hambatan dalam proses 











 Tesis dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 
dalam Meningkatkan Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan Peserta Didik di 
SMKN 8 Makassar”, yang disusun oleh Saudara Andi Wahid Fadjeri, NIM: 
80100213123, telah diseminarkan dalam Seminar Hasil Penelitian Tesis yang 
diselenggarakan pada hari Senin, 14 Desember 2015 M. bertepatan dengan tanggal 2 
Rabiul Awal 1437 H, memandang bahwa tesis tersebut telah memenuhi syarat-syarat 
ilmiah dan dapat disetujui untuk menempuh Ujian Akhir Tesis. 
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1. Dr. Muh. Khalifah Mustami, M. Pd. ( ) 
KOPROMOTOR: 
1. Dr. H. Marjuni., M. Pd. I. ( ) 
 
PENGUJI: 
1. Dr. Salehuddin, M. Ag. ( ) 
2. Dr. Mohammad Ibnu Sulaiman  Slamet, M.Ag ( ) 
3. Dr. Muh. Khalifah Mustami, M. Pd. ( ) 
4. Dr. H. Marjuni., M. Pd. I. ( )
  
   
 Makassar, 3 Januari 2016 
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